
  PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

MENGGUNAKAN VSM (VIDEO SELF MODELING) 

KELAS V DI SD NEGERI 2 BONTO-BONTO  

KABUPATEN PANGKEP 

 

 

 

 

  

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Melakukan Penelitian 

Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

 Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

 

 

 

OLEH 

MEGA NOVITA M.YANI 

105401106518 

     

                                                                                
 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  

FAKULTAS  KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS  MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

  2024



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ii 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iii 



SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : MEGA NOVITA M.YANI 

Nim   : 10540 11065 18 

Program Studi     :   Strata 1 (S1) 

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Judul Skripsi      :   Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan VSM 

(Video Self Modelling) Siswa Kelas V SD Negeri 2 Bonto-

Bonto kabupaten Pangkep. 

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim 

penguji adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau 

dibuatkan oleh siapapun. 

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi 

apabila pernyataan ini tidak benar. 

 

 

 

 

 

Makassar, 19 Februari 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

Mega Novita M.Yani 

NIM. 105401106518 

 

iv 



SURAT PERJANJIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa : MEGA NOVITA M.YANI 

NIM   : 10540 11065 18 

Jurusan  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut : 

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi, saya akan 

menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun). 

2. Dalam menyusun skripsi, saya akan selalu melakukan konsultasi dengan 

pembimbing yang telah ditetapkan oleh pemimpin fakultas. 

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan  (Plagiat) dalam penyusunan skripsi. 

4. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, dan 3, saya 

bersedia menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

                                                                                                                           

 

 

 

 

 

 

Makassar, 19 Februari 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

MEGA NOVITA M.YANI 

NIM. 105401106518 

 

v 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Contoh yang baiknya dan tidak perlu contoh buruknya (Sarpiah Uwa/Ibunda 

Penulis) 

Selalu baca basmala, hamdalah, dan mengucap salam (Muhammad Yani 

A’ba/Ayahanda Penulis) 

Menerima saran dan kritikan itu penting untuk mengevaluasi diri agar lebih baik 

lagi (Mega Novita M. Yani Penulis).  

 

 

 

 

 

Ku persembahkan karya ini buat:  

Seluruh keluargaku baik itu yang di Somba hingga  

Balombong, Seluruh anggota Cabang 43 TSPM Unismuh Makassar,  

 UKM Tapak Suci Unismuh Makassar, serta seluruh komunitas yang pernah  

Saya tempati untuk menimba ilmu yaitu Pusat Informasi dan Konseling Remaja  

Lawuaya SMA Negeri 1 Sendana, Komunitas Lapak Baca Majene, Komunitas 

Menulis Indonesia Semarang dan seluruh sahabatku di kelas PGSD B 18 karena  

Telah ikhlas mendo’akan dalam mendukung penulis mewujudkan harapan penulis 

   

 

 

 

vi 



ABSTRAK 

 

Mega Novita M.Yani. 2024. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa 

Menggunakan VSM (Video Self Modelling)  di Kelas V SD Negeri 2 Bonto-

Bonto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Skripsi. Prodi  Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar dan Ilmu Keguruan, Institut Universitas Muhammadiyah Makassar 

Pembimbing I Andi Adam dan Pembimbing II Abdul Rajab  

Permasalahan pokok dalam penelitian ini merupakan peningkatan 

keterampilan berbicara siswa di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto kecamatan 

Ma’rang, Kabupaten Pangkep yang menggunakan VSM (Video Self Modelling). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan 

berbicara siswa di kelas V apa yang dilakukan siswa, dan bagaimana tanggapan 

guru, serta bagaimana peningkatan kualitas hasil keterampilan berbicara siswa 

menggunakan VSM (Video Self Modelling). 

 Jenis penelitian ini adalah mix metode antara kualitatif dan kuantitatif 

yang menggunakan (PTK) Penelitian Tindakan Kelas. Pada hasil belajar di siklus 

I nilai rata kelas V adalah 0% untuk pertemuan 1, 2 dan 3, kemudian untuk siklus 

II pada pertemuan satu mengalami peningkatan yaitu dengan nilai presentasi 

ketuntasan 11,11%, pertemuan ke dua 44.44%, pertemuan ke tiga 100%. Hasil 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan berbicara 

siswa menggunakan VSM (Video Self Modelling) di kelas V SDN 2 Bonto-Bonto 

kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara pada siswa. 

 

 
Kata kunci : keterampilan berbicara, VSM (Video Self Modelling), Bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Mega Novita M. Yani. 2024. Improving Students' Speaking Skills Using VSM (Video Self 

Modeling) in Class V of SD Negeri 2 Bonto-Bonto, Ma'rang District, Pangkep Regency. 

Thesis. Primary School Teacher Education and Teacher Training Study Program, 

Makassar Muhammadiyah University Institute, Supervisor I Andi Adam and Supervisor II 

Abdul Rajab  

The main problem in this research is improving students' speaking skills in class 

V of SD Negeri 2 Bonto-Bonto, Ma'rang sub-district, Pangkep Regency using VSM 

(Video Self Modeling). This research aims to find out how to improve students' speaking 

skills in class V, what students do, and how the teacher responds, as well as how to 

improve the quality of students' speaking skills using VSM (Video Self Modeling).  

This type of research is a mix of qualitative and quantitative methods using 

(PTK) Classroom Action Research. In the learning outcomes in cycle I, the average score 

for class V was 0% for meetings 1, 2 and 3, then for cycle II at meeting one there was an 

increase, namely with a complete presentation score of 11.11%, the second meeting 

44.44%, the third meeting 100 %. The results of this research can be concluded that 

improving students' speaking skills using VSM (Video Self Modeling) in class V of SDN 2 

Bonto-Bonto, Ma'rang sub-district, Pangkep district can improve students' speaking 

skills. 

 

Keywords: speaking skills, VSM (Video Self Modeling), Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

(2022:3) di era 4.0 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2022 tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 57 tahun 2021 tentang 

standar nasional pendidikan, di mana ketentuan Pasal 6 diubah sehingga Pasal 6 

Ayat 1 bagian C tersebut memfokuskan standar kompetensi lulusan pada satuan 

pendidikan jenjang pendidikan dasar yaitu menumbuhkan kompetensi literasi dan 

numerasi Peserta Didik  untuk mengikuti Pendidikan lebih lanjut.  kompetensi 

dasar kurikulum 2013 pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang perubahan atas Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 24 tahun 2016 tentang kompetensi 

dasar  

Kemendikbudristek BSKAP (2022:8) mengatakan pelajaran pada 

kurikulum 2013 di pendidikan dasar dan pendidikan menengah akan di gantikan 

dengan capaian pembelajaran kurikulum merdeka sesuai keputusan Kepala Badan 

Standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan kementrian pendidikan, kebudayaan, 

riset, dan teknologi nomor 008/H/KR/2022 tentang  capaian pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan 

menengah, pada kurikulum merdeka face C berdasarkan elemen berbicara dan 

mempresentasikan dimana peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur sesuai kaidah dan 

konteks.  
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 Adam Andi, dkk., (2022:2) menyimpulkan “Media elektronik terutama 

media sosial banyak aktifitas masyarakat yang berkembang di jejaring media 

social contohnya”. Selain itu, kini pengaruh media social juga menjadi 

mempengaruhi perkembangan bahasa di masyarakat. Masyarakat dapat 

memperoleh pembendaharaan kosa kata di media elekronik terkhusus media 

soslial yang dimiliki, oleh karena itu perlunya pengontrolan dalam kosa kata 

bahasa Indonesia. Zaman sekarang penggunaan bahasa indonesia mulai digantikan 

oleh penggunaan bahasa anak remaja yaitu bahasa gaul, bahasa gaul kadang kala 

muncul pada penggunaan bahasa Indonesia dalam situasi resmi yang membuat 

penggunaan bahasa menjadi tidak baik dan tidak benar.  

Ramadhina dkk., (2024:181) menyatakan “Piaget mengidentifikasikan 

perkembangan intelektual yang dilalui anak yakni: 1) tahap sensorik motor usia 0-

2 tahun, 2) tahap operasional usia 2-6 tahun, 3) tahap operasional kongkrit usia 7-

11 atau 12 tahun, 4) tahap operasional formal usia 11 atau 12 tahun ke atas. Siswa 

pada kelas V rata-rata berusia 10-12 tahun, Piaget menurutnya pada umur ini 

termasuk dalam fase operasional kongkret”. Pada  kisaran umur tersebut dengan 

pubertasnya anak-anak dapat mengembangkan pola-pola berpikir formal 

seutuhnya hingga mereka mampu memikirkan “strategi” yang logis, rasional dan 

abstrak. Pada kelas V Sekolah Dasar yang usianya 10 sampai 12 tahun merupakan 

anak yang mengalami perkembangan baik pertumbuhan intelektual, emosional 

maupun pertumbuhan fisik. 

Proses perkembangan anak pada setiap aspek  tidak sama, yang 

menimbulkan berbagai macam tingkat perkembangan dari ketiga aspek tersebut 

yang sehingga ada perbedaan pada setiap anak sekolah dasar walaupun mereka 
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dalam usia yang sama. Rencana strategis badan pengembangan dan pembinaan  

bahasa kementrian pendidikan dan kebudayaan 2020 – 2024 pada program 

keempat, yaitu meningkatkan kualitas penggunaan bahasa di ruang publik pada 

lembaga di badan publik dan swata. Badang publik meliputi lembaga pemerintah, 

sekolah negeri, dan BUMN. Lembaga swasta meliputi lembaga berbadan hukum 

yang bergerak dibidan pendidikan, penerbitan, penyiaran, dan hukum.  

Kemendikbud (2020:5) bahwa “sasaran ini dicapai melalui IKP keenam 

yaitu jumlah badan publik dan swasta yang terkendali penggunaan bahasanya 

yang mencapai 136,11% atau 1.538 lembaga dari target kinerja yang ditetapkan 

sejumlah 1.130 lembaga dari data mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019”. 

Capaian tersebut diperoleh melalui gencarnya gerakan pengutamaan bahasa 

negara di ruang publik. Permasalahan terletak pada fakta bahwa pengutamaan 

bahasa negara diruang publik belum menjadi perhatian semua kalangan, baik 

pemerintah (pusat-daerah) maupun swasta. Hal itu terlihat dari antara lain 

maraknya penggunaan bahasa asing sebagai nama perumahan, nama gedung, 

tempat usaha, dan iklan. 

Kemendikbud, (2020:5) Mengatakan “Peta keterkendalian wilayah yang 

dimiliki oleh badan bahasa, baru terdapat 16% wilayah yang mengutamakan 

bahasa Indonesia di ruang publik (berkategori 42 A dan 40 B) tingginya 

penggunaan bahasa asing di ruang publik karena anggapan bahwa bahasa asing 

(terutama bahasa Inggris) lebih menjual dan bernilai ekonomis”, rendahnya rasa 

percaya diri untuk menggunakan bahasa Indonesia di ruang publik inilah yang 

harus menjadi  perhatian. Sejalan dengan hal di atas dari hasil wawancara anak 

dan guru dapat dilihat secara langsung jika pada dasarnya lingkungan keluarga 
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maupun pada lingkungan sekolah itu sendiri tidak membiasakan anak untuk  

berbicara menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Kurangnya motivasi anak dalam menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar sebab anak jarang menonton tv atau bermain sosial media akibat 

tempat tersebut fasilitas internetnya masih sangat kurang alhasil jaringan timbul 

tenggelam,  di desa Padang Lampe memang jauh dari jalan poros yang jaraknya 

sekitar 7 km dari jalan besar trans Sulawesi. Desa padang lampe berada di 

Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan, desa 

tersebut menjadi lokasi penelitian dikarenakan tempat peneliti KKN-T pada bulan 

Agustus sampai bulan November tahun 2021. 

Desa padang lampe menjadi tempat peniliti di tempatkan ketika KKN-T 

beserta rekan-rekan mahasiswa yang berjumlah 10 orang termasuk peneliti, di 

desa Padang Lampe ada tiga sekolah dan sekolah yang terpilih untuk di tempati 

pengabdian adalah sekolah yang paling terpencil. Sekolah tersebut memiliki 10 

orang siswa untuk kelas 5 dan biasanya dihadiri oleh 6 siswa, dikarenakan para 

siswa lebih memilih untuk membantu orang tuanya di kebun yang jaraknya jauh 

dari rumah hingga para siswa bahkan menginap di rumah kebun bersama orang 

tua para siswa tersebut. 

SD Negeri 2 Bonto-Bonto merupakan sekolah yang dipindahkan dari 

Bonto-Bonto ke Bulu Pao, menjadikan sekolah tersebut berlokasi di Dusun Bulu 

Pao dan bukan lagi di Bonto-Bonto. Sekolah yang telah dipindahkan ke dusun 

Bulu Pao menjadi sekolah yang bias dibilang terpencil karena jarak dari kota yang 

jauh dan berada di bawah kaki pegunungan, membuat jaringan di sekolah tersebut 

4 
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timbul tenggelam sehingga untuk melakukan pembelajaran berbasis ICT sangat 

sulit. 

Nilai peserta didik di sekolah tersebut untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia di atas rata-rata, tapi untuk keterampilan berbicaranya di bawah rata-

rata. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat KKN-T 

sekaligus observasi, para siswa tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di 

lingkungan keluarga bahkan di lingkungan sekolah. Siswa terbiasa menggunakan 

bahasa daerah, terlebih mulai dari tahun 2020 telah berlaku pembelajaran online 

di seluruh dunia sehingga waktu anak bertemu gurunya di sekolah berkurang, 

adapun karena keterbatasan kelurga para siswa yang tidak mampu melakukan 

pembelajaran secara online sebab hanya ada satu orang siswa yang memiliki 

telpon genggam membuat pembelajaran menjadi offline tapi hanya dua kali 

pertemuan dalam seminggu dengan procedure yang ketat dari pihak sekolah guna 

mengantisipasi penyebaran covid-19. 

Menurut Syaroh & Lubis ( 2020:96) menyatakan “Komunikasi merupakan 

suatu hal yang paling penting dan merupakan aspek yang paling kompleks dalam 

hubungan kehidupan manusia.” Komunikasi itu sendiri bisa terjadi secara 

langsung dan tidak langsung, komunikasi langsung dapat dilakukan secara 

langsung berbicara dengan lawan bicara kita yang sangat efektif untuk 

mengetahui tanggapan lawan bicara kita. Kemudian, selain itu ada juga 

komunikasi tidak langsung, biasanya orang berkomunikasi lewat email, surat 

menyurat, dan sms. Komunikasi tidak langsung memang efisien, tapi lebih 

dianjurkan untuk melakukan komunikasi secara langsung (face to face), karena 

jika komunikasi itu dilakukan secara langsung, maka kedua belah pihak lebih 
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memahami informasi yang diberikan, selain itu lebih mengenal karakteristik 

lawan bicara kita, sehingga resiko salah paham dapat diminimalisir. 

Menurut Rahim, dkk.,(2021: 73) Menyatakan “Video tutorial adalah 

media pembelajaran yang menyampaikan pesan kepada siswa berupa audio dan 

visual yang didalamnya terdapat materi pembelajaran interaktif sehingga siswa 

dapat belajar secara mandiri  yang tidak dibatasi dengan tempat”. Video tutorial 

yang di sajikan oleh peneliti merupakan video iklan elektronik mencuci tangan 

dengan baik dan benar yang akan di lakukan pada saat observasi guna 

mengingatkan para siswa untuk mencuci di contoh para siswa yang akan membuat 

demonstrasi iklan seputar perlindungan diri pada virus covid-19. 

Menurut Muhamad & Rahmat (2022:26) Menyatakan “Perangkat 

pembelajaran (media) ialah alat yang digunakan guru guna menyampaikan materi 

sehingga peserta didik cepat dalam menerima materi saat pembelajaran 

berlangsung”. Perangkat pembelajaran yang menarik dapat meingkatkan minat 

belajar anak sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya, 

peserta didik dengan adanya perangkat pembelajaran berbasis ICT sejalan dengan 

perkembangan zaman yang juga membuat kurikulum selalu mengalami 

perbaikan-perbaikan, yang membuat peserta didik semakin antusias dalam proses 

belajarnya karena menyesuaikan dengan lingkungan peserta didik yang juga telah 

banyak barang elektronik di sekitarnya tersebut. 

Menurut Muhamad & Rahmat (2022:26) Menyatakan “Media Audio 

visual adalah media yang menggunakan elektronik yang dapat menunjukkan 

pesan dengan suara serta gambar”. Media audio visual berbasis ICT dapat 

menunjukkan pesan dengan suara dan gambar yang dapat meningkatkan minat 
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peserta didik dalam mempelajari keterampilan berbicara, yang pada prosesnya 

menggunakan jenis penetian PTK yang berulang atau siklus, diharapkan tidak 

membuat anak bosan dengan pembelajaran tersebut, media audio visual yang di 

gunakan merupakan pemanfaatan video diri sendiri peserta didik. 

Menurut Zainiyati (2017:73) menyimpulkan bahwa “kelebihan 

audiovisual, yaitu dalam media ini mencakup segala indra pendengaran, 

penglihatan dan peraba sehingga kemampuan semua indra dapat terasah dengan 

baik karena digunakan dengan seimbang dan bersama”  sehingga dapat 

disimpulkan keterampilan berbicara anak akan selaras dengan semakin banyaknya 

perbaikan keterampilan berbicara yang mengacu pada video yang dihasilkan dari 

permasalahan di atas maka penelitian ini tentang “Peningkatan Keterampilan 

berbicara menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa kelas V di SD 

Negeri 2 Bonto-Bonto Kabupaten Pangkep“. 

 

B. Masalah Penelitian  

1. Identifikasi Masalah  

Pada uraian latar belakang di atas, adapun salah-satu masalah dalam 

kegiatan belajar-mengajar di SD Negeri 2 Bonto-Bonto terkhusus pada kelas V 

yang akan  naik kelas VI dan sebentar lagi  lulus Sekolah Dasar, ialah kurangnya 

keterampilan berbicara dikarenakan proses pembelajaran yang masih 

konvensional, serta lingkungan internal maupun lingkungan eksternal anak masih 

sangat jarang menggunaan bahasa Indonesia pada kesehariannya sehingga 

kurangnya kosa kata siswa  dalam bahasa Indonesia.  
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Pembelajaran konvensional juga membuat para siswa kurang minat pada 

proses pembelajaran alhasil siswa tidak terlalu mendengarkan penjelasan guru, 

tidak hanya itu guru juga mendikte dan memberikan contoh soal yang membuat 

interaksi edukatif cenderung satu arah. Hal inilah yang berdampak pada 

rendahnya keterampilan berbicara para peserta didik dikarenakan siswa bosan atau 

jenuh pada saat proses pembelajaran, padahal seorang guru diharapkan mampu 

berpikir kreatif dalam menghidupkan suasana kelas yang kondusif serta 

membangun komunikasi edukatif  yang dua arah. 

 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Memecahkan masalah tentang rendahnya keterampilan berbicara SD 

Negeri 2 Bonto-Bonto terkhusus pada kelas V yaitu dengan menggunakan VSM 

(Video Self Modelling).  

 

3. Rumusan Masalah  

a. “Bagaimana  penggunaan VSM (Video Self Modelling) dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara, apa yang dilakukan siswa dan 

bagaimana tanggapan guru?” 

b. “Bagaimana peningkatan kualitas hasil keterampilan berbicara siswa 

belajar dengan menggunakan VSM (Video Self Modelling)?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas adapun tujuan penelitian ini adalah:  

a. “Penggunaan VSM (Video Self Modelling) dapat meningkatkan kualitas 

proses keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri 2 Bonto-

Bonto kabupaten Pangkep”. 

b. “Penggunaan VSM (Video Self Modelling) dapat meningkatkan kualitas 

hasil keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri 2 Bonto-

Bonto Kabupaten Pangkep”. 

 

D.  Manfaat Penelitian  

 Pada penelitian ini hasil yang diharapkan dapat memiliki manfaat yang 

mencakup aspek teorities maupun praktis.  

 

1. Manfaat Teoreties 

a. Menemukan pengetahuan baru tentang keterampilan berbicara 

menggunakan VSM (Video Self Modelling). 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan 

penelitian berikutnya yang lebih  dalam tentang keterampilan berbicara. 
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2. Manfaat Prakties  

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

tentang keterampilan berbicara pada para siswa menggunakan VSM 

(Video Self Modelling).  

b. Bagi Siswa 

1. Siswa akan fokus mengikuti proses belajar terkhusus pada 

keterampilan berbicara dimata pelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan VSM (Video Self Modelling). 

2. Siswa akan lebih semangat dengan menggunakan VSM (Video Self 

Modelling) yang dapat merangsang kemampuan pendengaran 

dengan baik serta meningkatkan kepercayaan diri siswa lebih baik 

lagi. 

c. Manfaat Bagi Guru 

1. Guru memperoleh pengetahuan tambahan mengenai penggunaan 

media audiovisual guna meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

2. Guru  mampu  meningkatkan  minat  belajar siswa  dalam  rangka 

meningkatkan keterampilan berbicara menggunakan VSM (Video 

Self Modelling). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

Menurut Wigita, Tamara. Hambali. Adam, Andi (2018:167) bahwa 

“Berbicara adalah peristiwa proses penyampaian pesan secara lisan oleh 

pembicara kepada penerima pesan. Dengan kata lain, berbicara adalah 

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan”.  Pernyataan ini sesuai  dengan 

masalah yang ada di sekolah mengenai kurangnya keterampilan berbicara siswa, 

sehingga peneliti fokus pada materi iklan elektronik karena materi tersebut 

mendemonstrasikan kembali iklan yang diklankan. 

Berbicara merupakan komunikasi menggunakan rongga mulut yang 

mengeluarkan bunyi dengan artikulasi jelas dan di pahami oleh pendengar dari 

seseorang yang melakukan komunikasi, dari komunikasi ini terjadilah suatu 

interaksi yang menghubungkan pikiran orang satu ke orang yang lain. 

Produktifitas dari siswa sangat diperhatikan dalam penelitian ini mengingat telah 

majunya perkembangan pendidikan mengikut pada perkembangan  zaman.   

Menurut Hariyanti, Syahruddin. Rajab, Abd (2023:236) bahwa 

“Keterampilan produktif adalah  keterampilan yang memberikan informasi kepada 

pihak lain baik secara lisan maupun tulisan, sedangkan keterampilan reseptif 

adalah keterampilan untuk menyerap informasi  dari pihak bentuk orang dan 

media cetak elektronik.” Pernyataan ini sesuai dengan solusi yang diberikan pada 

masalah yang ada di sekolah mengenai pemanfaatan media elektronik guna 

menyelesaikan kurangnya keterampilan berbiacara siswa yang memanfaatkan 
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VSM (Video Self Modelling), dengan memakai jenis penelitian Penelitian 

Tindakan Kelas yang prosesnya berulang sehingga terjadi peningkatan.  

Era 4.0 Permendikbud RI No. 37 Tahun 2018 pasal 1 ayat 2 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 

2016 Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar  Pelajaran Pada Kurikulum 

2013 Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah pada pasal 1 ayat 2 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2018:03); 

Kompotensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 

pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan pada 

Pendidikan Menengah diubah dengan menambahkan Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar Informatika SMP/MTS pada nomor urut 60 dan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Informatika SMA/MA pada 

nomor urut 61 sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam 

lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan peraturan 

Menteri ini. 

 

Standar nasional pendidikan pada tahun 2021 sesuai Permendikbud RI No. 

57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 16 pada Presiden 

Republik Indonesia (2021:11);  

1. Standar penilaian Pendidikan merupakan kriteria minimal 

mengenai mekanisme penilaian hasil belajar Peserta Didik. 

2. Mekanisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

prosedur dalam melakukan penilaian yang meliputi: 

a. Perumusan tujuan penilaian; 

b. Pemilihan dan/atau pengembangan instrumen penilaian;   

c. Pelaksanaan penilaian; 

d. Pengolahan hasil penilaian; dan  

e. Pelaporan hasil penilaian. 

3. Penilaian hasil belajar peserta didik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan sesuai dengan tujuan penilaian secara 

berkeadilan, objektif, dan edukatif.  

4. Penilaian hasil belajar Peserta Didik sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan oleh pendidik. 
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5.   Penilaian hasil belajar Peserta Didik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) berbentuk: 

 

Hasil belajar siswa untuk penentuan dari satuan pendidikan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan melalui mekanisme yang ditentukan 

oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi lulusan. Dapat 

dilihat bersama jika penentuan kelulusan ditentukan oleh dewan guru di satuan 

pendidikan tersebut yang telah diperkuat oleh satuan Permendikbud No. 57 Tahun 

2021 pasal 18 ayat 1 dan 2  pada Presiden Republik Indonesia  (2021:12) 

1. Penilaian sumatif sebagaimana dimaksud  dalam pasal 16 ayat (5) 

huruf b pada jenjang Pendidikan dasar dan jenjang Pendidikan 

menengah bertujuan untuk menilai pencapaian hasil belajar 

Peserta Didik sebagai dasar penentuan: 

a. kenaikan kelas; dan 

b. kelulusan dari Satuan Pendidikan. 

2. Penilaian hasil belajar Peserta Didik untuk penentuan kelulusan 

dari Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b dilakukan melalui mekanisme yang ditentukan oleh Satuan 

Pendidikan dengan mengacu pada standar kompetensi lulusan.  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pada ketentuan Pasal 6 diubah, sehingga Pasal 6  Presiden RI 

(2022:03-04) 

 1) Standar kompetensi lulusan pada Satuan Pendidikan  Jenjang 

Pendidikan Dasar difokuskan pada: 

a. Persiapan Peserta Didik menjadi anggota masyarakat yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia; 

b. Penamaan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; 

dan 

c. Penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi Peserta Didik 

untuk mengikuti Pendidikan lebih lanjut. 
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Tahun 2022 telah keluar Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum 

Merdeka, di mana capaian pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia setiap 

fase yakni pada fase C umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program A,  fase C 

berdasarkan elemen, Kemendikbudristek BSKAP (2022:8) 

Menyimak ; Peserta didik mampu menganalisis informasi 

berupa fakta, prosedur dengan 

mengidentifikasikan ciri objek dan urutan 

proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai 

jenis teks informasi dan fiksi yang disajikan 

dalam bentuk lisan, teks aural (teks yang 

dibacakan dan/atau didengar) dan audio.  

Membaca  

dan Memirsa ;Peserta didik mampu membaca kata-kata 

dengan berbagai pola kombinasi huruf dengan 

fasih dan indah serta memahami informasi 

dan kosakata baru yang memiliki makna 

denotative, literal, konotatif, dan kiasan untuk 

mengidentifikasi objek, fenomena, dan kiasan 

untuk mengidentifikasi objek, fenomena, dan 

karakter, Peserta didik mampu 

mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi, 

narasi dan eksposisi,serta nilai-nilai yang 

terkandung dalam teks sastra (proses dan 

pantun, puisi) dari teks dan/atau audiovisual. 

  

Berbicara  

Dan  

Mempresentasikan; Peserta didik mampu menyampaiakan 

informasi secara lisan untuk tujuan menghibur 

dan meyakinkan mitra tutur sesuai kaidah dan 

konteks, menggunakan kosa kata baru yang 

memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan 

norma budaya; menyampaikan informasi 

dengan fasih dan santun, peserta didik 

menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, 

imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) 

secara indah dan menarik dalam bentuk prosa 
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dan puisi dengan penggunaan kosakata secara 

kreatif. Peserta didik mempresentasikan  

gagasan, hasil pengamatan, dan pengalaman 

dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan 

kritis; mempresentasikan imajinasi secara 

kreatif. 

Menulis  ; Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, 

laporan, dan eksposisi, persuasif dari 

gagasan, hasil pengalaman,  dan imajinasi, 

dan imajinasi; memjelaskan hubungan 

kausalitas, serta menuangkan hasil 

pengamatan untuk meyakinkan pembaca. 

Peserta didik mampu menggunakan kaidah 

kebahasaan dan kesastraan untuk menulis teks 

sesuai dengan konteks dan norma budaya; 

menggunakan kosa kata baru yang memiliki 

makna denotative, konotatif, dan kiasan. 

Peserta didik menyampaikan perasaan 

berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri 

dan orang lain) secara indah dan menarik 

dalam bentuk prosa dan puisi dengan 

penggunaan kosakata secara kreatif.”   

 

 

1) Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa 

Menurut Tarigan (2015:03) menyatakan bahwa “Berbicara adalah suatu 

keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya 

didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan 

berbicara atau berujar dipelajari”. Berbicara sudah menjadi keterampilan 

berbahasa dan tidak dapat di pisahkan dengan kata kosa serta menyimak di mana 

jika kurangnya pengembangan kosa kata dapat mengganggu kegiatan-kegiatan 

berbahasa. 

Keterampilan berbahasa berbicara tidak lepas dari keterampilan menyimak 

di mana ke-duanya saling berkesinambungan baik itu berita di media elektronik 

maupun mendengarkannya secara langsung disuatu tempat. Keterampilan 

menyimak dan berbicara adalah keterampilan berbicara lisan, di mana anak-anak 
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akan menyimak kemudian mencontoh obrolan yang para anak mengerti, dan juga 

mencontoh yang mereka tidak mengerti itu sebabnya para orang tua di rumah  dan 

guru yang ada di sekolah di haruskan menjadi model berbahasa yang baik  agar 

anak-anaknya dapat memiliki keterampilan berbicara yang baik- dan benar. 

Menurut Tarigan (2015:4-5) adapun yang dapat memperlihatkan kuatnya 

keterikatan antara berbicara dan menyimak, yaitu. 

a) Ujaran (speach) biasa dipelajari melalui menyimak dan meniru (imitasi) 

olehnya itu, contoh atau model yang disimak oleh  anak sangat penting dalam 

penguasaan keterampilan berbicara. 

b) Kata-kata yang akan digunakan kemudian dipelajari oleh anak biasanya 

ditentukan oleh perangsang (stimulus) yang mereka temui (misalnya 

kehidupan desa/kota) dan kata-kata yang paling banyak memberi bantuan atau 

pelayanan dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan mereka. 

c) Ujaran anak yang dilontarkan menggambarkan penggunaan bahasa di 

lingkungan rumah dan dalam lingkungan masyarakat tempat hidupnya misal 

ucapannya, intonasinya, kosa-katanya, penggunaan kata-kata, dan pola-pola 

kalimatnya. 

d) Anak-anak yang lebih muda dapat mengetahui kalimat-kalimat yang jauh 

lebih panjang dan sulit tinimbang kalimat-kalimat yang dapat diucapkannya. 

e) Meningkatkan keterampilan menyimak itu berarti membantu meningkatkan 

kualitas berbicara seseorang. 

f) Bunyi merupakan faktor penting guna meningkatkan cara pemakaian kata-kata 

anak-anak oleh karena itu para anak-anak akan tertolong jika mereka 
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menyimak ujaran-ujaran yang baik dari para gurunya, rekaman-rekaman yang 

bermutu tinggi, cerita-cerita yang bernilai baik, dan lain-lain. 

g) Berbicara dengan menggunakan bantuan-alat-alat peraga (visual aids) 

kemudian  akan menghasilkan penangkapan informasi yang lebih baik dari 

pada pihak penyimak, umumnya anak-anak meniru bahasa yang 

didengarkannya.  

Menurut Tarigan (2015:5-6) adapun hubungan-hubungan antara bidang 

kegiatan lisan dan membaca tepat dapat diketahui dari beberapa telaah penelitian 

antara lain: 

a) Performansi membaca berbeda dengan kecakapan berbahasa lisan. 

b) Pola ajaran yang digunakan tuna-aksara mungkin menggangu pembelajaran 

membaca bagi anak-anak.  

c) Jika pada tahun-tahun awal sekolah, ujaran membentuk suatu dasar bagi 

pelajar membaca maka membaca bagi anak-anak kelas yang lebih tinggi turut 

membantu meningkatkan bahasa lisan mereka; contohnya kesadaran linguistic 

anak-anak terhadap istilah-istilah baru, struktur kalimat yang baik dan efektif, 

kemudian penggunaan kata-kata yang tepat. 

d) Kosa-kata mengenai bahan bacaan haruslah diajarkan secara langsung, 

seandainya muncul kata-kata baru dalam buku bacaan para siswa, maka sang 

guru hendaknya mendiskusikannya dengan para siswa agar mereka paham 

terhadap maknanya sebelum mereka mulai membacanya.  

Keterampilan menulis dan keterampilan berbicara juga memiliki banyak 

persamaan yakni pada keterampilan menulis teks yang dibagikan  penyampaian 

secara tidak langsung atau langsung secara tertulis sedangkan pada keterampilan 
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berbicara teks yang disampaikan penyampaiannya dengan menggunakan mulut 

dan mengucapkannya sebagai bentuk ekspresi dalam gambaran dari teks tersebut. 

Adapun perbedaan dari keterampilan menulis dan keterampilan berbicara yakni 

terletak pada tata bahasa yang digunakan, yakni pada keterampilan berbicara 

bahasa yang digunakan yaitu bahasa resmi sedangkan pada keterampilan menulis 

yang digunakan adalah bahasa yang baku. Persamaan ke-dua keterampilan ini 

terletak pada sama-sama memiliki isi dari arti sebuah paragrap sehingga kita dapat 

mengetahui arti teksnya. Menurut Tarigan (2015:6-7) karena hubungan antara 

ekpresi lisan dan ekspresi tulis keduanya memiliki banyak persamaan yaitu: 

b) Anak-anak belajar berbicara jauh sebelum anak-anak dapat menulis; kemudian 

kosa-kata, pola-pola kalimat, dan organisasi ide-ide yang memberi ciri kepada 

ujarannya adalah dasar bagi ekspresi tulis berikutnya. 

c) Anak-anak yang dapat menulis dengan baik biasanya dapat juga menuliskan 

pengalaman-pengalaman pertamanya secara tepat tanpa diskusi lisan dan 

pendahuluan tetapi dia masih perlu membicarakan ide-ide yang rumit yang 

diperolehnya dari tangan kedua. Bila seorang anak harus menulis uraian, 

menjelaskan suatu proses atau melaporkan suatu kejadian sejarah (yang secara 

pribadi belum dialaminya), maka dia memetik pelajaran dari suatu diskusi 

kelompok pendahuluan dengan demikian maka dia dapat mempercerah 

pikirannya mengisi kekosongan-kekosongan, memperbaiki impresi atau 

kesan-kesan yang salah, serta mengatur ide-idenya sebelum dia mulai menulis 

sesuatu. 

d) Perbedaan terdapat pula antara komunikasi lisan dan komunikasi tulis. 

Ekspresi lisan cenderung ke arah kurang berstruktur, lebih sering berubah-
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ubah, tidak tepat, dan biasanya lebih kacau serta membingungkan tinimbang 

komunikasi tulis. Kebanyakan pidato atau pembicara itu tidak ada 

hubungannya satu dan lainnya. Si pembicara memikirkan ide-idenya sambil 

berbicara dan kerapkali dia lupa bagaimana jadinya suatu kalimat lama 

sebelum dia menyelesaikannya, karena adanya masalah-masalah seperti ini 

pada ekspresi lisan, pengajaran mengenai keterampilan berbicara dan 

menyimak perlu mendapat perhatian.  

e) Pembuatan catatan atau pembuatan bagan rangka ide-ide yang akan 

disampaikan pada suatu pembicaraan, akan menolong para siswa untuk 

mengutarakan ide-ide tersebut pada para pendengar, kemudian para siswa 

harus belajar keterampila berbicara dari catatan-catatan, mereka  

membutuhkan banyak latihan berbicara agar penyampaiannya tidak terputus-

putus dan tertegun-tegun, biasanya bagan/rangka yang dipakai sebagai 

pedoman dalam berbicara sudah cukup memadai, kecuali dalam kasus laporan 

formal dan terperinci yang memerlukan penulisan naskah yang lengkap 

sebelumnya.  

Berbicara itu sendiri melibatkan beberapa anggota tubuh di karenakan 

dalam pembicaraan perlu adanya penegasan lebih dari beberapa anggota tubuh 

lain, tubuh secara spontan bergerak ketika pembicara berbicara baik itu di depan 

umum maupun pada saat sendiri. Raut wajah salah satu contohnya, dengan adanya 

mata yang melotot dapat mengartikan sang pembicara saat tersebut sedang marah, 

kemudian bibir, hidung, dan alis dapat memperlihatkan keseriusan sang pembicara 

dalam menuturkan maksud dan tujuannya berbicara. Menurut Tarigan (2015:16-

17) apakah sebagai alat sosial (social tool) atau sebagai alat perusaan maupun 
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professional (business or professional tool), maka pada dasarnya berbicara 

mempunyai tiga maksud umum, yaitu: 

1) Memberitahukan dan melaporkan (to inform) 

2) Menjamu dan menghibur (to intertain)  

3) Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade) 

 

2) Hasil Belajar 

Menurut Nurgiyantoro (2016:59) menyimpulkan bahwa “keluaran hasil 

belajar yang antara lain berupa kemampuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku 

tertentu, di pihak lain, pada hakikatnya merupakan realisasi atau perwujudan 

terhadap pencapaian tujuan. Bagaimana wujud tingkah laku keluaran hasil belajar 

itu adalah tergangtung bagaimana tujuan pembelajaran yang dilakukan itu”. 

Adapun contohnya yakni, pada suatu pembelajaran dengan pokok Bahasa 

“berbicara”, subpokok bahasan “berbicara resmi”, selaku guru Bahasa Indonesia 

merumuskan indikator pembelajaran sebagai (i) peserta didik mampu memilih 

kata-kata yang tepat untuk berbicara resmi, (ii) peserta didik mampu 

mempergunakan kalimat secara benar dalam berbicara resmi, (iii) peserta didik 

mampu mengeluarkan pikirannya secara runtut dalam pembicaraan resmi. Setelah 

berakhirnya pembelajaran kemudian dinilai hasilnya.  

Menurut Nurgiyantoro (2016:60) bahwa “Bloom (tepatnya dan kawan-

kawan) membedakan keluaran belajar ke dalam tiga kategori atau biasa dikenal 

dengan “ranah” (terjemahan dari domain, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor)”. Ketiga ranah tersebut sangatlah berpengaruh dilihat dari masih 

digunakannya dalam pembelajaran saat ini, untuk  pembelajaran ranah Bloom 
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tidak secara eksplisit disebut diacu, melainkan menyebutkan ranah pengetahuan 

(kognitif), perasaan (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Dapat dilihat 

mulai sejak kurikulum 1975, kurikulum 1984, dan kurikulum 1994 (KBK dan 

kemudian KTSP) kemudian pada saat itu dapat dikategorikan “wajib” untuk di 

inplementasikan ke dalam tujuan pembelajaran, bahan ajar kemudian penilaian.   

Kurikulum sebelumnya hanya berfokus pada ranah kognitif dapat dilihat 

dari keutamaan mencoloknya sistem penilaian yang dapat dilihat jelas pada kisi-

kisi pengujian yang hanya melibatkan ranah kognitif (C1-C6), namun pada K.13 

ranah ini harus mendapatkan penekanan yang seimbang, penekanan yang 

mengharuskan peserta didik dapat mendemonstrasikan keterampilan, yaitu bisa 

melakukan sesuatu sesuai karakteristik mata pelajarannya, pada dasarnya 

pengategorian tersebut hanya bersifat teoretis karena pada faktannya ketiganya 

adalah salah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Adapun ketiga ranah yang 

disebut taksonomi Bloom itu berikut akan dibahas secara sekilas yaitu; 

a) Ranah kognitif  

Menurut Nurgiyantoro (2016:62) bahwa “Ranah kognitif (codnitive domain) 

berkaitan dengan kemampuan intelektual dan kompetensi berpikir 

seseorang“. Ranah ini membawa para siswa ke dalam proses berpikir 

contohnya mengetahui, memahami, menganalisis, menghubungkan, 

mengonseptual isasikan, memecahkan masalah, dan sebagainya. Kognitif di 

susun berdasarkan tingkatan yang paling rendah ke tinggi dan keenam 

pengetahuan tersebut adalah; 1. Pengetahuan (Knowladge C1), 2. 

Pemahaman (comprehension C2), 3. Penerapan (application C3), 4. Analisis 

(analysis C4), 5. Sintesis (synthesis C5), 6. Evaluasi (evaluation C6).  
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b) Ranah afektif 

Menurut Nurgiyantoro (2016:62-63) bahwa “ranah afektif (affective domain) 

berkat dengan persamaan, nada, emosi, motivasi, kecenderungan bertingkah 

laku, tingkat penerima dan penolakan terhadap sesuatu”. Ada persamaan 

diantara ranah kognitif dengan ranah afektif yakni terletak pada situasi proses 

orientasi, tujuan adanya afektif lebih kepada kesadaran melalui penerimaan 

dan kecenderungan terhadap nilai-nilai, layaknya ranah kognitif, ranah afektif 

juga terdiri dari bagian-bagian yaitu; 1. Penerimaan, 2. Penanggapan, 3. 

Valuing, 4. Pengorganisasian, 5. Karakterisasi nilai-nilai. 

c) Ranah psikomotorik  

Menurut Nurgiyantoro (2016:63) bahwa “ranah psikomotor (psychomotor 

domain) berkaitan dengan kompetensi berunjuk kerja yang melibatkan 

Gerakan-Gerakan otot psikomotor”. Adapun petunjuk jika para siswa telah 

mendapatkan keterampilan (gerak otot) itu, para siswa dapat berunjuk kerja 

tertentu sesuai dengan kompetensi yang di belajarkan.  

Permendikbud RI No. 37 Tahun 2018 pasal 1 ayat 2  Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 

Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar  Pelajaran Pada Kurikulum 2013 

Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (2018:2-3) menyatakan bahwa; 

Kompotensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 

2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan pada 

Pendidikan Menengah diubah dengan menambahkan Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar  Informatika SMP/MTS pada nomor urut 60 

dan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Informatika SMA/MA 
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pada nomor urut 61 sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam 

lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan peraturan 

Menteri ini.  

   

Permendikbud RI di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

kurikulum 2013 perlu adanya media-media serta model pembelajaran yang 

berbasis teknologi guna memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 

memgembangkan kemampuannya pada era digital baik pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah  hal ini relevan dengan kemajuan teknologi di era 4.0 

saat ini dikarenakan sesuai uaraian sebelumnya pada latar belakang bahwa 

Indonesia merupakan negara yang mengalami gap teknologi sebanyak 400 ribu 

hingga 500 ribu orang pertahun, oleh sebab itu tidak hanya sekolah-sekolah 

menengah atau perguruan tinggi yang membutuhkan teknologi dalam 

pembelajarannya melainkan Pendidikan Dasar pun juga amat perlu di bina sejak 

dini dalam mengelola teknologi zaman sekarang.  

Penilaian hasil belajar standar penilaian pendidikan merupakan kriteria 

minimal mengenai mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik di mana 

penilaian ini dilakukan oleh peserta pendidik penilaian  hasil belajar peserta didik 

berbentuk penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif yang 

dimaksud adalah bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses 

pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran, sedangkan 

penilaian sumatif adalah untuk menilai pencapaian hasil belajar peserta didik 

sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan kelulusan dari satuan pendidikan. 

Standar Nasional Pendidikan diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 

(2021:11) yang berbunyi; 

1. Standar penilaian Pendidikan merupakan kriteria minimal 

mengenai mekanisme penilaian hasil belajar Peserta Didik. 
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2. Mekanisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

prosedur dalam melakukan penilaian yang meliputi: 

a. Perumusan tujuan penilaian; 

b. Pemilihan dan/atau pengembangan instrumen penilaian;   

c. Pelaksanaan penilaian; 

d. Pengolahan hasil penilaian; dan  

e. Pelaporan hasil penilaian. 

3. Penilaian hasil belajar peserta didik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan sesuai dengan tujuan penilaian secara 

berkeadilan, objektif, dan edukatif. 

4. Penilaian hasil belajar Peserta Didik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan oleh pendidik. 

5. Penilaian hasil belajar Peserta Didik sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) berbentuk: 

a. Penilaian Formatif; dan 

b. Penilaian Sumatif 

 

 

Hasil belajar siswa untuk penentuan dari satuan pendidikan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan melalui mekanisme yang ditentukan 

oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi lulusan. Dapat 

dilihat bersama jika penentuan kelulusan ditentukan oleh dewan guru di satuan 

pendidikan tersebut. Yang telah diperkuat oleh satuan Permendikbud No. 57 

Tahun 2021 pasal 18 ayat 1 dan 2 Presiden Republik Indonesia (2021:11) bahwa; 

1. Penilaian sumatif sebagaimana dimaksud  dalam pasal 16 ayat (5) 

huruf b pada jenjang Pendidikan dasar dan jenjang Pendidikan 

menengah bertujuan untuk menilai pencapaian hasil belajar 

Peserta Didik sebagai dasar penentuan: 

a. kenaikan kelas; dan 

b. kelulusan dari Satuan Pendidikan. 

2. Penilaian hasil belajar Peserta Didik untuk penentuan kelulusan 

dari Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b dilakukan melalui mekanisme yang ditentukan oleh Satuan 

Pendidikan dengan mengacu pada standar kompetensi lulusan.  

 

Hasil belajar ditentukan dari perencanaan penilaian yang disusun oleh 

satuan pendidikan tersebut, di mana satuan pendidikan merancang perencanaan 

program semester dan program tahunan dalam bentuk Penilaian Akhir Semester 
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(PAS), Penilaian Akhir Tahun (PAT), dan Ujian Sekolah (US). Prosedur dalam 

perencanaan penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan ada empat yaitu; 1. 

Menetapkan KKM, 2. Menetapkan Prosedur Operasional Standar (POS), 3. 

Membentuk Tim Pengembang Penilaian, 4. Mengembangkan instrumen penilaian. 

Jadi dapat disimpulkan jika KKM dibuat oleh satuan pendidikan. 

Perencanaan penilaian satuan pendidikan selanjutnya melakukan penilaian 

hasil belajar meliputi kegiatan antara lain; penyiapan perangkat penilaian, sarana, 

administrasi, tempat, sumberdaya manusia, dan proses pelaksanaan penilaian. 

Setelah melaksanakan kegiatan PAS, PAT, dan US, satuan pendidikan melakukan 

pengolahan hasil penilaian. Adapun ruang lingkup pengolahan nilai rapor dan 

pengolahan nilai PAS, PAT, dan US, pemanfaatan dan tindak lanjut hasil penilian 

dari hasil pengolahan yang telah dianalisis satuan pendidikan memperoleh 

informasi tentang pencapaian kompetensi siswa pada semua mata pelajaran untuk 

masing-masing tingkat kelas, pada pemanfaatan dan tindak lanjut yang dilakukan 

oleh satuan pendidikan terhadap hasil analisis adalah;  

a). Membuat laporan kemajuan belajar peserta didik (rapor) setelah 

mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidikan dan kemajuan belajar 

lainnya dari setiap peserta didik. 

b). Menata kembali seluruh materi pembelajaran setelah melihat hasil penilaian 

akhir semester atau akhir tahun.  

c). Melakukan perbaikan dan penyempurnaan instrumen penilaian. 

d). Merancang program pembelajaran pada semester berikutnya. 

e).  Membina peserta didik yang tidak naik kelas.     
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Ruang lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Lingkup penilaian hasil belajar 

oleh satuan pendidikan mencakup aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 

Adapun teknik penilaian  dibagi atas tiga yaitu penilaian sikap, penilaian 

pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Dimana penilaian sikap ini terbagi atas 

dua yakni sikap spiritual (KI-1) yang akan diamati adalah menerima, 

menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya, sedangkan sikap 

social (KI-2) yang akan diamati mencakup perilaku antara lain: jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara.  

Penilaian yang ke-3 yakni penilaian pengetahuan atau (KD dari KI-3) 

dilakukan dengan cara mengukur penguasaan peserta didik yang mencakup 

dimensi pengetahuan faktual. Konseptual, prosedural dan metakognisi dalam 

berbagai tingkatan proses berpikir. Adapun prosedur penialaian kognitif dimulai 

dari penyusunan perencanaan, pengembangan instrument penilaian, pelaksanaan 

penilaian, pengolahan, dan pelaporan, dan pemanfaatan hasil penilaian. 

Selanjutnya hasil dari pencapaian kognitif jelaskan dalam bentuk angka, predikat, 

dan deskripsi. Angka menggunakan skala nilai 0-100. Predikat disajikan dalam 

huruf A,  B, C, dan D.  

Rentang predikat (interval) ini ditentukan oleh satuan Pendidikan dengan 

mempertimbangkan KKM, adapun deskripsi yang digunakan dengan kalimat yang 

bersifat memotivasi pada pilihan kata/frasa yang bernada positif, adapun teknik 

penilaian kognitif menggunakan tes tertulis, lisan dan penugasan, yaitu sebagai 

berikut. 
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a) Tes tertulis 

Tes tertulis merupakan tes yang soal dan jawabannya secara tertulis, antara 

lain berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, memjodohkan, dan uraian. 

Instrument tes tertulis dikembangkan dengan mengikuti Langkah-langkah 

berikut; 

2. Melakukan analisis Kompetensi Dasar, 

3. Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan Kompetensi Dasar, 

4. Menulis soal berdasarkan pada kisi-kisi dan mengacu pada kaidah-kaidah 

penulisan soal, 

5. Menyusun pedoman penskoran, dan 

6. Melakukan penskoran berdasarkan pedoman penskoran.  

b) Tes lisan 

Tes lisan merupakan pertanyaan-pertanyaan, perintah, kuis yang diberikan 

pendidik secara lisan dan peserta didik merespon pertanyaan tersebut secara 

lisan. Tes lisan bertujuan menumbuhkan sikap berani berpendapat, mengecek 

penguasaan pengetahuan untuk perbaikan proses pembelajaran, percaya diri, 

dan kemampuan berkomunikasi secara efektif, adapun Langkah-langkah tes 

lisan sebagai berikut; 

1. Melakukan analisis Kompetensi Dasar, 

2. Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan Kompetensi Dasar, 

3. Membuat pertanyaan atau perintah, 

4. Menyusun pedoman penilaian, dan 

5. Memberikan tindak lanjut hasil tes lisan. 
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c) Penugasan  

Penugasan merupakan pemberian tugas pada peserta didik untuk mengukur 

pengetahuan dan memfasilitasi peserta didik memperoleh atau meningkatkan 

pengetahuan. Tugas dapat dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai 

karakteristik tugas. Tugas tersebut dapat dilakukan di sekolah, rumah, atau 

diluar sekolah.   

 

 

  

 

 

 

 

Sumber. Panduan Penilaian untuk sekolah Dasar (SD) 

Gambar. 2.1 Skema Penilaian Pengetahuan 

 

 

Penilaian keterampilan (KD dari KI-4) dilakukan dengan teknik penilaian 

kerja, penilaian proyek, dan portofolio. Pada penilaian keterampilan ini 

menggunakan angka dengan rentang skor 0-100, predikat, dan deskripsi, Adapun 

yang dimaksudkan tadi yakni; 

1) Penilaian kinerja (performance assessment) merupakan penilaian yang 

menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 

pengetahuannya ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan. Penilaian kinerja penekanannya dapat dilakukan pada proses 

atau produk, penilaian kinerja yang menekankan pada produk disebut 

Penilaian 

Pengetahuan 

 

Tes 
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Lisan 

 

Penugasan 

 

Pilihan Ganda, Benar-Salah, 

Menjodohkan isian/Melengkapi, 
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Perintah, Kuis, dan Tanya-jawab. 

Tugas dilakukan secara individua 

tau kelompok di sekolah, di luar 

sekolah, dan rumah 
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penilaian produk, misalnya poster, puisi, dan kerajinan. Penilaian kinerja 

yang menekankan pada proses disebut penilaian praktik, misalnya bermain 

sepak bola, memainkan alat music, menyanyi, melakukan pengamatan 

menggunakan mikroskop, menari, bermain peran, dan membaca puisi. 

2) Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 

harus diselesaikan pada periode/waktu tertentu, tugas tersebut berupa 

rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengolahan 

data, dan pelaporan, pada penilaian ini ada empat hal yang perlu 

dipertimbangkan yaitu sebagai berikut; 

a. Kemampuan pengelolaan; yakni kemampuan siswa dalam memilih 

topik, mencari informasi, mengelola waktu pengumpulan data, serta 

penulisan laporan yang dilaksanakan secara kelompok. 

b. Relevansi: kesesuaian proyek dengan muatan pelajaran. 

c. Keaslian: proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil 

karya sendiri, di bawah bimbingan pendidik. 

d. Inovasi dan Kreativitas: proyek yang di buat oleh peserta didik 

mengandung unsur-unsur kebaruan serta berbeda dari biasanya. 

3) Penilaian Portofolio; merupakan kumpulan dokumen hasil penilaian, 

penghargaan, dan karya peserta didik dalam bidang tertentu yang 

mencerminkan perkembangan (regleftif-integratif) dalam kurun waktu 

tertentu. Pada akhir periode portofolio tersebut dinilai oleh pendidik 

Bersama-sama dengan peserta didik dan selanjutnya diseahkan kepada 

pendidik pada kelas berikutnya dan dilaporkan kepada orangtua sebagai bukti 

autentik perkembangan peserta didik. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan 
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dan dijakan panduan dalam penggunaan penilaian portofolio di sekolah 

adalah sebagia berikut; 

a. Karya asli siswa, 

b. Saling percaya antara guru dan siswa, 

c. Kerahasiaan antara guru dan siswa,  

d. Milik bersama antara siswa dan guru, 

e. Kepuasan pada diri siswa, 

f. Kesesuaian dengan kompetensi pada kurikulum, 

g. Penilaian proses serta hasil, 

h. Penilaian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran, 

i. Bentuk portofolio: 

1. File folder yang bisa menyimpan berbagai hasil karya terkait dengan 

produk seni (gambar, kerajinan tangan, dan sebagainya). 

2. Album berisi foto, video, dan audio. 

3. Stopmap berisi tugas-tugas imla/dikte dan tulisan (karangan atau 

catatan) dan sebagainya.  

4. Buku siswa yang disusun berdasarkan kurikulum 2013, juga 

merupakan portofolio siswa SD.  

Penggunaan portofolio guru beserta siswa perlu memperhatikan 

hal-hal berikut; 

a) Masing-masing siswa memiliki portofolio sendiri yang di dalamnya 

memuat hasil belajar peserta didik. 

b) Menentukan hasil kerja yang perlu untuk dikumpulkan/disimpan. 
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c) Sewaktu-waktu siswa diharuskan membaca catatan guru yang berisi 

komentar, masukan, dan tindakan lebih lanjut yang harus dilakukan 

pserta didik dalam rangka memperbaiki hasil kerja dan sikap  

d) Siswa dengan kesadaran sendiri menindaklanjuti catatan guru.     

 

3) Pemanfaatan Media ICT Sebagai Sumber Belajar 

Menurut Zainiyati (2017:172) bahwa “Pembelajaran multimedia adalah 

pembelajaran yang didesain dengan menggunakan berbagai media secara 

bersamaan seperti teks, gambar (foto), film (Video), dan lain sebagainya yang 

kesemuanya saling bersinergi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan sebelumnya” . Dengan adanya multimedia ini diharapkan siswa akan 

lebih mudah menentukan dengan cara apa dan bagaimana menyerap informasi 

yang disampaikan secara cepat dan efisien.  

Edgar Dale dengan piramida pengalamannya (Cone of Experrience) 

mengemukakan bahwa kemampuan manusia mendapatkan ilmu pengetahuan atau 

pengalaman proses pembelajar seseorang diperoleh dari indra lihat sebanyak 75%, 

13%  melalui indra dengar, dan selebihnya melalui indra lainnya. Dari hal tersebut 

kita dapat menyimpulkan bahwa gabungan dari berbagai multimedia 

menggunakan gabungan indra dari manusia agar mencapai kompetensi dan tingkat 

pemahaman siswa, dalam pembelajaran terdapat pesan yang harus 

dikomunikasikan kepada siswa, pesan tersebut adalah isi dari suatu topik 

pembelajaran, banyak cara yang bisa digunakan oleh tenaga pendidik untuk 

menyampaikan pesan, salah-satunya dengan menggunakan multimedia, 
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multimedia mempunyai peranan menjadi jembatan penghubung dan media guru 

menyampaiakan pesan pada siswa.  

Pembelajaran yang di desain dengan berbagai media secara bersamaan 

seperti teks, gambar (foto), film (video), dan lain sebagainya yang kesemuanya 

saling bersinergi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

sebelumnya, di mana multimedia lahir setelah munculnya perhatian terhadap 

siswa sebagai subjek belajar, di mana pada masa ini proses pembelajaran sebagai 

sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang berkaitan dengan satu sama 

lainnya. Salah-satu komponen itu merupakan siswa sebagai subjek belajar yang 

bisa memengaruhi keberhasilan pembelajaran.  

Siswa merupakan titik sentral dalam kegiatan pembelajaran, sehingga apa 

yang dilakukan guru diarahkan untuk kebersihan siswa, di mana pada 

kenyataannya siswa adalah organisme yang unik dan memiliki minat, serta bakat 

dan kemampuan kemudian gaya belajar yang berbeda. Siswa yang dapat 

menangkap materi pelajaran menggunakan pendengaran (tipe siswa yang auditif) 

serta ada juga siswa dengan melihat (tipe siswa visual) untuk meningkatkan 

efektivitas pada pembelajaran setiap guru harus dapat melayani perbedaan 

tersebut, saat itu muncul pembelajaran dengan menggunakan berbagai jenis media 

yang kemudian di kenal dengan sebutan multimedia.    

  Multimedia digunakan sebagai alat bantu mengajar yang penggunaannya 

tergantung pada guru dan proses pembelajaran di dalam kelas. Pada saat mengajar 

guru menggunakan berbagai macam jenis media seperti audio (tape recorder), 

video, slide, gambar, foto, dan lain-lain, semua itu digunakan secara bersamaan 

agar mencapai tujuan pembelajaran kemudian setelah ditemukannya computer, 
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multimedia dapat dirancang dalam computer sehingga multimedia digunakan 

bukan lagi hanya sebagai alat bantu belajar mengajar akan tetapi berfungsi juga 

sebagai bahan pembelajaran yang dapat digunakan siswa untuk mempelajari 

sesuatu secara mandiri. Pada konteks pembelajaran melalui komputer, multimedia 

juga dapat diartikan sebagai penggunaan computer untuk menyajikan lalu 

menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, serta video dengan bantuan (tool) 

dan koneksi (link) sehingga penggunaannya dapat melakukan navigasi, 

berinteraksi, berkarya, dan berkomunikasi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ditentukan terlebih dahulu.    

Beberapa manfaat penggunaan multimedia khususnya untuk para siswa 

sebagai subjek belajar diantaranya: 

1. Penggunaan multimedia pada proses pembelajaran dapat melayani perbedaan 

gaya belajar seperti yang kita ketahui ada peserta didik yang lebih banyak 

menangkap materi pembelajaran dengan mengandalkan penglihatan (visual). 

Apabila guru melakukan pembelajaran dengan cara konvensional dalam arti 

hanya menggunakan satu jenis media saja, maka tidak mungkin dapat 

melayani peserta didik yang beragam, dengan multimedia seluruh tipe peserta 

didik termasuk siswa yang bertipe kinestetis yaitu sisa yang cenderung 

menangkap materi pembelajaran dengan cara melakukan sehingga dapat 

terlayani dengan baik. 

2. Pembelajaran akan lebih bermakna bagi para siswa, artinya multimedia 

memungkinkan mengajak siswa untuk lebih aktif belajar. Siswa tidak hanya 

dituntut untuk mendengar atau melihat saja, seperti yang selama ini terjadi 

akan tetapi juga berbuat sehingga seluruh potensi siswa dapat berfungsikan, 
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baik potensi yang berkaitan dengan menggunakan motorik halus yakni 

kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan fungsi otak. 

3. Multimedia juga dapat digunakan  untuk pembelajaran individual,  yang 

berarti dalam hal tertentu sebagai tugas guru berhbungan dengan menanamkan 

pengetahuan (imparting klowledge) dapat diwakili dengan multimedia. 

Pembelajaran individual adalah pembelajaran yang bersifat maju 

berkelanjutan, artinya setiap siswa dapat maju sesuai dengan kemampuannya 

sendiri, yang cepat belajar akan cepat menyelesaikan pembelajaran, mereka 

tidak akan terhambat oleh mereka yang lambat belajar, demikian juga yang 

terlambat tidak akan merasa tergusur dengan oleh yang cepat belajar dalam 

sebuah pembelajaran. 

4. Multimedia memberikan wawasan yang cukup dan lebih luas untuk 

memberikan topik tertentu, misalnya dengan memanfaatkan fungsi link yang 

memungkinkan peserta didik dapat mempelajari suatu topik dari berbagai 

sudut pandan. Pembelajaran melalui multimedia peserta didik dapat 

memberikan materi berhubungan dengan minat dan keinginan peserta didik 

sesuai dengan materi yang disediakan dalam multimedia itu sendiri. 

5. Multimedia juga dapat mengemas macam-macam jenis materi pembelajaran 

itu berarti melalui multimedia peserta didik dapat mempelajari data, fakta, 

konsep, generalisasi, bahkan teori dan keterampilan.  

Pembelajaran melalui multimedia juga memiliki kentungan bagi peserta 

didik diantaranya: 

1. Multimedia pada proses pembelajaran guru dapat memanfaatkan waktu belajar 

untuk memberikan materi pembelajaran dengan lebih luas. 
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2. Multimedia  dapat merangsang siswa untuk belajar lebih lanjut di luar waktu 

belajar khususnya untuk memberikan wawasan yang lebih luas pada siswa 

sesuai dengan topik yang berhubungan pada materi ajar. 

3. Waktu yang terbatas guru dapat membelajarkan siswa dengan lebih maksimal. 

4. Pelayanan terhadap setiap individu siswa pada proses pembelajaran akan lebih 

terkontrol dengan baik. 

5. Self-evalution yang digunakan siswa, bagi guru akan lebih mudah mengontrol 

keberhasilan proses pembelajaran.  

6. Umpan balik dapat diberikan dengan segera, dengan demikian, kontrol 

terhadap pencapaian tujuan dapat dilakukan lebih cepat. 

Bentuk multimedia dalam pengembangannya dapat dibagi dua, yakni 

multimedia linear dan multimedia pembelajaran aktif. Di bawah ini dijelaskan 

kedua bentuk pengembangan multimedia dimaksud; 

1. Multimedia linear; di mana multimedia ini merupakan multimedia yang 

bersifat sekuensial atau berurutan, setiap siswa atau pemakai multimedia ini 

menggunakan sesuai dengan rutan setahap demi setahap sesuai dengan 

pengemasan materi yang ditentukan. Siswa belajar berdasarkan bagian-bagian 

yang didesain sedemikian rupa secara berurutan dengan waktu yang telah 

ditentukan. Bentuk multimedia yang bersifat linear memiliki kelebihan di 

antara berikut yaitu; 

a. Lebih mudah dalam pengembangannya, hal ini disebabkan multimedia 

yang bersifat linier, dan bentuknya lebih sederhana serta tidak banyak 

menggunakan fungsi kontrol. 
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b. Multimedia ini karena bentuknya juga lebih sederhana maka 

pemakaiannyapun lebih sederhana, sehingga siswa tidak dihadapkan pada 

berbagai frame dan menu pilihan. 

c. Multimedia linear terdiri atas bagian-bagian atau unit-unit terkecil dalam 

bahan pelajaran, dengan demikian lebih mudah pada kontrol penguasaan 

materi pada peserta didik. 

d. Bentuk umpan balik dapat dilakukan dengan secepat mungkin sehingga 

siswa dapat memperbaikinya apabila diperlakukan. 

Kelebihan bentuk linier ini  memiliki keterbatasan yaitu sebagai 

berikut; 

a. Hal yang diutamakan pada multimedia ini merupakan bentuk penguasaan 

materi pelajaran, sehingga personal proses belajar kurang mendapat 

perhatian yang cukup. 

b. Wawasan peserta didik sesuai topik pelajaran akan terbatas pada materi 

yang akan disajikan dalam multimedia ini. 

c. Kecenderungan adanya tanggapan terhadap pembentukan tingkah laku 

yang terjadi secara mekanis seperti yang diasumsikan oleh aliran belajar 

behavioristik sangatlah kental.  

2.    Multimedia pembelajaran  aktif adalah yang tidak bersifat linear namun siswa 

memiliki pilihan sesuai dengan menu yang ditawarkan, dalam mempelajari 

satu topik bahasan siswa dapat memilih nama yang akan dipelajari terlebih 

dahulu. Demikian ciri khas dari multimedia interaksi adalah semacam 

pengontrolan yang biasa disebut dengan graphical user interface (GUI), bisa 

berupa icon, button, scroll, atau lainnya, setiap GUI tersebut dapat 
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dioperasikan oleh peserta  didik (pemakaian) untuk mencapai informasi yang 

diinginkan, sehingga terdapat beberapa keuntungan penggunaan multimedia 

pembelajaran aktif diantaranya yaitu; 

a. Multimedia pembelajaran aktif lebih dinamis sehingga tidak 

membosankan bagi siswa. 

b. Multimedia memberikan pilihan menu yang lebih beragam sehingga siswa 

sebagai pemakaian media ini memiliki kesempatan untuk memilih menu 

pilihan yang lebih disukainya. 

c. Kajian yang beragam lebih lengkap memungkinkan multimedia 

pembelajaran aktif  memiliki keanekaragaman materi yang dapat dipahami 

siswa. 

d. Umpan balik dapat diberikan secara beragam kepada siswa sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 

Multimedia pembelajaran aktif juga memiliki kelemahan terutama 

dilihat dari pengembangannya yang kadang sedikit kompleks, juga 

ketersediaan bahan ajar yang dapat dilink di internet terkadang kurang 

terfasilitasi dengan baik, akibatnya bisa terjadi kesalahan konsep, terdapat 

media-media yang dapat dipadukan di antaranya teks, suara, gambar dan foto, 

film (video), animasi, serta simulasi. 

a. Teks adalah rangkaian tulisan yang tersusun sehingga memiliki makna 

sebagai informasi yang hendak disampaikan, teks juga merupakan jenis 

media yang paling dominan pemakaiannya pada unsur-unsur lain dalam 

internet seperti gambar (foto), gambar hidup seperti film dan video, 
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adapun beberapa keuntungan penggunaan teks dalam multimedia di 

antaranya; 

1. Teks juga dapat digunakan sebagai penyampaian materi yang 

kompleks dan bersifat abstrak seperti rumus-rumus tertentu. 

2. Teks dapat pula digunakan untuk membantu menjelaskan suatu proses 

yang panjang dan rumit misalnya proses fotosintesis atau reaksi kimia 

tertentu. 

3. Teks adalah media yang lebih mudah untuk menyampaikan gagasan 

serta ide yang hendak disampaikan.    

4. Membuat teks lebih mudah dari pada membuat program lainnya seperti 

animasi atau film, demikian juga halnya dengan mengoperasikannya. 

5. Melalui program Power Point juga banyak memberikan pilihan baik 

itu jenis, ukuran, maupun warna huruf, serta berbagai teknik tampilan 

teks yang menarik. 

Teks juga memiliki kelemahan selain kelebihan di atas yakni 

sebagai berikut; 

1. Teks sulit membangkitkan rasa ingin tahu siswa, hal ini dikarenakan 

teks hanya menyajikan informasi.  

2. Teks dapat menimbulkan kejenuhan bagi siswa, apalagi jika guru 

mengembangkan media tidak memperhatikan jenis dan tampilan 

huruf yang digunakan serta tidak memperhatikan juga panjang 

teksnya. 

3. Teks yang terlalu panjang dapat membuat mata siswa mudah lelah 

sepanjang proses belajar. 
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Beberapa hal yang harus diperhatikan agar pemanfaatan teks dapat 

berfungsi sebagai media yang menarik dan tidak membosankan yaitu; 

1. Perhatikan dengan baik pemilihan warna teks kemudian hindari warna-

warna yang membuat mata jadi lelah contohnya warna merah menyala. 

2. Gunakan teks dengan warna mencolok, yaitu antara teks dan warna 

dasar akan membuat teks nampak jelas.  

3. Usahakan teks membuat point-point yang penting saja.  

4. Perhatikan ukuran teks dengan ukuran tulisan teks yang kecil akan 

membuat perhatian siswa mudah terpecah.  

b. Suara (Audio); merupakan unsur yang harus dipertimbangkan dalam 

pengembangan multimedia, ada dua fungsi pengembangan suara dalam 

multimedia yakni fungsi penjelasan (eksplanation) dan fungsi efek (sound 

efek). Di mana fungsi penjelasan (eksplanation) adalah fungsi suara 

berbagai media untuk menjelaskan materi atau bahan ajar yang hendak 

disampaikan melalui media, sedangkan fungsi efek suara (sound efek) 

adalah sebagai bahan untuk mempercantik penampilan multimedia itu 

sendiri, misalnya unsur music dan efek-efek lainnya, untuk memperkuat 

pesan (gagasan), adapun beberapa kelebihan dalam penggunaan 

audio/suara (sound) dalam multimedia, diantaranya; 

1. Audio mampu memperjelas gagasan yang akan diperjelas untuk 

disampaikan, artinya audio dapat dipakai secara bersamaan dengan 

media lain seperti grafis untuk menyampaikan gagasan atau informasi 

sesuai dengan tujuan. 

39 



2. Penggunaan audio pada multimedia mampu meminimalis kejenuhan 

siswa sehingga dapat meningkatkan gairah belajar. 

3. Audio mampu menyampaikan gagasan yang tidak dapat disampaikan 

dengan media lain. 

4. Audio mampu memfokuskan peserta didik pada materi yang akan 

disampaikan.     

Media audio (sound) dalam hubungan multimedia memiliki 

keterbatasan diantaranya; 

1. Pada komputer perangkat audio membutuhkan kapasitas tempat 

penyimpanan file dalam ukuran besar. 

2. Komputer membutuhkan kapasitas tertentu baik software maupun 

hardware-nya, menggabungan suara atau audio dengan unsur lain 

memerlukan keterampilan khusus yang tidak dimiliki oleh satiap 

orang. 

Beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam mendukung 

keberhasilan audio (sound) pada multimedia, yaitu sebagai berikut; 

1. Prinsip kejelasan (clarifity) antara suara, di mana suara dalam bentuk 

penjelasan suatu keterangan maupun suara dalam bentuk efek dan 

musik perlu diperhatikan kejelasan suara itu sendiri. 

2. Prinsip kesesuaian (relevansi) adalah setiap suara atau audio yang 

muncul harus relevan dengan unsur-unsur lainnya baik dengan teks, 

foto, gambar, animasi, dan lain sebagainya. 
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3. Prinsip komunikasi (communication) adalah bahasa yang dilakukan 

dalam audio yang merupakan bahasa komunikasi baik dalam 

penyapaan atau penjelasan materi. 

4. Prinsip kesatuan (unity) adalah audio dalam multimedia yang tidak 

berdiri sendiri, namun suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan 

unsur lainnya. 

c. Animasi; pada awal penemuan animasi ini dibuat dari lembar kertas yang 

kemudian di “putar” sehingga muncul efek gambar yang bergerak, dengan 

bantuan computer animasi sangat mudah dibuat. Oleh sebab itu dalam 

pengembangan multimedia selalu menggunakan animasi, animasi ini 

biasanya bagian dari multimedia itu sendiri bisa juga  sebagai pelengkap 

dari program multimedia. Terdapat beberapa keuntungan penggunaan 

animasi dalam program multimedia, yaitu sebagai berikut; 

1. Menggunakan animasi dengan sesuai dan dengan bagus, program 

multimedia akan lebih menarik sehingga multimedia tidak 

membosankan dan dapat menambahkan motivasi belajar siswa. 

2. Film animasi dapat dikemas untuk menyampaikan jenismateri 

pelajaran sesuai tujuan pembelajaran, baik kognitif, afektif maupun 

psikomotir. 

3. Menggunakan film animasi dalam program multimedia dapat menekan 

produksi dibandingkan dengan menggunakan yang sesungguhnya. 

4. Memproduksi multimedia dengan film animasi, akan lebih mudah 

mengorganisasi sesuai kehendak penulis naskah. 
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 Keterbatasan dalam penggunaan animasi juga ada beberapa hal 

yaitu sebagai berikut; 

1. Membuat animasi memerlukan keahlian khusus. 

2. Memproduksi animasi diperlukan komputer dengan spesifikasi khusus. 

3. Animasi dalam bentuk film cocok pada usia-usia tertentu. 

d. Bagan dan grafik berfungsi untuk menyajikan ide atau gagasan yang sulit 

bila hanya disampaikan melalui teks atau suara saja, dengan demikian 

fungsi bagan untuk memperjelas penyajian informasi yang biasanya 

disajikan melalui suara. Bagan bisa disajikan sesuai dengan jenis  dan 

bentuk informasi yang hendak disajikan misalnya bagan pohon (tree 

chart) yang disajikan untuk menggambarkan silsilah, bagan arus 

(flowchart) bagan yang berfungsi untuk menggambarkan suatu proses atau 

menggambarkan hubungan kerja dan tanggung jawab antara bagian dalam 

suatu organisasi. Grafik yaitu gambar sederhana menggunakan titik-titik. 

 Garis atau gambar dan simbol-simbol verbal lainnya yang 

berfungsi untuk menggambarkan data secara kuantitatif perkembangan 

sesuatu atau membandingkan suatu objek tertentu. Jenis-jenis grafik dapat 

ditentukan misalnya grafik garis (line graphs), grafik batang, grafik 

lingkaran, dan grafik gambar. Grafik garis biasanya ditunjukkan untuk 

suatu perkembangan dalam rentan waktu tertentu, melalui grafik garis kita 

dapat melihat angka penaikan atau angka penurunan (fluktuasi) sesuatu 

dalam periode tertentu. Grafik batang selain dapat menggambarkan 

perkembangan suatu dalam periode tertentu, grafik batang  dapat juga 

menggambarkan perkembangan sesuatu bisa juga melihat perbandingan. 
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Multimedia adalah salah-satu media audiovisual yang memiliki 

karakteristiknya tersendiri, yaitu penggabungan dari beberapa media yang dapat 

digabungkan dalam komputer, adapun kriteria untuk menilai sebuah media 

pembelajaran aktif di antaranya yaitu; 

a. Kesederhanaan hal ini adalah program multimedia pembelajaran aktif harus 

dirancang agar dapat digunakan siapa saja, orang yang akan memanfaatkan 

multimedia yang kita kembangkan tidak perlu belajar terlebih dahulu tentang 

komputer, penggunaan multimedia harus merasa mudah dalam 

pengoperasiannya. 

b. Kelengkapan bahan pengajaran artinya multimedia yang dikembangkan 

memiliki kandungan yang cukup tentang materi pembelajaran, sehingga dapat 

memenuhi siswa dengan tentang pengetahuan yang ingin diperolehnya. 

c. Berhubungan di mana yang dikembangkan harus bersifat berhubungan 

artinya baik bahasa maupun format penampilan harus dapat “berbicara”, 

harus dapat mengajak pengguna untuk melakukan sesuatu, bukan hanya 

untuk diajak mendengar saja. 

d. Belajar mandiri yaitu multimedia pembelajaran aktif yang baik dirancang 

untuk dapat digunakan secara mandiri tanpa bantuan orang lain termasuk 

guru. 

e. Belajar setahap demi setahap yakni pembelajaran melalui multimedia adalah 

proses belajar setahap demi setahap, oleh sebab itu materi harus disusun 

secara unit-unit terkecil dari yang sederhana menuju ke yang kompleks dari 

yang kongkret menuju yang abstrak. 
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f. Unity multimedia adalah penggabungan beberapa jenis media oleh sebab itu 

pemakaian berbagai jenis media audio, video, foto, film, dan sebagainya 

harus ditata secara serasi dan seimbang dengan tidak mengabaikan unsur 

artistik dan estetiknya. 

g. Kontinuitas melalui multimedia harus dapat mendorong siswa secara terus-

menerus untuk belajar sehingga dapat menumbuhkan minat belajar lebih 

lanjut, diharapkan dengan penggunaan multimedia dapat meninggalkan bekas 

sehingga pada waktu seorang selesai menjalankan sebuah program dia akan 

merasa telah belajar sesuatu. 

 

4) Video Self Modelling 

Teori pembelajaran sosial menekankan pentingnya mengamati, 

memodelkan, dan meniru perilaku orang lain untuk belajar. Teori ini telah 

mengilhami pengembangan banyak strategi untuk belajar, termasuk intervensi 

pemodelan video (VM) pada 1977 (Albert Bandura dalam Wood, 2022). 

Intervensi VM melibatkan individu yang menonton demonstrasi video tentang 

perilaku yang diinginkan dan sesuai dan meniru model tersebut, baik segera 

maupun di kemudian hari. Mengingat sejarah panjang bukti empiris yang kuat, 

para peneliti telah menentukan bahwa VM memenuhi kriteria untuk ditetapkan 

sebagai praktik berbasis bukti (Steinbrenner et al dalam Wood, 2022). 

Langkah-langkah prosedural untuk merekam, mengedit, dan menonton 

video sangat memungkinkan dan intervensinya hemat biaya, karena penggunaan 

perangkat teknologi diterima secara luas di masyarakat. Selain itu, pemodelan diri 

melalui video dapat digunakan bersama dengan praktik berbasis bukti lainnya, 
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seperti dorongan atau analisis tugas, untuk membuat program perawatan yang 

disesuaikan dengan individu.   

 

5) Kelebihan Pembelajaran Video 

Kelebihan dalam pembelajaran Video (Rusman dalam Wisada et al., 2019) 

mengatakan antara lain; 

1. Video dapat memberikan pesan yang dapat diterima lebih merata oleh siswa 

2. Video sangat bagus untuk menerangkan suatu proses 

3. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis dan dapat diulang 

atau dihentikan sesuai kebutuhan  

4. Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa 

 

6) Kelemahan Pembelajaran Video 

Kelemahan pembelajaran video (Hardianti ., Asri, 2017) menekankan 

yaitu; 

1. Mengadakan media video memerlukan biaya yang sangat mahal dan waktu 

yang banyak. 

2. Pada saat pemutaran video gambar dan suara akan berjalan terus. 

3. Tidak semua siswa dapat mengikuti  informasi yang disampaikan melalui 

media video. 

 

45 



7) Langkah-Langkah  Pembelajaran Video 

Nurhasanah (2019:509) bahwa pedoman penyelenggaraan video diri 

sendiri dengan mediasi teman sebaya terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

komunikasi sosial pada remaja HFA, hal ini dikarenakan beberapa hal dalam 

prosesnya antara lain;  

1. Bantuan berupa permainan peran (role play) yaitu melihat pemutaran video 

dan naskah tertulis saat instruksi sistematik memunculkan ketertarikan dan 

motivasi individu  meningkat karena melihat dirinya sebagai model berhasil 

melakukan target perilaku yang sesuai.  

2. Mediasi teman sebaya membantu remaja autis agar mampu berinteraksi 

langsung dengan teman sebaya sehingga mendorong dan memperkuat 

perilaku sosial sederhana misalnya inisiasi sosial yaitu menanggapi perilaku 

sosial dari orang lain. 

3. Segmen umpan balik video (video feedback) yang dapat memberikan 

kesempatan subjek dan teman sebaya agar mampu mengevaluasi penampilan 

mereka dan mengingatkan pada subjek bahwa mereka pernah mengetaui 

contoh keberhasilan dirinya melakukan target perilaku yang sesuai.  

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Teori-teori maupun temuan-temuan melalui hasil atau berbagai penelitian 

sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan sebagai data 

penelitian yang sejalan dengan penelitian ini diantaranya yaitu. 
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Penelitian pertama oleh  Nurhasanah (2019) dengan judul “Pemodelan 

Video Diri Sendiri untuk Meningkatkan keterampilan komunikasi sosial pada 

remaja autis berfungsi tinggi/high functioning autism (HFA) dengan media teman 

sebaya”  penelitian ini bertujuan  agar pengembangan modul pelatihan dari 

beberapa pendekatan yaitu pemodelan video diri sendiri dengan mediasi teman 

sebaya dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi sosial 

sesuai dengan menurunkan perilaku tidak sesuai. Pada uji analisa data statistic 

deskriptif, terdapat peningkatan nilai rata-rata  keterampilan komunikasi sosial 

sesuai setelah diberikan perlakuan berupa pelatihan pemodelan video diri sendiri 

dengan mediasi teman sebaya.    

Penelitian ke dua oleh W Nadia (2018) yang relevan yakni “Penggunaan 

Video Self Modeling untuk meningkatkan inisiasi sosial pada anak dengan autism 

spectrum disorder” penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh 

penggunaan Video Self Modeling (VSM) pada peningkatan sosial inisiasi anak  

dengan ASD, desain penelitan menggunakan Singel Subject design dengan 

metode A-B-A.  

Penelitian ke tiga oleh Hartatik, dkk (2022) yang relevan yaitu 

“Penggunaan Video Modeling Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara 

Bahasa Inggris” Penelitian ini bertujuan ini untuk mengetahui apakah dengan 

menonton video modelling dapat meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan 

efektivitas penggunaan video modelling untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris. Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi (1) 

identifikasi masalah awal, (2)perencanaan tindakan, (3) pelaksanaan tindakan,   
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(4) observasi atau pengamatan hasil tindakan, dan (5) refleksi tindakan. Jika hasil 

refleksi tindakan belum menunjukkan hasil yang sesuai dengan ketetapan dalam 

penelitian, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil analisis 

data, dapat disimpulkan bahwa kemampuan publik speaking atau berbicara 

mahasiswa sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Mahasiswa 

mengalami peningkatan nilai pada setiap tes yang diberikan. Rata-rata mahasiswa 

mendapatkan nilai di rentang B pada tes siklus kedua. 

Penelitian yang akan penulis lakukan masih dalam rumpun Peningkatan 

Keterampilan Berbicara Siswa menggunakan VSM (Video Self Modelling) kelas 

V di SD Negeri 2 Bonto-Bonto Kabupaten Pangkep, ketiga penelitian di atas 

memiliki persamaan yang sama-sama menggunakan VSM (Video Self Modelling) 

atau video diri sendiri dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, 

adapun perbedaannya adalah penelitian yang akan penulis lakukan lebih 

menekankan pada cara penggunaan VSM (Video Self Modelling) di kelas V SDN 

2 Bonto-Bonto yang lebih pada pembiasaan latihan yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik melalui siklus/pengulangan 

yang terdapat di jenis Penelitian Tindakan Kelas.  

Tahap perkembangan tingkah belajar peserta didik sekolah dasar sangat 

dipengaruh aspek dari lingkungan sekitarnya dan dalam dirinya, kedua hal 

tersebut tidak mungkin untuk dipisahkan karena memang proses belajar terjadi 

dalam konteks interaksi diri peserta didik dengan lingkungannya, dari hal tersebut 

terbentuklah suatu kebiasaan baik yang akan terus dilakukan sebagai upaya dalam 

pembiasaan diri. 
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Pada usia 7-11 tahun anak berada pada tahapan operasional konkret di usia 

ini tingkah laku anak yang tampak yaitu anak mulai memandang dunia secara 

objektif, bergeser dari satu situasi ke situasi lain, selanjutnya anak juga mulai 

berpikir secara operasional yang dibuktikan dengan anak tersebut mampu 

mengklasifikasikan benda-benda disekitarnya, dalam fase ini anak juga sudah 

mampu memahami konsep subtansi, panjang, lebar, luas, tinggi, rendah, ringan, 

dan berat. 

Anak pada umur sekolah dasar mempunyai kecenderungan belajar 

kedalam tiga ciri yakni konkret, integrative, dan hieraskis. Konkret pada proses 

pembelajaran mengandung makna yang dapat dilihat, didengar, dibuai, diraba dan 

diotak-atik, dengan titik penekanan dalam pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar yang dapat dioptimalkan demi mencapai proses dan hasil belajar 

yang berkualitas, bermakna hingga bernilai. Pada dasarnya anak belum mampu 

memilih-milih konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini menunjukkan cara 

berpikir deduktif yakni dari hal umum menuju hal yang k husus. 

Perbedaan antara penelitian satu yaitu remaja autis berfungsi tinggi/high 

functioning autism (HFA) dan penelitian ke dua merupakan penelitian untuk anak 

dengan autism spectrum disorder, kedua penelitian ini untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus, kemudiaan dipenelitian ke tiga merupakan Penggunaan 

Video Modeling Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris, 

sedangkan penelitian penulis untuk peningkatan keterampilan berbicara siswa 

kelas V sekolah dasar dengan jenis penelitian tindakan kelas pada kelas regular. 
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C. Kerangka Pikir 

Keterampilan berbahasa di dahului oleh keterampilan menyimak dan pada 

masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari, tidak hanya itu 

keterampilan menulis juga memiliki banyak persamaan dengan keterampilan 

berbicara melalui teks yang dibagikan penyampaian secara tidak langsung atau 

langsung secara tertulis. Berbicara itu sendiri melibatkan beberapa anggota tubuh 

dikarenakan dalam pembicaraan perlu adanya penegasan lebih dari beberapa 

anggota tubuh lain, tubuh secara spontan bergerak ketika pembicara berbicara 

baik itu di depan umum maupun pada saat sendiri. 

Kurikulum 2013 pada permendikbud RI No. 37 tahun 2018 pasal 1 ayat 2 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 

24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaraan Pada 

Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah pada pasal 1 

ayat 2 halaman 3 menjelaskan bahwa permen ini telah menambahkan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar informatika SMA/MA pada nomor urut 61 sehingga 

menjadi sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dengan peraturan menteri ini. 

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas siklus kecil dengan terdiri dari dua 

siklus dan setiap siklus dilakukan melalui empat tahap yakni  perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi dalam tiga kali pertemuan disetiap siklusnya. 

Pertemuan pertama merupakan tahap percobaan, pertemuan kedua tahap 

pembenahan, dan yang terakhir merupakan tahap pemantapan. Kerangka piker 

yang telah dirancang berdasarkan konsep tersebut adalah sebagai berikut.     
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D.  Hipotesis Tindakan   

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas siklus kecil yang terdiri 

dari dua siklus dan setiap siklus dilakuakan melalui empat tahap, yakni 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, dalam tiga kali pertemuan pada 

satu siklus di mana pertemuan pertama tahap uji coba, tahap kedua pembenahan, 

dan tahap ketiga pemantapan. Siklus pertama membebaskan anak untuk menulis 

kalimat yang akan di demontrasikan dan pada siklus selanjutnya mewajibkan 

menulis konsep. 

Keterampilan berbahasa 

Siklus\Pengulan

Kurikulum K.13 

Menulis Menyimak  Berbicara 

 Perencanaan 

Membaca   

Refleksi 

Gambar 2.2  Bagan Kerangka Pikir 

 VSM (Video Self 

Observasi 

Siklus N 

Tindakan   

 Pertemuan 

Pertama 
Percobaan 

 Pertemuan Kedua 
Pembenahan 

 Pertemuan Ketiga 
Pemantapan 

Observasi 
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VSM (video self modelling) dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto Kecamatan Ma’rang 

Kabupaten Pangkep, dengan memakai jenis penelitian PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) yang merupakan jenis penelitian dengan mengulang tindakan dari solusi 

atas masalah yang dihadapi guru terhadap siswa dalam keterampilan berbicara, 

penelitiann ini disesuakan dengan kurikulum yang berlaku dan dipayungi 

peraturan pemerintah.
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(classroom action research). Menurut Arikunto (2016:2) menyimpulkan 

“Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan 

baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajarannya”. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian 

yang deskriptif yaitu memaparkan apa yang terjadi pada objek yang diteliti dan 

juga gabungan dari penelitian eksperimen yang memaparkan sebab-akibat 

terjadinya sebuah perlakuan.  

 

B. Lokasi Dan Subjek Penelitian 

Setting penelitian ini menjelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang 

kelompok siswa atau subjek yang di kenai tindakan.  

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Bonto-Bonto  kabupaten Pangkep. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan pada semester genap 2022 

sesuai dengan kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Bonto-Bonto.     

53 



3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas V yang berjumlah 10 

orang, terdiri dari 5  siswa laki-laki dan 5 siswi perempuan. Penentuan subjek 

penelitian ini berdasarkan observasi awal peneliti dan wawancara dengan guru SD 

Negeri 2 Bonto-Bonto.  

 

C. Faktor Yang Diselidiki 

1. Faktor Proses Pembelajaran 

Melihat siswa selama proses pembelajaran seperti kehadiran, keaktifan 

siswa, konsentrasi dalam proses pembelajaran. Efektifitas pembelajaran saat 

memulai pembelajaran, sedang berlangsungnya pembelajaran, hingga berakhirnya 

pembelajaran, proses pembelajaran yang kondusif serta kegiatan yang menarik 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

2. Faktor Hasil Belajar 

Mengamati keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran 

menginformasikan iklan setelah diterapkan VSM (Video Self  Modeling). Hasil 

belajar keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) berbantuan multimedia yang 

didapatkan setelah proses belajar demonstrasi di depan kamera memvideokan 

dirinya sendiri kemudian bersama guru untuk mengevaluasi keterampilan 

berbicara serta indikator-indikator pembelajaran berdasarkan KTSP (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan) yang sedang berlangsung, dikarenakan hasil belajar 

54 



dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang 

siswa dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

3. VSM (Video Self Modelling)  

Aplikasi spesifik pemodelan video yang memungkinkan anak untuk 

meniru perilaku yang ditargetkan dengan mengamati dia atau dirinya yang 

berhasil melakukan perilaku tertentu, selanjutnya diikuti dengan pemberian 

bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya, disamping itu 

pembelajaran menggunakan VSM (Video Self Modelling) disesuaikan dengan 

keadaan dan jam mata pelajaran yang ada disekolah.  

 

D. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

menggunakan VSM (Video Self  Modelling). Tujuan-tujuan tersebut dapat dicapai 

dengan alternatif yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara. Menurut Arikunto (2016:42) menyatakan 

“dalam bagan 3.1 terlihat ada dua lingkaran yang dimulai dari perencanaan, 

kemudian pelaksanaan, pengamatan dan sesudah itu refleksi”. Sedangkan untuk 

siklus sendiri yaitu pengulangan di mana yang di dalamnya tidak termasuk 

perencanaan dan refleksi, agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah; 
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Gambar 3.1: Siklus PTK 

Sumber : Arikunto (2016:42)  

 

 

1. Pengamatan (Observasi) Pra Siklus 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 

berdasarkan tingkat kemampuan berbahasa siswa dan berdasarkan lembar-lembar 

pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti guna mengetahui lebih jelas apa 

pokok permasalahan dari hasil belajar yang kurang agar dapat didiskusikan pada 

tenaga pengajar yang bersangkutan. Proses ini penelitipun melakukan wawancara 

yang tidak hanya dilakukan pada siswa saja melainkan juga pada guru, serta juga 

melakukan beberapa tes pada perangkat pembelajaran. 

 RPP guru yang digunakan kemudian tes hasil belajar pada siswa yang 

mencakup penilaian afektif, kognitif, psikomotorik. Tes yang digunakan oleh 

peneliti pada saat pengamatan awal berlangsung dapat disesuaikan sesuai 

kebutuhan peneliti terhadap apa yang akan diteliti untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab dari masalah yang akan dicarikan solusi. 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS ke-I 

Pengamatan 

SIKLUS ke-II 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

? 
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2. Perencanaan  (Planning)/ Pra Siklus 

  Perencanaan adalah proses menyusun langkah yang ingin dilaksanakan 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan VSM (Video 

Self Modelling) dalam menginformasikan kembali iklan yang telah diamati pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto Kabupaten Pangkep. Adapun 

perencanaan dalam penelitian ini meliputi, 1. Membuat rencana pembelajaran 

(RPP) siklus I, 2. RPP ini digunakan sebagai petunjuk guru saat memulai kegiatan 

proses pembelajaran di kelas,   3. Mempersiapkan lembar observasi untuk siswa, 

4. Lembar observasi ini akan memudahkan guru dan peneliti untuk mengetahui 

seberapa besar semangat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 

keterampilan berbicara. 

 

3. Siklus/ Pengulangan  

Siklus/Pengulangan dilakukan minimal tiga kali, hanya pelaksanaan dan 

pengamatan saja. Apakah pada saat berada di tengah-tengah siklus itu harus 

kembali melaksanakan perencanaan? tentu saja tidak. Agar pengamatan terhadap 

metode baru tersebut dapat teramati dengan baik pengulangan pertama namanya 

bukan pengulangan, melainkan pencobaan metode baru  tersebut dapat diterima 

dengan baik dan pengulangan kedua tujuannya untuk pembenahan metode yang 

sedang dicobakan agar diperoleh gambaran yang jelas, dan yang  terakhir yakni 

pengulangan ketiga yang bertujuan untuk pemantapan pada penggunaan metode 

baru dalam proses pembelajaran. 
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Penelitian ini terdiri dari dua siklus yakni siklus 1 dilaksanakan selama 

tiga kali pertemuan yaitu pada pembelajaran 1, 2, dan 3 pada Tema 9 Benda-

Benda di sekitar kita, Subtema 3 Manusia dan benda di lingkungan di kelas V SD 

Negeri 2 Bonto-Bonto pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di semester dua, 

kemudian setelah pembelajaran tes siklus dilaksanakan  jika hasil tes keterampilan 

berbicara siswa dari siklus pertama dianggap kurang memenuhi KKM mata 

pelajaran maka akan dilanjutkan pada siklus ke N. 

 

4. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan di kelas guru menaati apa yang telah di rumuskan 

dalam rancangan (RPP), tetapi tindakan tersebut wajar dan tidak dibuat-buat. 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan adalah melaksanakan proses 

pembelajaran dengan VSM (Video Self Modelling) di lapangan dengan langkah-

langkah berikut; 

Pendahuluan (10 Menit) 

 Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek, kehadiran 

siswa. 

 Guru mengarahkan siswa berdoa dipimpin oleh salah seorang salah seorang 

siswa. 

 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali setiap kegiatan 

dengan doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 

syukur.  
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 Siswa diajak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan. 

 Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.  

 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

 Pembiasan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan. 

 Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk menyegarkan suasana 

kembali.  

Kegiatan Inti/ Ayo menyimak (10 menit)  

 Guru mengondisikan siswa secara klasikal mengamati gambar yang ada pada 

buku siswa tema 9 revisi 139. 

 Guru mengingatkan Kembali siswa pada video iklan yang telah mereka 

demonstrasikan sebelumnya guna akan memasuki tahap pemantapan Kembali 

di pertengahan pembelajaran. 

Kegiatan Inti/ Ayo Membaca (10 Menit) 

 Secara mamdiri siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan pada modul 

ajar guna menjalankan program literasi yakni membiasakan anak untuk 

membaca sejak dini. 

 Guru menjelaskan kepada siswa mengenai jenis-jenis iklan dan informasi yang 

terdapat pada iklan. 
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 Siswa mengamati contoh iklan elektronik yang dibagikan guru pada 

pertemuan sebelumnya. 

 Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajutkan pertanyaan: apa 

jenis-jenis iklan yang kalian lihat?. 

 Siswa mengemukakan pendapatnya mengenai iklan yang dilihat dengan 

percaya diri.  

 Guru mengapresiasi jawaban siswa. 

Kegiatan Inti/ Ayo berbicara (25 Menit) 

 Siswa telah mengetahui jenis-jenis dan informasi iklan. Selanjut,  secara 

mandiri siswa diminta untuk mendemonstrasikan kembali di depan camera 

materi iklan yang telah dipraktekkan pada pertemuan sebelumnya guna 

memantapkan keterampilan berbicara siswa. 

 Siswa diberi pilihan dapat menggunakan alat peraga yang telah disiapkan oleh 

guru atau bisa juga mendemonstrasikan iklan lain yang pernah di tonton di 

media elektronik lainnya. 

 Siswa sibebaskan berekpresi dalam demonstrasi tersebut guna melihat 

keterampilan berbicara siswa telah sebaik apa. 

 Siswa juga diperbolehkan mengkonsep apa yang ingin disampaikan dalam 

demonstrasi iklannya guna mempermudah meningkatkan ketrelampilan siswa 

mengingat peserta didik masih sangat kental dialeknya Bahasa daerahnya dan 

setiap hari menggunakan Bahasa daerah sehari-hari. 
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 Guru menilai demontrasi siswa menggunakan lembar penilaian keterampilan 

berbicara dan menilai sikap siswa selama memulai pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.  

Kegiatan Inti/ Ayo Berlatih Soal (10 Menit) 

 Setelah membaca dan mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada 

LKPD di Modul Ajar berdasarkan iklan. 

 Siswa telah mengetahui jenis-jenis dan informasi iklan. Selanjutnya, secara 

mandiri siswa diminta untuk mengamati iklan elektronik di rumah sebagai 

Pekerjaan Rumah yang akan menjadi bahan referensi untukmenambah kosa 

kata siswa dan dapat menjadi contoh baru untuk siswa meningkatkan 

keterampilan berbicaranya. 

 Siswa mengemukaan pendapatnya mengenai iklan yang pernah di lihat 

dengan percaya diri. 

 Guru mengapresiasi jawaban siswa.  

Penutup (10 Menit)  

 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan di rumah yakni menyimak iklan-iklan elektronik. 

 Kelas ditutup   dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa.  
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Peneliti juga melakukan pengamatan dengan tujuan mengetahui jalannya 

proses pembelajaran pada saat tindakan dilakukan, observasi ini dilakukan pada 

saat proses pembelajaran sedang berlangsung dengan menggunakan lembar 

observasi yang sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti harus 

mendokumentasikan semua peristiwa atau hal yang terjadi dalam kelas, seperti 

menejemen kelas oleh guru, sikap siswa pada saat proses pembelajaran, refleksi 

guru dan siswa, serta hasil keterampilan berbicara siswa pada setiap siklusnya, 

kegiatan tersebut dilakukan untuk menyatukan data-data yang akan diolah 

kemudian hasil pengamatan dan hasil belajar yang ada dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan untuk langkah yang akan ditempuh berikutnya.  

 

5. Refleksi (Reflecting)  

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji kembali apa yang sudah 

dilakukan, hal tersebut dilakukan guna mengetahui perubahan dari tindakan serta 

mengetahui hambatan-hambatan yang berlangsung selama proses pembelajaran 

terjadi pada penelitian, kemudian peneliti dan guru mendiskusikan implementasi 

rancangan tindakan pada siklus berikut. 

  Pelaksanaan siklus I jika belum tercapai nilai yang telah ditentukan maka  

seterusnya dilanjutkan pada siklus II, pada siklus II ini relatif sama dengan apa 

yang dilakukan pada siklus I, namun pada beberapa langkah perbaikan atau 

penambahan tindakan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan, jika siklus II juga 

masih belum menunjukkan hasil yang diharapkan maka siklus akan berlanjut pada 

siklus seterusnya. 
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E. Instrumen Penelitian     

Instrumen penelitian adalah alat perangkat yang dapat di gunakan untuk 

mengumpulkan data  yang diamati dalam mengukur fenomena alam maupun 

sosial Sugiyono (2021:156) instrumen dalam penelitian ini adalah bentuk tes/ 

penugasan dan Nontes (observasi). Instrumen penelitian adalah alat bantu yang 

digunakan sebagai alat bantu dalam memperoleh data penelitian sesuai metode 

yang digunakan. Alat dan lembar pengamatan yang digunakan untuk memperoleh 

data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajraan berlangsung dengan 

menerapkan proses VSM (Video Self  Modelling) pada peningkatan keterampilan 

berbicara  yaitu. 

 

1. Observasi 

Peneliti lebih terarah dalam melakukan observasi sehingga data yang di 

dapatkan sesuai dengan keinginan peneliti maka lembar observasi digunakan 

sebagai pedomanaa, dan hasil pengamatan ditulis dalam lembar observasi yang 

disediakan. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui data tentang  aktivitas 

belajar murid yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran. Jenis Lembar Observasi yang digunakan adalah; 

a. Lembar Observasi Wawancara pada Guru dan Siswa 

Wawancara termasuk salah satu alat dalam pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk memperoleh informasi tambahan terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran. Untuk kelancaran dan efektifitas proses wawancara diperlukan 

instrument, lembar wawancara yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

peningkatan keterampilan berbicara siswa menggunakan VSM (Video Self 
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Modelling) kelas V baik itu sebelum dan sesudah penggunaan model tersebut pada 

guru hingga siswa ialah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Wawancara Sebelum Menggunakan VSM  

( Video Self Modelling ) Dengan Guru 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah dalam proses 

pembelajaran siswa aktif 

menyimak penjelasan guru ? 

 

2 Apakah guru pernah 

menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif ? 

 

3 Bagaimana keaktifan siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia ? 

 

4 Bagaimana hasil belajar dan 

keterampilan berbicara siswa 

dalam proses pembelajaran  

Bahasa Indonesia ? 

 

 

Catatan : ………………………………………………………………………… 

                                                                                    Padanglampe……….. 2022 

            Wali Kelas                                                                 Peneliti 

 

 

NIP. NIM. 

Tabel 3.2 Lembar Observasi Wawancara Sesudah Menggunakan VSM 

( Video Self Modelling ) Dengan Guru 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah dalam proses 

pembelajaran siswa aktif 

menyimak penjelasan guru ? 

 

2 Bagaimana keaktifan siswa 

selama mengikuti proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

? 

 

3 Bagaimana hasil belajar dan 

keterampilan berbicara siswa 

dalam proses pembelajaran  

Bahasa Indonesia ? 
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Catatan :  

                                                                                    Padanglampe……….. 2022 

            Wali Kelas                                                                        Peneliti  

 

            NIP.   NIM. 

 

Tabel 3.3 Lembar Observasi Wawancara Sebelum Menggunakan VSM                                

(Video Self Modelling) Dengan Siswa 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah guru (lingkungan 

sekolah) atau orang tua      

(lingkungan rumah) 

pernah mengajari tentang 

keterampilan berbicara 

menggunakan Bahasa 

Indonesia baku  ? 

 

2 Apakah anda tertarik dan 

termotivasi untuk belajar 

mengenai keterampilan 

berbicara ? 

 

3 Apakah kesulitan yang 

anda hadapi ketika 

berbicara ? 

 

4 Menurut anda apakah 

pembelajaran keterampilan 

berbicara itu mudah ? 

 

 

Catatan : ……………… 

……………………………………………………………………… 

                                                                                    Padanglampe……….. 2022 

            Peneliti       Siswa 

  

 

 

NIM.                  NISN 
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Tabel 3.4 Lembar Observasi Wawancara sesudah Menggunakan VSM                                      

(Video Self Modelling) dengan Siswa 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anda tertarik dan 

termotivasi untuk belajar mengenai 

keterampilan berbicara ? 

 

2 Apakah kesulitan yang anda hadapi 

ketika berbicara ? 

 

3 Menurut anda apakah pembelajaran 

keterampilan berbicara itu mudah ? 

 

       

Catatan : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

                                                                                    Padanglampe……….. 2022 

            Peneliti       Siswa 

 

 

 

NIM.                  NISN. 

 

b. Lembar Observasi Perencanaan Tindakan  Guru 

Ruang lingkup pelaksanaan perencanaan tindakan yakni kegiatan menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu kegiatan membuat rencana akan 

dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakan. Adapun lembar observasi sebagai 

berikut;  

Tabel 3.5 Lembar  Observasi Perencanaan Kegiatan Pembelajaran    

(Kinerja Guru)  

   

No Uraian Kegiatan 

kriteria nilai 

1 2 3 4 

1 Menentukan identitas mata pelajaran     

2 Menentukan kompetensi inti (KI)     
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No Uraian Kegiatan 

kriteria nilai 

1 2 3 4 

3 Menentukan kompetensi dasar dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

    

4 Menentukan tujuan pembelajara     

5 Menentukan materi pembelajaran     

6 Menentukan pendekatan, metode, dan 

model pembelajaran 

    

7 Menentukan media pembelajaran     

8 Menentukan sumber pembelajaran     

9 Menentukan kegiatan pembelajaran 

(pendahuluan, inti, penutup) 

    

10 Menentukan penilaian     

 Jumlah skor yang dicapai = …………….     

 Jumlah skor maksimum = 40 Klasifikasi 

…………..  Nilai = …………………….. % 

 

 (Sumber: Direktorat Pembinaan Tenaga Pendidikan Direktorat Jendral Guru dan 

Tenaga Pendidikan Kementrian dan Kebudayaan 2019) 

 

Catatan :  

                                                                                    Padanglampe……….. 2022 

          Penel 

 

   

                                                                            NIM. 
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Tabel 3.6 Tabel Penilaian Perencanaan Kegiatan Pembelajaran     

(Kinerja Guru)  

   

A: Baik Sekali   : 86% - 100% 

B : Baik             : 76% - 85% 

C : Cukup Baik  : 56% - 75% 

D : Kurang Baik : Di bawah 55% 

(Sumber: Direktorat Pembinaan Tenaga Pendidikan Direktorat Jendral Guru dan 

Tenaga Pendidikan Kementrian dan Kebudayaan 2019) 

 

Catatan:  Nilai akhir dihitung dengan cara; 

               Skor ideal adalah 10 x 40 = 40   

                                                     N =  Jumlah skor diperoleh/ skor ideal x 100% 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud untuk mendapat data jumlah siswa kelas V di 

SD Negeri 2 Bonto-Bonto kabupaten Pangkep yang lebih lengkap dalam 

menunjang keberhasilan pelaksanaan penelitian terhadap aktivitas keterampilan 

siswa dalam berdiskusi untuk memecahkan masalah. Adapun alat yang digunakan 

yakni Hand Phone, Leptop, serta aplikasi Google Drive.   

 

2. Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes ini diberikan pada setiap akhir pembelajaran siklus, tes merupakan 

instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitian, guna mengukur hasil belajar keterampilan berbicara pada siswa kelas 

V SD Negeri 2 Bonto-bonto Kabupaten Pangkep melalui VSM (Video Self 

Modelling). Penilaian tes keterampilan berbicara dilakukan secara lisan, pada saat 

murid mendemonstrasikan hasil pengamatannya ketika menyimak iklan yang 
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dibagikan guru saat pembelajaran dimulai, namun sebelum pembelajaran 

keterampilan berbicara dilaksanakan ada tahapan hasil belajar lainnya terlebih 

dahulu yakni tes afektif atau penilaian sikap, tes kognitif biasa disebut tes 

pengetahuan, dan yang terakhir barulah tes psikomotorik tes keterampilan adapun 

rubrik penilaian dari ke tiga tes hasil belajar tersebut dengan menggunakan format 

penilaian, adapun butir sikap dari penilaian afektif berada pada aplikasi rapor guru 

disetiap sekolah-sekolah, berikut ini table rubrik penilain. 

 

  Tabel 3.7 Rubrik Jurnal Sikap Spiritual (KI-1) 

 Nama Sekolah        :   

 Kelas/ Semester         :  

 Tahun Pelajaran        :  

No Waktu 

Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1 

 

 

 

    

2 

 

 

 

    

3 

 

 

 

    

4 

 

 

 

 

    

5 

 

 

 

 

    

6 

 

 

 

 

    

7 

 

 

 

 

    

8 

 

 

 

 

    

 

69 



 

 

No Waktu 

Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

9      

10 

 

 

 

 

    

11 

 

 

 

 

    

 

 (Sumber: Edisi Revisi Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar (SD) 2019: 27-32) 

 

Tabel 3.8 Rubrik Jurnal Sikap Sosial (KI - 2)  

Nama Sekolah  : 

Kelas/ semester : 

Tahun Pelajaran : 

 

No Waktu 

Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

1 

 

 

 

    

2 

 

 

 

    

3 

 

 

 

    

4 

 

 

 

 

    

5 

 

 

 

 

    

6 

 

 

 

 

    

7 
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No Waktu Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

Lanjut 

8  

 

    

9  

 

    

10  

 

    

11  

 

    

 (Sumber: Edisi Revisi Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar (SD) 2019: 27-32) 

 

Tabel 3.9 Indikator Penilaian Pengetahuan KI-3 dan Penilaian Keterampilan KI-4 

MUATAN INDIKATOR TEKNIK 

PENILAIAN 

BENTUK 

INSTRUMEN 

Bahasa 

Indonesia 

3.4.1 Menganalisis informasi 

yang disampaikan 

paparan iklan dari media 

cetak atau elektronik; 

Tes tertulis Soal pilihan 

ganda 

4.4.1 Memeragakan kembali 

informasi yang 

disampaian paparan iklan 

dari media cetak atau 

elektronik dengan 

bantuan lisan, tulis, dan 

visual. 

Evaluasi pembuatan 

video diri sendiri 

siswa 

Rubrik penilaian 

keterampilan 

berbicara siswa. 
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Tabel 3.10 Analisis Penilaian (Soal Pilihan Ganda  KI- 3)  

Nama Sekolah : 

Tema  : 

KKM  : 

Kelas/ Semester : 

Tahun Pelajaran : 

 

No 

Nama 

Pilihan Ganda Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3.4 

Nomor 

Soal 

Skor Soal 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1-10 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             

Rata-Rata Nilai   

Nilai Tertinggi  

Nilai Terendah  

     (Sumber: Edisi Revisi Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar (SD) 2019: 60) 
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Tabel 3.11 Rubrik Penilaian Berbicara Berdasarkan Rangsang Visual    dan   Suara 

No Aspek yang dinilai 

Tingkat Capaian 

Kenerja 

1 2 3 4 5 

1  Kesesuaian isi pembicaraan       

2 Ketepatan logika urutan bicara      

3 Ketepatan detil peristiwa       

4 Ketepatan makna keselurahan bicara      

5 Ketepatan kata      

6 Ketepatan kalimat      

7 Kelancaran      

Total Skor  

Kualifikasi  

                                                             (Sumber: Burhan Nurgiyantoro 2016: 451) 

 

3. Multimedia Pendukung 

a. Media  elektronik  

Media elektronik adalah media yang menggunakan elektronik atau energi 

elektromekanik bagi pengguna akhir untuk mengakses kontennya. Istilah ini 

merupakan kontras dari media statis, yang meskipun sering dihasilkan secara 

elektronis tetapi tidak membutuhkan elektronik untuk diakses oleh pengguna 

akhir.  
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b. Tripod  

Tripod adalah kaki tiga dalam fotografi, adalah alat stan untuk membenatu 

agar badan kamera bisa berdiri dengan dengan tegak dan tegar, hal ini 

dimaksudkan untuk mengurangi kelelahan fotografer dalam mengambil gambar 

dan mengurangi derau yang ditimbulkan oleh guncangan. 

c. Lensa pembesar pryoksi layar HP 3D 

Lensa pembesar atau proyeksi layar HP 3D ini merupakan alat bantu untuk 

memudahkan siswa dalam proses pengamatan diri sendiri pada video masing-

masing. 

d. Hand Phone 

Telepon genggam atau telpon seluler yang biasa juga disebut HP 

merupakan alat telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar 

yang sama dengan degan Juhdan Konvensional saluran tetap, tetapi dapat dibawa 

kemana-mana dan tidak perlu disambung dengan jaringan telepon menggunakan 

kabel. 

e. Laptop 

Leptop atau computer jinjing, biasa juga disebut computer pangku adalah 

computer pribadi yang berukuran relative kecil dan ringan. Beratnya sekitaran dari 

1-6 kg, tergantung pada ukuran, bahan, dan spesifikasi leptop tersebut. 

f. Mikrofon  

Mikrofon atau pelantang adalah susatu jenis transduser yang mengubah 

energi-energi akustik menjadi sinyal listrik. Mikrofon merupakan salah-satu alat 

untuk membantu komunikasi manusia, mikrofon dipakai pada banyak2 alat seperti 

telepon, alat perekam, alat bantu dengar, dan pengudara radio, serta televisi. 
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g. Buku Siswa 

Buku siswa merupakan buku yang digunakan siswa sebagai sumber 

belajar, buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan.   

h. Semi Modul Ajar 

Semi modul ajar adalah sebuah modul ajar yang maasih menggunakan 

komponen-komponen dari kurikulum 2013 yang telah direfisi sesuai refisian yang 

berlaku pada tahun tersebut dan dipakai pada KTSP yang digunakan pada sekolah 

yang dijakan sebagai tempat penelitian, berfungsi untuk membanttu siswa guna 

mencapai kompetensi-kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dengan adanya 

perangkat pembelajaran yang lebih menarik dan terinci tersebut.   

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas atau 

perilaku belajar murid yang diperoleh selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi yang sesuai ddengan pedoman penilaian sekolah 

dasar yang berlaku pada kurikulum saat itu. Setelah data yang dibutuhkan telah 

terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah yang sesuai 

menurut  Sugiyono (2021:254-264) sebagai berikut: 

 

1. Wawancara (Interview) 

 Wawancara di sini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dda juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
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responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau sef-

report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 

Adapun wawancara yang digunakan iyalah wawancara terstruktur, dikarenakan 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.  

 

2. Angket (kuesioner) 

Angket yang dimaksud di sini merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa 

yang bias diharapkan dari responden, selain itu angket juga cocok digunakan bila 

jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket dapat 

berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pertanyaan pilihan 

ganda sebanyak sepuluh nomor yang tersaji  di  Lembar Kerja Peserta  Didik 

(LKPD) dalam semi modul ajar tidak hanya soal pilihan ganda saja saja 

melainkan juga  ada tes praktek yaitu mendemonstrasikan ulang sebuahiklan yang 

telah peserta didik lihat baik itu pada saat pembelajaran maupun sebelum 

pembelajaran dimulai. 
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3. Pengamatan (Observasi) 

 Pengamatan/Observasi yang dilakukan adalah teknik pengumpulan data 

memiliki ciri yang spesifik bila dibandingka dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berhubungan 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi 

yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur 

dan tidk terstruktur. Proses pengumpulan data observasi yang peneliti lakukan 

adalah observasi berperanserta dan dari segi instrumentasi yang digunakan yaitu 

observasi terstruktur.   

 

G. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar 

keterampilan berbicara dalam mata pelajaran bahasa Indonesia menggunakan 

VSM (Video Sellf Modelling) pada siswa kelas V di SD Negeri 2 Bonto-Bonto 

Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Dalam penelitian ini digunakan analisis 

kuantitatif dan  kualitatif, data hasil angket/LKPD (Lembar kerja peserta didik) 

pada siklus pertama dan kedua dianalisis secara kuantitatif dan didukung oleh 

hasil analisis kualitatif. Pengujian hipotesis tindakan dengan menggunakan VSM 

(Video Self Modelling), di mana hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas 

V SD Negeri2 Bonto-Bonto kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep dalam materi 

iklan pada pelajaran bahasa Indonesia di semester dua ini mengalami meningkat. 
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Cara membandingkan nilai-nilai harian yang di hitung menjadi 

satukesatuan pada rumus mecari presentase ketuntasan kelas, hasil tes antara 

siklus pertama dan kedua didukung oleh hasil observasi. Pemberian angket/LKPD 

(Lembar kerja peserta didik) perindividu dan mengobservasi proses pembelajaran 

dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga dalam setiap siklusnya, 

kemudian menskor hasil belajar siswa. Berikut merupakan uraian tentang teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif, untuk data kualitatif dapat diliahat dari 

hassilwawancara dan angket observasi RPP guru, serta refleksi guru dan siswa 

hingga rubril penilaia KI-1 dan KI-2, sedangkan data kuantitatif berupa hasil 

belajar, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 

menentukan ketuntasan belajar dan mean (rata-rata) kelas, yaitu penilaian KI-3 

dan KI-4. Dengan demikian nilai ketuntasan belajar siswa diperoleh melalui 

rumus sebagai berikut: 

 

1. Pengamatan Sikap (Afektif) KI-1 Dan KI-2 

 Pengamatan sikap (Afektif) KI-1 yaitu mencatat hal-hal menonjol (positif 

atau negatif) yang ditunjukkan siswa dalam sikap spiritual dan sikap sosial. 

Adapun butir sikap dari  sikap spiritual adalah ketaatan beribadah, berperilaku 

syukur, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, dan toleransi dalam 

beribadah, kemudian butir sikap dari sikap sosial yaitu jujur, disiplin, 

tanggungjawab, santun, peduli, percayaa diri, kerjasama. Penilaian sikap ini 

memiliki format khusus sesuai panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) revisi 

2019 pada halaman 27-32. 
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2. Angket/LKPD (kognitif) KI-3 

 Angket/LKPD (kognitif) KI-3 tes yang digunakan yaitu soal pilihan 

ganda ada sebanyak sepuluh soal dengan skor nilai satu soal mendapatan 10 point 

karena nilai tertinggi yakni 100 point sesuai pada asesmen di semi modul ajar 

pada halaman 6. Berikut kunci jawaban dari soal pilihan ganda yang akan di 

kerjakan oleh peserta didik. 

 

Tabel 3.12 Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda 

No Pertemuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Pree Tes a B a c a b b a a A 

2 S1P1 d D c c b a a c b A 

3 S1P2 a c b d c a a d b C 

4 S1P3 b c a d b c d d a A 

5 S2P1 b a a a c d a c c A 

6 S2P2 a a c d a a d d a A 

7 S2P3 a d d a a c d d a A 

 

3. Angket /LKPD (Psikomotorik) KI-4   

 Angket/LKPD (Psikomotorik) KI-4 tes unjuk kerja  penilaian terhadap 

kualitas unjuk kerja peserta ujian, dengan rentang nilai antara 10 sampai dengan 

100, adapun rumus mencari skor sesuai panduan penilaian untuk sekolah dasar  

(SD) revisi 2019 halaman 60 sebagai berikut. 

                                               Skor Perolehan 

                                               Skor Maksimal 
X 100 Nilai= 
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 Berikan tanda centang ( ) pada kolom yang sudah disediakan, setiap 

peserta demonstrasi menampilkan aspek yang diharapkan. Tiap aspek yang di cek 

( ) Mendapat skor mulai dari rentan nilai 1 sampai 5 di mana terdiri dari tujuh 

aspek yang dinilai yaitu; 1. Kesesuaian isi pembicaraan, 2. Ketepatan logika 

urutan bicara, 3. Ketepatan detil peristiwa, 4. Ketepatan makna keseluruhan 

bicara, 5. Ketepatan kata, 6. Ketepatan kalimat, 7. Kelancaran, di mana format 

angket dari tes unjuk kerja peserta didik dalam mendemonstrasikan iklan 

elektronik ini bersumber dari Burhan Nurgiyantoro pada tahun 2016 di halama 

451 pada buku penilaian pembelajaran bahasa berbasis kompetensi edisi kedua. 

 

4. Nilai  Akhir Yang  Diperoleh Siswa 

 Nilai akhir yang diperoleh siswa dengan hitungan ketuntasan belajar 

menggunakan rumus di atas harus sesuai dengan memperhatikan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan pada hasil rapat dewan guru, adapun 

KKM dari mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 68.   

Tabel 3.13 Kriteria Ketuntasan Minimal Siswa SD Negeri 2 Bonto-Bonto 

kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. 

 

Kriteria ketuntasan Kategori 

> 68 Tuntas  

<68 Tidak Tuntas 

   (Sumber: KBM Mata Pelajaran Bahasa Indonesia tahun pelajaran 2021/2022) 

 

 

  Pengelompokan tingkat ketuntasan belajar peserta didik  memahami 

materi iklan elektronik dalam kategori tuntas atau tidak tuntas didasarkan pada 

acuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan SD Negeri 2 Bonto-

Bonto Kecamata Ma’rang kabupaten Pangkep. 
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a. Seorang peserta didik dikatakan tuntas dalam mendemonstrasikan materi 

iklan elektronik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia jika nilai yang 

diperoleh minimal 68. 

b. Seorang peserta didik dikatakan tidak tuntas dalam mendemonstrasikan 

materi iklan elektronik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia jika nilai yang 

diperoleh tidak mencapai atau kurang dari 68. 

 

5. Presentasi Ketuntasan Belajar 

 Presentasi ketuntasan belajar data kuantitatif berasal dari hasil tes yang 

perbandingan hasil presentase siswa baik sebelum ataupun sesudah pembelajaran 

dengan tingkatan, rumus rata-rata kelas sebagai berikut: 

Nilai rata-rata: X = ∑  

Keterangan   :  X = Nilai rata-rata              ∑n = Jumlah siswa 

 ∑x= Jumlah nilai siswa 

Menghitung presentase nilai yang memenuhi KKM menggunakan  rumus 

berikut: 

P = ∑ siswa yang tuntas belajar x 100% 

                     ∑ siswa 

 

Keterangan : P =  Presentase ketuntasan belajar 

 ∑ = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

 N = jumlah siswa 

 

H.   Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya  

peningkatan hasil belajar menggunakan VSM (Video Self Modelling)  dalam 

materi mendemontrasikan kembali materi iklan elektronik yang didapatkan dari 

x 
n 
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berbagai sumber  guna memudahkan anak untuk melatih keterampilan 

berbicaranya secara mandiri dalam keterampilan berbahasa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia semester dua di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto kecamatan 

Ma’rang kabupaten Pangkep.  

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah,  

standar ketuntasan minimal untuk tiap individu yaitu nilai 68, sedangkan 

peningkatan hasil belajar secara klasikal yaitu mencapai 80% siswa yang 

memperoleh skor minimum 68 dari skor ideal 100 dan terjadi perubahan sikap 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang ditandai dengan peningkatan 

aktivitas siswa dalam hal penilaian sikap spiritual (KI-1) dan sikap social (KI-2), 

keaktifan siswa dalam pengetahuan materi iklan elektronik (KI-3) dan berbicara 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) bahasa Indonesia (KI-4).    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini dari analisis kualitatif dan analisis kuantitatif di mana 

untuk hasil analisis kualitatif adalah dari hasil observasi awal dan juga dari 

penilaian sikap KI-1, KI-2, kemudian untuk hasil dari analisis kuantitatif yakni 

dari penilaian pengetahuan KI-3, dan penilian keterampilan KI-4, yang kemudian 

dideskripsikan. Proses peningkatan keterampilan berbicara siswa menggunakan 

VSM (Video Self Modelling) di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto kecamatan 

Ma’rang di kabupaten Pangkep dilakukan melalui dua siklus. 

 

1. Penyajian Data Penggunaan VSM (Video Self Modelling) Dalam 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara, Apa Yang Dilakukan Siswa Dan 

Bagaimana Tanggapan Guru  

a. Observasi Awal KI-1 dan KI-2 (Pra Siklus) 

Observasi awal yang diadakan peneliti berguna untuk mengetahui masalah 

apa serta solusi yang sebaiknya dilakukan peneliti dengan guru selaku 

penanggungjawab kelas, adapun langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti 

yakni menyiapkan angket atau yang biasa disebut rubrik penilaian bagi kalangan 

tenaga pendidik adapun rubrik penilaian yang pertama yaitu rubrik penilaian 

spiritual KI-1 dan rubrik penilaian sikap sosial KI-2 yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain dan inilah juga yang menjadi bahan hasil analisis kualitatif. 
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Rubrik penilaian pengetahuan yaitu analisis soal pilihan ganda KI-3 yang 

digunakan pada penelitian ini adalah soal pilihan ganda sebanyak 10 soal, dan 

selanjutnya rubrik penilaian keterampilan berbicara KD 4.4 juga saling berkaitan 

satu sama lain, adapun mata pelajarannya yakni bahasa Indonesia, materi iklan 

elektronik pada tema 9 Benda-Benda di Sekitar Kita, Subtema 3 Manusia dan 

Benda di Lingkungan, selanjutnya peneliti mengadakan wawancara untuk wali 

kelas V guna mengetahui latar belakang masalah yang terjadi pada peserta didik 

sehingga peneliti tahu penyebab masalah kurangnya keterampilan berbicara para 

peserta didik di SD Negeri 2 Bonto-Bonto kecamatan Ma’rang kabupaten 

Pangkep, tidak hanya guru tapi siswa juga diberikan lembar  wawancara guna 

mengetahui faktor internal dari kurangnya keterampilan berbicara siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Rubrik Penilaian Sikap Spiritual KI-1 sebelum menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) kelas V 
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Hasil rubrik penilaian sikap spiritual KI-1 di atas dapat dilihat dengan jelas 

bahwa hanya dua siswa dari sepuluh siswa yang perlu bimbingan karena siswi 

berinisial R mengeluh pada butir sikap berperilaku syukur, sedangkan siswa 

berinisial A berkecil hati dengan keadaannya dalam butir sikap yang sama dengan 

siswi berinisial R tersebut. enam peserta didik yang lainnya menunjukkan tindak 

lanjut sangat baik mendapat pujian di mana ada yang tidak mengeluh pada butir 

sikap berperilaku syukur contohnya, dari hasil observasi tersebut dapat 

disimpulkan untuk penilaian sikap spiritual siswa kelas V SD Negeri 2 Bonto-

Bonto sudah sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Rubrik Penilaian Sikap Sosial KI-2 sebelum menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) kelas V 
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Hasil dari rubrik penilaian sikap sosial KI-2 di atas menunjukkan bahwa 

delapan siswa yang sempat hadir pada pembelajaran tersebut semuanya perlu 

bimbingan dan ini tidak sejalan dengan kompetensi yang dikembangkan dalam 

buku guru tema 9 Benda-benda disekitar kita pada Subtema 3 Manusia dan benda 

di lingkungannya yang merupakan  buku tematik terpadu kurikulum 2013 edisi 

revisi 2017  yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia tahun 2018, di mana kompetensi yang dikembangkan di sini 

berada pada pembelajaran 1 yang akan diteliti oleh peneliti adapun kompetensi 

yang dikembangkan yakni. 

1. Sikap; rasa ingin tahu tinggi, percaya diri dan bekerja sama,  

2. Pengetahuan; iklan, unsur dan senyawa,  

3. keterampilan; mengkomunikasikan.  

Pembelajaran 2 yang akan diteliti oleh peneliti adapun kompetensi yang 

dikembangkan yakni. 

1. Sikap; percaya diri, bekerja sama, dan bertanggung jawab,  

2. Pengetahuan; iklan media cetak, zat campuran homogen dan heterogen, seni 

rupa daerah,  

3. Keterampilan; mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan.  

 Pembelajaran 3 yang akan diteliti oleh peneliti adapun kompetensi yang 

dikembangkan yakni. 

1. Sikap; rasa ingin tahu, percaya diri, bekerja sama, toleransi, dan bertanggung,  

2. Pengetahuan; isi iklan, perilaku menunjukkan persatuan dan kesatuan, 

pengaruh kegiatan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat,  

3. Keterampilan; mengindentifikasi dan mengkomunikasikan.  
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 Pembelajaran 4 yang akan diteliti oleh peneliti adapun kompetensi yang 

dikembangkan yakni. 

1. Sikap; rasa ingin tahu, percaya diri, kerjasama, toleransi, dan bertanggung 

jawab,  

2. Pengetahuan; informasi dalam iklan, kerukunan hidup bermasyarakat dan 

berbangsa, jenis pekerjaan tekait dengan kegiatan ekonomi,  

3. Keterampilan; bermain peran, berdiskusi, mengomunikasikan, 

mengidentifikasikan.  

 Pembelajaran 5 yang akan diteliti oleh peneliti adapun kompetensi yang 

dikembangkan yakni. 

1. Sikap; toleransi, rasa ingin tahu, dan bertanggung jawab, 

2. Pengetahuan; iklan elektronik, karya seni rupa (kain batik jumputan), cara 

membuat larutan,  

3. Keterampilan; mengidentifikasikan, mengomunikasikan, menggambar.  

 Pembelajaran 6 yang akan diteliti oleh peneliti adapun kompetensi yang 

dikembangkan yakni. 

1. Sikap; percaya diri, kreatif, dan bertanggung jawab,  

2. Pengetahuan; karya benda tiga dimensi, tokoh dalam teks, cerita fiksi, 

3. keterampilan; mengidentifikasikan, mengomunikasikan, membuat karya.  

 Kompetensi yang dikembangkan ini dapat dilihat dengan jelas bahwa 

pentingnya keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD yang disesuaikan pula 

pada perkembangan zaman kemudian penunjang ketika ingin berkomunikasi 

yakni percaya diri yang didukung keterampilan berbicara. 
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b. KI-1 dan KI-2 Siklus 1 

Siklus 1 data proses pembelajaran diperoleh dari hasil observasi terhadap 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, proses pembelajaraan 

keterampilan berbicara dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Setiap 

pertemuan berlangsung 35 x 2 menit, kegiatan observasi dilakukan dengan 

menggunakan format rubrik penilaian sikap spiritual KI-1 dan rubrik penilaian 

sosial KI-2  yang telah di sesuaikan duan penilaian untuk sekolah dasar (SD) 

revisi 2019 pada halaman 27-32, yang disusun oleh direktorat pembinaan sekolah 

dasar, direktorat jendral pendidikan dasar dan menengah, serta kementrian 

pendidikan dan kebudayaan.  

Format yang digunakan disesuaikan dengan format terbaru guna 

memberikan pengalaman baru pada terhadap guru yang merupakan kolaborator 

peneliti di mana format yang di gunakan sebelumnya yakni format yang sesuai 

dengan apa yang ada di buku guru saja, tampa adanya perkembangan terbaru dari 

format-format yang dikembangkan oleh pemerintah guna lebih mempermudah 

guru dan lebih mnyesuaikan pada perkembangan zaman, di era 4.0 sesuai 

Permendikbud RI No. 37 Tahun 2018 pasal 1 ayat 2  Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 Tentang 

Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar  Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada 

Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah (2-3) yang telah dijelaskan 

sebelumnya pada tahap perencanaan. Gambaran proses pelaksanaan setiap 

pertemuan pada siklus I diuraikan seperti berikut ini. 
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1. Pertemuan pertama (percobaan) 

Pertemuan pertama yang merupakan tahap percobaan ini guru selaku wali 

kelas V membuka pembelajaran pendahuluan selama 10 menit dengan salam, 

kemudian menanyakan kabar pada para siswa, lalu mengecek kehadiran siswa. 

Kemudian guru masuk pada tahap kegiatan inti/ ayo menyimak selama 10 menit 

guna menstimulus daya analisis siswa melalui pertanyaan seperti tercantum pada 

bahan bacaan di semi modul ajar, lalu guru memberi contoh video iklan kepada 

siswa sebagai contoh bagaimana siswa lain yang ada iklan cuci tangan pakai 

sabun tersebut dapat begitu percaya diri.  

Kegiatan inti/ ayo membaca selama 10 menit, di mana secara mandiri 

siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan semi modul ajar guna 

menjalankan program literasi yakni membiasakan anak untuk membaca sejak dini. 

Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama 

yakni; pengertian iklan, tujuan iklan, ciri-ciri iklan, dan bentuk iklan. Kegiatan 

inti/ ayo berbicara selama 25 menit, guru menilai demonstrasi siswa menggunakan 

lembar penilaian keterampilan berbicara dan menilai sikap siswa selama memulai 

pembelajaran   sampai akhir pembelajaran.  

Kegiatan inti/ ayo berlatih soal selama 10 menit, setelah membaca dan 

mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada LKPD di semi modul ajar 

berdasarkan iklan, selanjutnya siswa telah mengetahui pengertian, tujuan, ciri-ciri, 

dan bentuk iklan kemudian secara mandiri siswa diminta untuk mengamati iklan 

elektronik di rumah sebagai pekerjaan rumah (PR) yang akan di demonstrasikan 

kembali di pertemuan selanjutnya.  
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Penutup selama 10 menit, siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung, selanjutnya siswa menyimak penjelasan 

guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjunya, termasuk 

penyampaian kegiatan yang akan dilakukan di rumah yakni menyimak iklan-iklan 

elektronik, akhirnya kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 

siswa. Sebelum masuk pada penilaian pengetahuan atau KI-3 (kognitif) dan 

penilaian keterampilan KI-4 (psikomotorik) dalam hasil belajar juga punya 

penilaian sikap spiritual KI-1 dan penilaian sikap sosial KI-2 (afektif) berikut 

uraian dari penilaian KI-1 dan KI-2 yang dituangkan dalam format penilaian yang 

mengambil rujukan pada buku panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) pada 

halaman 27 sampai 32 yaitu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Penilaian Sikap Spiritual KI-1  siklus 1 pertemuan1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) kelas V 
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Gambar 4.4 Hasil Penilaian Sikap Sosial KI-2  Siklus 1 Pertemuan 1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) Kelas V 

 

Perbedaan antara KI-1 dan KI-2 yaitu penilaian sikap spiritual memiliki 

lebih banyak sikap positif dari butir sikapnya dari pada penilaian sikap sosial yang 

lebih banyak memiliki ketidak percayaan diri, dan ini tidak sejalan dengan aspek 

yang dikembangkan yang merupakan salah satunya adalah percaya diri, jika tidak 

memiliki percaya  disri maka aspek komunikasipun juga akan tidak maksimal.     

2. Pertemuan ke dua (Pembenahan) 

Pertemuan ke dua yang merupakan tahap pembinaan ini guru selaku wali 

kelas V membuka pembelajaran pendahuluan selama 10 menit dengan salam, 

kemudian menanyakan kabar pada para siswa, lalu mengecek kehadiran siswa. 

Kemudian guru masuk pada tahap kegiatan inti/ ayo menyimak selama 10 menit 

guna menstimulus daya analisis siswa melalui pertanyaan seperti tercantum pada 
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bahan bacaan di semi modul ajar, lalu guru menanyakan perihal siswa yang telah 

melihat iklan pada saat sepulang sekolah di pertemuan sebelumnya guna 

mengingatkan siswa pada tugas siswa untuk mendemonstrasikan kembali apa 

yang telah siswa lihat di iklan elektronik.  

Kegiatan inti/ ayo membaca selama 10 menit, di mana secara mandiri 

siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan semi modul ajar guna 

menjalankan program literasi yakni membiasakan anak untuk membaca sejak dini. 

Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran pada pertemuan ke dua 

yakni; unsur-unsur dan ciri-ciri bahasa iklan yang diperoleh di media cetak 

maupun media elektronik. Kegiatan inti/ ayo berbicara selama 25 menit, guru 

menilai demonstrasi siswa menggunakan lembar penilaian keterampilan berbicara 

dan menilai sikap siswa selama memulai pembelajaran   sampai akhir 

pembelajaran.  

Kegiatan inti/ ayo berlatih soal selama 10 menit, setelah membaca dan 

mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada LKPD di semi modul ajar 

berdasarkan iklan, selanjutnya siswa telah mengetahui unsur-unsur iklan beserta 

ciri-ciri bahasa iklan kemudian secara mandiri siswa diminta untuk mengamati 

iklan elektronik di rumah sebagai pekerjaan rumah (PR) yang akan di 

demonstrasikan kembali di pertemuan selanjutnya. Penutup selama 10 menit, 

siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung, 

selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjunya, termasuk penyampaian kegiatan yang akan dilakukan di 

rumah yakni menyimak iklan-iklan elektronik, akhirnya kelas ditutup dengan doa 

bersama dipimpin salah seorang siswa.  
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Penilaian pengetahuan atau KI-3 (kognitif) dan penilaian keterampilan KI-

4 (psikomotorik) dalam hasil belajar juga punya penilaian sikap spiritual KI-1 dan 

penilaian sikap sosial KI-2  (afektif) berikut uraian dari penilaian KI-1 dan KI-2 

yang dituangkan dalam format penilaian yang mengambil rujukan pada buku 

panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) pada halaman 27 sampai 32 yaitu. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.5 Rubrik Penilaian Sikap Spiritual KI-1 Siklus 1 Pertemuan 2  

           menggunakan VSM (Video Self Modelling) kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Rubrik Penilaian Sikap Sosial KI-2 Siklus 1 Pertemuan 2  

           menggunakan VSM (Video Self Modelling) kelas V 
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Perbedaan antara KI-1 dan KI-2 yaitu penilaian KI-1 memiliki lebih 

banyak sikap positif dari butir sikapnya pada penilaian KI-2 yang lebih banyak 

memiliki ketidak percayaan diri, dan ini tidak sejalan dengan aspek yang 

dikembangkan salah satunya adalah percaya diri, jika tidak memiliki percaya diri 

maka aspek komunikasipun juga akan tidak maksimal.  

Kemajuan percaya diri tiga siswa dari sepuluh siswa yang hadir pada 

pertemuan tersebut khusus penilaian sikap sosial KI-2, sedangkan untuk KI-1 atau 

rubrik penilaian sikap spiritual itu sudah sangat menunjukkan hasil yang baik 

sesuai dari pengamatan di atas, sehingga tidak perlu di tingkatkan lagi melainkan 

sangat butuh untuk di arahkan saja agar tetap mempertahankan sikap baik peserta 

didik tersebut.  

3. Pertemuan ketiga (Pemantapan)  

Pada pertemuan ketiga yang merupakan tahap pemantapan ini guru selaku 

wali kelas V membuka pembelajaran pendahuluan selama 10 menit dengan salam, 

kemudian menanyakan kabar pada para siswa, lalu mengecek kehadiran siswa. 

Kemudian guru masuk pada tahap kegiatan inti/ ayo menyimak selama 10 menit 

guna menstimulus daya analisis siswa melalui pertanyaan seperti tercantum pada 

bahan bacaan di semi modul ajar, lalu guru menanyakan perihal siswa yang telah 

melihat iklan pada saat sepulang sekolah di pertemuan sebelumnya guna 

mengingatkan siswa pada tugas siswa untuk mendemonstrasikan kembali apa 

yang telah siswa lihat di iklan elektronik.  

Kegiatan inti/ ayo membaca selama 10 menit, di mana secara mandiri 

siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan semi modul ajar guna 

menjalankan program literasi yakni membiasakan anak untuk membaca sejak dini. 
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Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran pada pertemuan ketiga 

yakni; mengetahui jenis-jenis iklan yang tepat. Kegiatan inti/ ayo berbicara selama 

25 menit, guru menilai demonstrasi siswa menggunakan lembar penilaian 

keterampilan berbicara dan menilai sikap siswa selama memulai pembelajaran   

sampai akhir pembelajaran.  

Kegiatan inti/ ayo berlatih soal selama 10 menit, setelah membaca dan 

mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada LKPD di semi modul ajar 

berdasarkan iklan elektronik. Selanjutnya siswa telah mengetahui jenis-jenis iklan 

kemudian secara mandiri siswa diminta untuk mengamati iklan elektronik di 

rumah sebagai pekerjaan rumah (PR) yang akan di demonstrasikan kembali di 

pertemuan selanjutnya. Penutup selama 10 menit, siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung, selanjutnya siswa menyimak 

penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjunya.  

Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan di rumah yakni menyimak 

iklan-iklan elektronik, akhirnya kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. Sebelum masuk pada penilaian pengetahuan atau KI-3 (kognitif) 

dan penilaian keterampilan KI-4 (psikomotorik) dalam hasil belajar juga punya 

penilaian sikap spiritual KI-1 dan penilaian sikap sosial KI-2 (afektif) berikut 

uraian dari penilaian KI-1 dan KI-2 yang dituangkan dalam format penilaian yang 

mengambil rujukan pada buku panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) pada 

halaman 27 sampai 32 yaitu. 
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Gambar 4.7 Hasil Penilaian Sikap Spiritual KI-1  Siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) Kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Hasil Penilaian Sikap Sosial KI-2  Siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) Kelas V 
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Perbedaan antara KI-1 dan KI-2  yaitu penilaian KI-1 memiliki lebih 

banyak sikap positif dari butir sikapnya pada penilaian KI-2 yang lebih banyak 

memiliki ketidak percayaan diri, dan ini tidak sejalan dengan aspek yang 

dikembangkan salah satunya adalah percaya diri, jika tidak memiliki percaya diri 

maka aspek komunikasipun juga akan tidak maksimal. Tapi dari pada pertemuan 

sebelumnya ketika observasi sebelum siklus di jalankan sudah ada kemajuan pada 

percaya diri siswa walaupun baru hanya tiga siswa saja dari sepuluh siswa yang 

hadir pada pertemuan tersebut khusus penilaian sikap sosial KI-2, sedangkan 

untuk KI-1 atau rubrik penilaian sikap spiritual itu sudah sangat menunjukkan 

hasil yang baik sesuai dari pengamatan di atas, sehingga tidak perlu di tingkatkan 

lagi melainkan sangat butuh untuk di arahkan saja agar tetap mempertahankan 

sikap baik peserta didik tersebut.  

c. KI-1 dan KI-2 Siklus II 

Siklus I sebelumnya siswa belum ada yang mendapatkan nilai 68 sesuai 

KBM yang dirumuskan oleh sekolah sehingga belum dikatakan tuntas dalam 

pembelajaran, oleh karena itu peneliti dan kolaborator yaitu guru melanjutkan  

Pada siklus ini data proses pembelajaran diperoleh dari hasil observasi terhadap 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, proses pembelajaraan 

keterampilan berbicara dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Pertemuan 

berlangsung 35 x 2 menit, kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan 

format rubrik penilaian sikap spiritual KI-1 dan rubrik penilaian sosial KI-2  yang 

telah di sesuaikan dengan penduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) revisi 2019 

pada halaman 27-32, yang disusun oleh direktorat pembinaan sekolah dasar, 
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direktorat jendral pendidikan dasar dan menengah, serta kementrian pendidikan 

dan kebudayaan.  

Format yang digunakan disesuaikan dengan format terbaru guna 

memberikan pengalaman baru pada guru yang merupakan kolaborator peneliti di 

mana format yang di gunakan sebelumnya yakni format yang sesuai dengan apa 

yang ada di buku guru saja, tampa adanya perkembangan terbaru dari format-

format yang dikembangkan oleh pemerintah guna lebih mempermudah guru dan 

lebih menyesuaikan perkembangan zaman, di era 4.0 permendikbud RI No. 37 

Tahun 2018 pasal 1 ayat 2  Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti 

Dan Kompetensi Dasar  Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar 

Dan Pendidikan Menengah (2-3).  

Gambaran proses pelaksanaan setiap pertemuan pada siklus II tidak ada 

yang berbeda dari siklus I dikarenakan sesuai hipotesis bahwa dengan VSM 

(Video Self Modelling) dengan jenis penelitian PTK yang merupakan jenis 

penelitian yang menerapkan pengulangan minimal tiga kali dalam proses 

penelitiannya ini dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan berbicara siswa, 

siklus II ini diuraikan seperti berikut ini. 

1. Pertemuan pertama (percobaan) 

Pada pertemuan pertama yang merupakan tahap percobaan ini guru selaku 

wali kelas V membuka pembelajaran dengan pendahuluan selama 10 menit guru 

mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar pada para siswa, lalu 

mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru masuk pada tahap kegiatan inti/ ayo 
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menyimak selama 10 menit guna menstimulus daya analisis siswa melalui 

pertanyaan seperti tercantum pada bahan bacaan di semi modul ajar.  

Kegiatan inti/ ayo membaca selama 10 menit, di mana secara mandiri 

siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan semi modul ajar guna 

menjalankan program literasi yakni membiasakan anak untuk membaca sejak dini. 

Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama 

yakni; pengertian iklan elektronik dan jenis-jenis iklan elektronik. Kegiatan inti/ 

ayo berbicara selama 25 menit, guru menilai demonstrasi siswa menggunakan 

lembar penilaian keterampilan berbicara dan menilai sikap siswa selama memulai 

pembelajaran   sampai akhir pembelajaran.  

Kegiatan inti/ ayo berlatih soal selama 10 menit, setelah membaca dan 

mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada LKPD di semi modul ajar 

berdasarkan iklan, selanjutnya siswa telah mengetahui pengertian iklan elektronik 

dan jenis-jenis  iklan elektronik kemudian secara mandiri siswa diminta untuk 

mengamati iklan elektronik di rumah sebagai pekerjaan rumah (PR) yang akan di 

demonstrasikan kembali di pertemuan selanjutnya. Penutup selama 10 menit, 

siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung, 

selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjunya, termasuk penyampaian kegiatan yang akan dilakukan di 

rumah yakni menyimak iklan-iklan elektronik, akhirnya kelas ditutup dengan doa 

bersama dipimpin salah seorang siswa.  

Penilaian pengetahuan atau KI-3 (kognitif) dan penilaian keterampilan KI-

4 (psikomotorik) dalam hasil belajar juga punya penilaian sikap spiritual KI-1 dan 

penilaian sikap sosial KI-2 (afektif) berikut uraian dari penilaian KI-1 dan KI-2 
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yang dituangkan dalam format penilaian yang mengambil rujukan pada buku 

panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) pada halaman 27 sampai 32 yaitu, 

dari KI-1 dan KI-2 ini peneliti dan kolaborator atau wali kelas V juga tetap 

menggunakannya karena disesuaikan pada penilaian kurikulum 2013 yang berlaku 

dan memang untuk penelitian pada analisis kualitatifnya memerlukan lembar 

observsi sebagai bahan pertimbangan melakukan langkah selanjutnya guna 

melihat apakah peserta didik jenuh atau justru ada perubahan sikap yang semakin 

positif disetiap harinya pada saat VSM (Video Self Modelling) ini di gunakan pada 

penelitian peningkatan keterampilan berbicara sesusai pada aspek yang 

dikembangkan dan pada butir sikap, adapun hasil penilaiannya sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Hasil Penilaian Sikap Spiritual KI-1  Siklus II Pertemuan 1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) Kelas V 
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Gambar 4.10 Hasil Penilaian Sikap Spiritual KI-2  Siklus II Pertemuan 1  

             menggunakan VSM (Video Self Modelling) Kelas V 

 

Perbedaan antara KI-1 dan KI-2 yaitu penilaian KI-1 memiliki lebih 

banyak sikap positif dari butir sikapnya pada penilaian KI-2 yang memiliki dua 

orang anak yang masih perlu bimbingan dalam tingkat percayaan dirinya, dan ini 

menunjukkan peningkatan pada aspek yang dikembangkan salah satunya adalah 

percaya diri, jika tidak memiliki percaya diri maka aspek komunikasipun juga 

akan tidak maksimal. 

2. Pertemuan ke dua (Pembenahan) 

Pertemuan ke dua yang merupakan tahap pembenahan ini guru selaku wali 

kelas V membuka pembelajaran pendahuluan selama 10 menit dengan salam, 

kemudian menanyakan kabar pada para siswa, lalu mengecek kehadiran siswa. 

lalu guru masuk pada tahap kegiatan inti/ ayo menyimak selama 10 menit guna 

menstimulus daya analisis siswa melalui pertanyaan seperti tercantum pada bahan 

bacaan di semi modul ajar.  
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Guru menanyakan perihal siswa yang telah melihat iklan pada saat 

sepulang sekolah di pertemuan sebelumnya guna mengingatkan siswa pada tugas 

siswa untuk mendemonstrasikan kembali apa yang telah siswa lihat di iklan 

elektronik, langkah selanjutnya yakni tahap kegiatan inti/ ayo membaca selama 10 

menit, di mana secara mandiri siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan 

semi modul ajar guna menjalankan program literasi yakni membiasakan anak 

untuk membaca sejak dini. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran 

pada pertemuan ke dua yakni; unsur-unsur iklan elektronik dan ciri-ciri bahasa 

iklan elektronik dengan benar.  

Kegiatan inti/ ayo berbicara selama 25 menit, guru menilai demonstrasi 

siswa menggunakan lembar penilaian keterampilan berbicara dan menilai sikap 

siswa selama memulai pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Kegiatan inti/ 

ayo berlatih soal selama 10 menit, setelah membaca dan mengamati iklan, siswa 

menjawab pertanyaan pada LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) di semi modul 

ajar berdasarkan iklan, selanjutnya siswa telah mengetahui unsur-unsur iklan 

elektronik beserta ciri-ciri bahasa iklan elektronik dengan benar kemudian secara 

mandiri siswa diminta untuk mengamati iklan elektronik di rumah sebagai 

pekerjaan rumah (PR) yang akan didemonstrasikan kembali di pertemuan 

selanjutnya.  

Penutup selama 10 menit, siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung, selanjutnya siswa menyimak penjelasan 

guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjunya, termasuk 

penyampaian kegiatan yang akan dilakukan di rumah yakni menyimak iklan-iklan 

elektronik, akhirnya kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 
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siswa. Sebelum masuk pada penilaian pengetahuan atau KI-3 (kognitif) dan 

penilaian keterampilan KI-4 (psikomotorik) dalam hasil belajar juga punya 

penilaian sikap spiritual KI-1 dan penilaian sikap sosial KI-2 (afektif) berikut 

uraian dari penilaian KI-1 dan KI-2 yang dituangkan dalam format penilaian yang 

mengambil rujukan pada buku panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) pada 

halaman 27 sampai 32 yaitu. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Rubrik Penilaian Sikap Spiritual KI-1 Siklus II Pertemuan 2  

                 menggunakan VSM (Video Self Modelling) kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Rubrik Penilaian Sikap Sosial KI-2 Siklus II Pertemuan 2  

                  menggunakan VSM (Video Self Modelling) kelas V 
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Perbedaan antara KI-1 dan KI-2 yaitu penilaian KI-1 memiliki lebih 

banyak sikap positif dari butir sikapnya pada penilaian KI-2 yang lebih banyak 

memiliki ketidak percayaan diri, dan ini tidak sejalan dengan aspek yang 

dikembangkan salah satunya adalah percaya diri, jika tidak memiliki percaya diri 

maka aspek komunikasipun juga akan tidak maksimal. Tapi dari pada pertemuan 

sebelumnya ketika observasi sebelum siklus di jalankan sudah ada kemajuan pada 

percaya diri siswa walaupun baru hanya empat siswa saja dari sepuluh siswa yang 

hadir pada pertemuan tersebut khusus penilaian sikap sosial KI-2, sedangkan 

untuk KI-1 atau rubrik penilaian sikap spiritual itu sudah sangat menunjukkan 

hasil yang baik sesuai dari pengamatan di atas, sehingga tidak perlu di tingkatkan 

lagi melainkan sangat butuh untuk di arahkan saja agar tetap mempertahankan 

sikap baik peserta didik tersebut.  

3. Pertemuan ketiga (Pemantapan)  

Pada pertemuan ketiga yang merupakan tahap pemantapan ini guru selaku 

wali kelas V membuka pembelajaran pendahuluan selama 10 menit dengan salam, 

kemudian menanyakan kabar pada para siswa, selanjutnya mengecek kehadiran 

siswa. Kemudian guru masuk pada tahap kegiatan inti/ ayo menyimak selama 10 

menit guna menstimulus daya analisis siswa melalui pertanyaan seperti tercantum 

pada bahan bacaan di semi modul ajar, lalu guru menanyakan perihal siswa yang 

telah melihat iklan pada saat sepulang sekolah di pertemuan sebelumnya guna 

mengingatkan siswa pada tugas siswa untuk mendemonstrasikan kembali apa 

yang telah siswa lihat di iklan elektronik.  
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Kegiatan inti/ ayo membaca selama 10 menit, di mana secara mandiri 

siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan semi modul ajar guna 

menjalankan program literasi yakni membiasakan anak untuk membaca sejak dini. 

Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran pada pertemuan ketiga 

yakni; dengan kegiatan mengamati gambar iklan dan kegitan berlatih mengamati 

iklan di media elektronik. Kegiatan inti/ ayo berbicara selama 25 menit, guru 

menilai demonstrasi siswa menggunakan lembar penilaian keterampilan berbicara 

dan menilai sikap siswa selama memulai pembelajaran   sampai akhir 

pembelajaran.   

Kegiatan inti/ ayo berlatih soal selama 10 menit, setelah membaca dan 

mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada LKPD di semi modul ajar 

berdasarkan iklan elektronik. Siswa telah mengamati gambar iklan di media cetak 

dan mengamati iklan elektronik kemudian secara mandiri siswa diminta untuk 

mengamati iklan elektronik di rumah sebagai pekerjaan rumah (PR) yang akan di 

demonstrasikan kembali di pertemuan selanjutnya. Penutup selama 10 menit, 

siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung, 

selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjunya.  

Penyampaian kegiatan yang akan dilakukan di rumah yakni menyimak 

iklan-iklan elektronik, akhirnya kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. Penilaian pengetahuan atau KI-3 (kognitif) dan penilaian 

keterampilan KI-4 (psikomotorik) dalam hasil belajar juga punya penilaian sikap 

spiritual KI-1 dan penilaian sikap sosial KI-2 (afektif) berikut uraian dari 

penilaian KI-1 dan KI-2 yang dituangkan dalam format penilaian yang mengambil 
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rujukan pada buku panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) pada halaman 27 

sampai 32 yaitu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 4.13 Hasil Penilaian Sikap Spiritual KI-1  Siklus II Pertemuan 3  

         menggunakan VSM (Video Self Modelling) Kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Hasil Penilaian Sikap Sosial KI-2  Siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) Kelas V 
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Penilaian KI-1 dan penilaian KI-2 memiliki hasil yang positif dalam hal 

butir sikap spiritual dan percayaan diri, dan ini sudah sejalan dengan aspek yang 

dikembangkan salah satunya adalah percaya diri, jika tidak memiliki percaya diri 

maka aspek komunikasipun juga akan tidak maksimal, dari pada pertemuan 

sebelumnya ketika observasi sebelum siklus di jalankan sudah ada kemajuan pada 

percaya diri  siswa dari Sembilan siswa yang hadir sudah memiliki tingkat 

percaya diri dari sepuluh siswa yang terdaftar di kelas V pada pertemuan tersebut 

khusus penilaian sikap sosial KI-2, sedangkan untuk KI-1 atau rubrik penilaian 

sikap spiritual itu sudah sangat menunjukkan hasil yang baik sesuai dari 

pengamatan di atas, sehingga tidak perlu di tingkatkan lagi melainkan sangat 

butuh untuk di arahkan saja agar tetap mempertahankan sikap baik peserta didik 

tersebut.  

d. Wawancara guru sebelum dan sesudah menggunakan VSM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Wawancara Guru pra siklus sebelum menggunakan  

VSM (Video Self Modelling)  
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Tanggapan guru sebelum menggunakan VSM (Video Self Modelling) yaitu 

“karena siswa jelas terlihat jenuh namun fasilitas tidak memadai untuk melakukan 

inovasi-inovasi, sarana dan prasarana hanya ada buku guru dan buku siswa 

membuat anak bosan hingga membuat anak merasa jenuh dan pembelajaran jadi 

monoton, keterampilan berbicara anakpun sangat kurang karena anak selalu 

mengguakan bahasa daerah.” Tutur wali kelas V yaitu ibu Intang Cahyani, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Lembar observasi wawancara sebelum menggunakan VSM 

(Video Self Modelling) siswa inisial Y 

 

Wawancara siswa di atas sebelum menggunakan VSM (Video Self 

Modelling) dapat dilihat bahwa anak berinisial Y tidak pernah diajari tentang 

keterampilan berbicara menggunakan bahasa Indonesia baku oleh orang tua dan 

guru, sehingga siswa tersebut tertarik dan termotivasi untuk belajar mengenai 

keterampilan berbicara, namun siswa tersebut kesulitan ketika berbicara tapi 
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menurutnya pembelajaran keterampilan berbicara itu mudah. Dari hasil 

wawancara tersebut dapat dilihat bahwa anak begitu mudah untuk diajari 

katerampilan berbicara tapi tidak ada yang mengajarinya, oleh karena itu peneliti 

yakin jika VSM (Video Self Modelling) ini dapat membantu siswa untuk belajar 

keterampilan berbicara baik itu dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Wawancara Guru siklus I-II sesudah menggunakan  

VSM (Video Self Modelling)  

 

 

Tanggapan guru sesudah menggunakan VSM (Video Self Modelling) 

bahwa “Pada proses pembelajaran siswa mulai lebih tenang dan antusias pada 

pembelajaran, pada proses pembelajaran bahasa Indonesia  siswa aktif 

memperhatikan proses pembuatan video walaupun awalnya kurang 

memperhatikan akibat bermain namun berangsur tenang, adapun hasil belajar dan 
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keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia hasil 

belajar tetap beradadi atas rata-rata, tapi siswa antusias menanti pelajaran di mulai 

kembali. Keterampilan berbicara siswa berangsur meningkat.”  

Catatan dari guru yakni ” siswa harus l;ebih giat lagi menambah kosa kata 

formal atau bisa juga memperhatikan iklan elektronik terus agar keterampilan ini 

semakin meningkat” Tutur wali kelas V yaitu ibu Intang Cahyani,S.Pd. dalam 

wawancaranya bersama peneliti sesudah menggunakan VSM (Video Self 

Modelling) pada peserta didiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Lembar observasi wawancara sesudah menggunakan VSM 

(Video Self Modelling) siswa inisial Y 

 

Hasil wawancara siswa di atas sesudah menggunakan VSM (Video Self 

Modelling) dapat dilihat bahwa anak berinisial Y tertarik dan termotivasi tentang 

keterampilan berbicara menggunakan VSM (Video Self Modelling), selain dari itu 

kesulitan yang dihadapi oleh anak tersebutpun dapat diatasi dengan proses 

pengamatan yang dilakukan oleh guru dan peneliti sesuai pada apa yang di jawab 
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dalam refleksi guru mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan para siswa 

pada bahasa Indonesia baku, sehingga siswa merasa mudah mempelajari 

keterampilan berbicara.  

e. Perencanaan (Pra Siklus)  

Penelitipun juga mengobservasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran guru 

dengan menggunakan instrumen yang disesuaikan dari buku Supervisi dan 

Penilaian Kinerja Guru (MPPKS-PKG) pada halaman 22 yang dikeluarkan oleh  

Direktorat Pembinaan Tenaga Pendidik Direktorat Jendral Guru dan Tenaga 

Kependidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Lembar observasi Perencanaan Kegiatan Pembelajaran (Kinerja   

Guru) sebelum menggunakan VSM (Video Self Modelling) 

 halaman 1 sumber data RPP Guru Lampiran  
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Gambar 4.20 Lembar observasi Perencanaan Kegiatan Pembelajaran (Kinerja   

Guru) sebelum menggunakan VSM (Video Self Modelling) halaman 2 

 

 

Data di atas menunjukkan nilai 58 untuk RPP guru yang di mana hasil dari 

penilaian RPP guru ini memperlihatkan jika guru kurang inovatif dalam 

menyusun RPP untuk pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih bersemangat 

dalam proses belajar. Sehingga peneliti dan guru kolaborasi untuk membuat Semi 

Modul Ajar yang disesuaikan pada Permendikbud RI No. 37 Tahun 2018 pasal 1 

ayat 2  Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar  

Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 

Menengah (2-3) menyatakan bahwa; 

“Kompotensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada 

Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 

2013 pada Pendidikan Dasar dan pada Pendidikan Menengah 

diubah dengan menambahkan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar  Informatika SMP/MTS pada nomor urut 60 dan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Informatika SMA/MA pada 

nomor urut 61 sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam 

lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan 

peraturan Menteri ini.” 
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Permendikbud RI No. 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 16 yang berbunyi; 

1. Standar penilaian Pendidikan merupakan kriteria minimal 

mengenai mekanisme penilaian hasil belajar Peserta Didik. 

2. Mekanisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

prosedur dalam melakukan penilaian yang meliputi: 

a. Perumusan tujuan penilaian; 

b. Pemilihan dan/atau pengembangan instrumen penilaian;   

c. Pelaksanaan penilaian; 

d. Pengolahan hasil penilaian; dan  

e. Pelaporan hasil penilaian. 

3. penilaian hasil belajar peserta didik sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan tujuan penilaian 

secara berkeadilan, objektif, dan edukatif. 

4. penilaian hasil belajar Peserta Didik sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan oleh pendidik. 

5. penilaian hasil belajar Peserta Didik sebagaimana dimaksud 

pada ayat (4) berbentuk: 

 

Permendikbud No. 57 Tahun 2021 pasal 18 ayat 1 dan 2  bahwa; 

 

1. penilaian sumatif sebagaimana dimaksud  dalam pasal 16 

ayat (5) huruf b pada jenjang Pendidikan dasar dan jenjang 

Pendidikan menengah bertujuan untuk menilai pencapaian 

hasil belajar Peserta Didik sebagai dasar penentuan: 

a. kenaikan kelas; dan 

b. kelulusan dari Satuan Pendidikan.  

2. penilaian hasil belajar Peserta Didik untuk penentuan 

kelulusan dari Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf b dilakukan melalui mekanisme yang 

ditentukan oleh Satuan Pendidikan dengan mengacu pada 

standar kompetensi lulusan.  

Tahapan yang dilakukan guru dalam RPP sehingga mendapatkan skor 58 

tersebut, adapun langkah - langkah kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP Guru 

yakni. 

Pendahuluan  

 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh seorang siswa. 
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 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali setiap kegiatan 

dengan doa. Selain berdoa, guru dapat meberikan penguatan tentang sikap 

syukur. 

 Siswa diajak menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan. 

 Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

 Pembiasaan membaca, siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan. 

 Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk menyegarkan suasana 

kembali. 

Kegiatan Inti/ Ayo Mengamati  

 Secara mandiri siswa diminta untuk mengamati gambar iklan pada buku 

siswa. 

 Guru menstimulus daya analisis siswa melalui pertanyaan seperti tercantum 

pada buku siswa sebagai berikut. 

1. Produk apa yang ditawarkan dalam iklan tersebut? 

2. Apa saja yang terdapat dalam iklan tersebut? 

3. Bagaimana kesimpulan mu tentang isi teks paparan iklan tersebut? 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan jawaban 

pertanyaan di depan teman-teman. 
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 Guru meminta siswa untuk menyampaikan jawaban pertanyaan dengan 

percaya diri. 

 Siswa diajak berdiskusi untuk mengambil kesimpulan mengenai isi iklan. 

Ayo Membaca 

 Secara mandiri siswa diminta untuk membaca teks bacaan mengenai iklan. 

 Guru menjelaskan kepada siswa mengenai pengertian iklan, ciri-ciri iklan, dan 

bentuk iklan.  

 Siswa mengamati contoh iklan baris dan iklan kolom pad buku siswa. 

 Guru menstimulus daya analisis siswa dengan megajukan pertanyaan: apa 

iklan yang pernah kamu lihat? 

 Siswa mengemukakan pendapatnya mengenai iklan yang pernah dilihat 

dengan percaya diri. 

 Guru meminta siswa untuk mencari satu contoh iklan dalam media cetak. 

 Siswa mengidentifikasi tujuan iklan, ciri-ciri iklan, dan bentuk iklan yang 

diperoleh dari media cetak. 

 Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk mengungkapkan 

jawabannya mengenai tujuan iklan, ciri-ciri iklan dan bentuk iklan yang 

diperoleh dari media cetak di depan teman-teman. 

 Guru meminta siswa untuk menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. 

 Guru mengapresiasi jawaban siswa. 

Ayo berlatih  

 Siswa telah mengetahui pengertian, tujuan, ciri-ciri, dan bentuk iklan. 

Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk mengamati iklan di media 
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cetak pada buku siswa. Kemudian, siswa menjawab pertanyaan berdasarkan 

iklan pada media cetak. 

 Secara mandiri, siswa mengamati iklan di media cetak pada buku siswa. 

 Setelah membaca dan mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada 

buku siswa. 

 Setelah membaca dan mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada 

buku siswa dengan berdasarkan iklan. 

 Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa 

dengan membacakan dan menjelaskan narasi pada buku siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi mengenai zat tunggal 

dan campuran yang telah dipelajari di subtema 1 dan subtema 2. 

 Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan pertanyaan. 

1. Masih ingatkah kamu mengenai zat tunggal dan campuran? 

2. Apa yang dimaksud dengan zat tunggal dan campuran? 

 Guru meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya secara percaya diri.  

 Guru memberi penjelasan mengenai zat tunggal dan campuran. 

 Guru meminta siswa menyebutkan contoh zat tunggal dan campuran di 

lingkungan sekitar. 

 Siswa menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. 

 Guru mengapresiasi jawaban siswa. 

Ayo berlatih  

 Siswa telah memahami tentang zat tunggal. Selanjutnya, siswa diminta 

melengkapi table penggolongan unsur dan senyawa. 
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 Guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi mengenai zat tunggal yang 

belum diketahui dari berbagai sumber, misalnya buku dan internet. 

 Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling memandu siswa yang 

mengalami kesulitan. 

 Siswa proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling memandu siswa yang 

mengalami kesulitan. 

 Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya di depan guru dan 

teman-teman. 

 Guru meminta siswa untuk mengungkapkan jawabannya secara percaya diri. 

Hasil  

Penutup  

 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung: 

1. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?  

2. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di sekitar? 

 Siswa  bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini.  

 Siswa  menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang tua 

yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai 

perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan hasilnya kepada 

guru. 

 Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin. 

 Siswa menjalankan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 
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Gambar 4.21 Semi Modul Ajar siklus 1 dan siklus 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) 

 

 

Gambar di atas jika perencanaan di sini telah menghasilkan bahan ajar 

berupa semi modul ajar karena pada tahun 2022 telah berlaku kurikulum merdeka 

di beberapa sekolah percontohan pada tahun ajaran baru sedangkan untuk anak 

kelas yang terlanjur memakai kurikulum 2013 masih menggunakan RPP, sehingga 

pada akhirnya isi dari semi modul ajar ini tetap menggunakan struktur dari RPP 

namun bukan lagi berbentuk tematik atau terpadu melainkan fokus pada satu mata 

pelajaran dan hal apa yang akan dikembangkan pada proses pembelajaran yang 

berlangsung selama enam kali pertemuan dalam satu subtema.  

Tidak ada perbedaan proses tindakan dari siklus 1 dengan siklus 2 hanya 

materi di setiap harinya yang berbeda dikarenakan materi iklan elektronik 

diberikan secara sistematis dan mengikuti tujuan pembelajaran di setiap 

pertemuannya, semi modul ajar ini dibuat sesuai jumlah pada setiap pembelajaran 

dalam persubtema, karena dalam subtema terdiri dari enam kali pertemuan maka 
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semi modul ajar dibuat enam rangkap, enam rangkap semi modul ajar ini dibagi 

sesuai jumlah pertemuan pada siklus.  

Pertemuan dalam satu siklus ada tiga kali maka ada tiga semi modul ajar 

yang digunakan pada siklus satu dan sisanya digunakan pada siklus dua yaitu tiga 

semi modul ajar lagi. Semi modul ajar ini sudah ada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang sebelumnya telah disertai bahan bacaan untuk siswa guna 

mempermudah siswa mempelajari materi iklan elektronik tersebut, semi modul 

ajar dibuat semenarik mungkin karena tidak hanya di pegang oleh guru saja 

melainkan juga dapat dibagikan pada para peserta didik sebagai tambahan sumber 

belajar.  

Menggunakan semi modul ajar ini dapat mempermudah siswa untuk 

belajar karena di lokasi penelitian kurangnya akses jaringan yang dapat membantu 

siswa mencari materi tambahan dan hanya ada dua orang siswa dari sepuluh 

peserta didik yang mempunyai smart phone itupun jika jaringan stabil, karena 

jaringan terkadang timbul tenggelam ditempat tersebut. Adapun yang dilakukan 

siswa pada setiap pertemuan di siklus I hingga siklus II disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan materi ajar seperti yang sempat dijelaskan sebelumnya yaitu 

sebagai berikut. 

Pendahuluan (10 Menit) 

 Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek, kehadiran 

siswa. 

 Guru mengarahkan siswa berdoa dipimpin oleh salah seorang salah seorang 

siswa. 
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 Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali setiap kegiatan 

dengan doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 

syukur.  

 Siswa diajak menyanyikan lagu Indonesia Raya, Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan. 

 Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.  

 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

 Pembiasan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan. 

 Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk menyegarkan suasana 

kembali.  

Kegiatan Inti/ Ayo menyimak (10 menit) 

 Guru mengondisikan siswa secara klasikal mengamati gambar yang ada pada 

buku siswa tema 9 revisi 139. 

 Guru mengingatkan Kembali siswa pada video iklan yang telah mereka 

demonstrasikan sebelumnya guna akan memasuki tahap pemantapan Kembali 

di pertengahan pembelajaran. 

Kegiatan Inti/ Ayo Membaca (10 Menit) 
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 Secara mamdiri siswa diminta untuk membaca bahan bacaan iklan pada 

modul ajar guna menjalankan program literasi yakni membiasakan anak 

untuk membaca sejak dini. 

 Guru menjelaskan kepada siswa mengenai jenis-jenis iklan dan informasi 

yang terdapat pada iklan. 

 Siswa mengamati contoh iklan elektronik yang dibagikan guru pada 

pertemuan sebelumnya. 

 Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajutkan pertanyaan: apa 

jenis-jenis iklan yang kalian lihat? 

 Siswa mengemukakan pendapatnya mengenai iklan yang dilihat dengan 

percaya diri.  

 Guru mengapresiasi jawaban siswa. 

Kegiatan Inti/ Ayo berbicara (25 Menit) 

 Siswa telah mengetahui jenis-jenis dan informasi iklan. Selanjut,  secara 

mandiri siswa diminta untuk mendemonstrasikan kembali di depan camera 

materi iklan yang telah dipraktekkan pada pertemuan sebelumnya guna 

memantapkan keterampilan berbicara siswa. 

 Siswa diberi pilihan dapat menggunakan alat peraga yang telah disiapkan oleh 

guru atau bisa juga mendemonstrasikan iklan lain yang pernah di tonton di 

media elektronik lainnya. 

 Siswa sibebaskan berekpresi dalam demonstrasi tersebut guna melihat 

keterampilan berbicara siswa telah sebaik apa. 
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 Siswa juga diperbolehkan mengkonsep apa yang ingin disampaikan dalam 

demonstrasi iklannya guna mempermudah meningkatkan ketrelampilan siswa 

mengingat peserta didik masih sangat kental dialeknya Bahasa daerahnya dan 

setiap hari menggunakan Bahasa daerah sehari-hari. 

 Guru menilai demontrasi siswa menggunakan lembar penilaian keterampilan 

berbicara dan menilai sikap siswa selama memulai pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.  

Kegiatan Inti/ Ayo Berlatih Soal (10 Menit) 

 Setelah membaca dan mengamati iklan, siswa menjawab pertanyaan pada 

LKPD di Modul Ajar berdasarkan iklan. 

 Siswa telah mengetahui jenis-jenis dan informasi iklan. Selanjutnya, secara 

mandiri siswa diminta untuk mengamati iklan elektronik di rumah sebagai 

Pekerjaan Rumah yang akan menjadi bahan referensi untukmenambah kosa 

kata siswa dan dapat menjadi contoh baru untuk siswa meningkatkan 

keterampilan berbicaranya. 

 Siswa mengemukaan pendapatnya mengenai iklan yang pernah di lihat dengan 

percaya diri. 

 Guru mengapresiasi jawaban siswa.  

Penutup (10 Menit)  

 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 
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 Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan di rumah yakni menyimak iklan-iklan elektronik. 

 Kelas ditutup   dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 

 

2.   Penyajian Data Peningkatan Kualitas Hasil Keterampilan Berbicara 

Siswa Belajar Dengan Menggunakan VSM (Video Self Modelling) 

a. Hasil Penilaian Harian Pra Siklus 

   Tabel 4.1 Penilaian Harian Pra Siklus  

No Nama Siswa 

Penilaian Harian Pra Siklus  

KD 3.4 KD 4.4 

Nilai Pengetahuan  Nilai Keterampilan 

1 AR 80 0 

2 Arj 90 0 

3 AD 80 0 

4 D 90 0 

5 Ikh  - - 

6 Mar  80 0 

7 MF - - 

8 MH 80 0 

9 RM 60 0 
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No Nama Siswa 

Penilaian Harian Pra Siklus  

KD 3.4 KD 4.4 

Nilai Pengetahuan  Nilai Keterampilan 

1 AR 80 0 

2 Arj 90 0 

3 AD 80 0 

4 D 90 0 

5 Ikh  - - 

6 Mar  80 0 

7 MF - - 

8 MH 80 0 

9 RM 60 0 

10 Y 70 0 

Nilai Rata-Rata 77,5% 0% 

Presentase Ketuntasan Belajar 87,5% 0% 

                     (Sumber: Hasil olah data dari lampiran D. LKPD Pra Siklus) 

b. Hasil Penilaian Harian Siklus I 

  Tabel 4.2 Penilaian Harian Siklus I 

 

No Nama Siswa 

Penilaian Harian Siklus 1 

KD 3.4 KD 4.4 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

1 AR 80 80 70 0 0 31 

2 Arj 80 80 90 0 0 0 
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No Nama Siswa 

Penilaian Harian Siklus 1 

KD 3.4 KD 4.4 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

3 AD 90 80 90 0 45 51 

4 D 90 70 80 0 40 45 

5 Ikh 70 80 80 0 0 0 

6 Mar 70 80 80 62 42 54 

7 MF 90 80 100 0 28 45 

8 MH 70 80 80 0 0 45 

9 RM 70 80 90 20 42 51 

10 Y 80 80 90 0 42 54 

Nilai Rata-Rata 75 79 84 8,2 23,9 38,5 

Presentase ketuntasan belajar 100% 100% 100% 0% 0% 0% 

                          (Sumber: Hasil olah data dari lampiran D. LKPD Siklus 1) 

c. Hasil Penilaian Harian Siklus II 

  Tabel 4.3 Penilaian Harian Siklus II 

 

No Nama Siswa 

Penilaian Harian Siklus II 

KD 3.4 KD 4.4 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

1 AR 80 80 80 0 0 88 

2 Arj 90 90 90 74 0 85 

3 AD 80 90 90 20 74 74 

4 D 90 90 90 0 80 94 
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No Nama Siswa 

Penilaian Harian Siklus II 

KD 3.4 KD 4.4 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 

5 Ikh  90 90 90 0 0 88 

6 Mar 80 80 90 60 0 94 

7 MF - - - - - - 

8 MH 90 90 80 0 82 91 

9 RM 90 90 90 0 0 94 

10 Y 80 90 90 0 85 97 

Nilai Rata-Rata 86 87 87 17,11 35,66 89,44 

Presentase ketuntasan belajar 100% 100% 100% 11,11% 44,44% 100% 

                         (Sumber: Hasil olah data dari lampiran D. LKPD Siklus II) 

d. Hasil Uraian Penilaian Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan  VSM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 sebelum 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) Halaman 1 siswa inisial Y 
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Gambar 4.23 Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 sebelum 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) Halaman 2 siswa inisial Y 

 

 Data di atas menunjukkan jika anak sama sekali tidak tahu merangkai kata 

pada saat mendemonstrasikan iklan yang pernah mereka lihat di media elektronik 

sekitarnya, contohnya pada iklan yang di siarkan di TV mereka masing-masing 

pada saat berada di rumah, adapun penyelesaian yang seharusnya diisi dengan 

skor yang telah diperoleh siswa malah diisi dengan analisis masalah yang di 

hadapi oleh siswa, di mana siswa berinisial Y ini tidak percaya diri direkam oleh 

Hand Phone karena banyak orang yang melihatnya, padalah apakah direkam 

menggunakan Hand Phone atau tidak seharusnya tidak menjadi alasan bagi sang 

anak sebab posisi anak di rekam di sudut belakang kiri kelas, sudut belakang kiri 

kelas tersebut merupakan sudut baca yang dibuat langsung oleh peneliti guna 

menarik minat anak untuk rajin membaca apabila ada sudut baca yang menarik di 

ruangan tersebut, agar kosa kata bahasa Indonesia anak makin hari semakin 

bertambah. 
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e. Hasil Uraian Penilaian Harian Siklus I 

1. Pertemuan pertama 

Penilaian pengetahuan atau KI-3 maka peneliti berlanjut pada inti dari 

penelitian tersebut yaitu penilaian keterampilan atau KI-4 yang di nilai 

menggunakan format dari rubrik penilaian pembelajaran bahasa berbasis 

kompetensi edisi kedua dari Burhan Nurgiyantoro selaku dosen FBS dan PPs dari 

Universitas Negeri Yogyakarta, dan untuk cara mencari skor dari hasil 

pengamatan tersebut yaitu rumus yang didapatkan dari panduan penilaian untuk 

sekolah dasar (SD) pada halaman 60, skor yang diperoleh dari hasil pengamatan 

akan di refleksikan pada pertemuan terakhir dari setiap siklus, adapun hasil belajar 

pada pertemuan ini dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto 

sebagai berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Y 
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Dari gambar di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa murid tersebut sama 

sekali tidak memiliki keterampilan berbicara yang memenuhi standar sesuai dari 

aspek yang telah ditentukan, maka dari itu peneliti dan guru selaku kolaborator 

akan terus membimbing anak sesuai rancangan yang telah dibuat di semi modul 

ajar pada saat perencanaan dan setelah tiga kali pertemuan akan di refleksi 

bersama. Pada gambar di atas peneliti dan guru tidak patah semangat dikarenakan 

pertemuan pertama ini menghasilkan peningkatan pada siswa kelas V untuk 

berani percaya diri tampil di depan umum mendemonstrasikan iklan yang telah 

dilihatnya pada awal pembelajaran. 

Pertemuan pertama ini ada dua anak yang bersedia maju kedepan untuk 

mendemonstrasikan, hasil dari menyimak pada saat menonton iklan elektronik 

yang telah dibagikan oleh guru dan dibantu oleh kaca pembesar yang disediakan 

oleh peneliti kemudian dibagikan satu-persatu pada siswa untuk digunakan ketika 

menonton di hand phonenya. Dua anak yang berani tampil tersebut mendapatkan 

nilai 62 untuk siswa berinisial Mar dan 20 untuk anak berinisial RM. 

dua anak inilah yang membuktikan bahwa hipotesis yang di bahas 

sebelumnya dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak dikarenakan 

teknolog itu sendiri sudah sangat menarik dan membantu anak dalam 

mengevaluasi keterampilan berbicaranya di mana sebelum adanya penggunakan 

VSM (Video Self Modelling) sama sekali tidak ada anak yang terlihat antusias 

dalam pembelajaran apalagi mau mendemonstrasikan iklan yang telah dilihatnya, 

berikut hasil dari penilaian ke dua anak tersebut. 
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 Gambar 4.25 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial RM 
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2. Pertemuan ke-dua 

Penilaian pengetahuan atau KI-3 berlanjut pada inti dari penelitian ini 

yaitu penilaian keterampilan atau KI-4 yang di nilai menggunakan format dari 

rubrik penilaian pembelajaraan bahasa berbasis kompetensi edisi kedua dari 

Burhan Nurgiyantoro selaku dosen FBS dan PPs dari Universitas Negeri 

Yogyakarta, dan untuk cara mencari skor dari hasil pengamatan tersebut yaitu 

diambil dari rumus yang didapatkan pada buku panduan penilaian untuk sekolah 

dasar (SD) di halaman 60, skor yang diperoleh dari hasil pengamatan akan di 

refleksikan pada pertemuan terakhir dari setiap siklus, adapun hasil belajar pada 

pertemuan ini dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa menggunakan 

VSM (Video Self Modelling) di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto sebagai 

berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Y 
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Gambar 4.28 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial MF 

 

 

 

131 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial AD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial RM 
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Gambar 4.32 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial D 

 

Pertemuan kedua ini ada enam anak yang mengalami peningkatan 

keterampilan berbicara ketika mendemonstrasikan hasil dari menyimak pada saat 

menonton iklan elektronik yang telah dibagikan oleh guru pada pertemuan 

pertama yang kembali diulang guna mengevaluasi lagi hasil belajar siswa pada 

keterampilan berbicara di pertemua ini. enam anak yang mengalami peningkatan 

berbicara saat tampil ini mendapatkan nilai 42 untuk siswa berinisial Y, 42 untuk 

anak berinisial RM, anak berinisial AD 45, anak berinisial D 40, anak berinisial 

MF 28, dan anak yang berinisial Mar 42 di mana sebelumnya anak berinisial Mar 

ini memiliki nilai 62 di pertemuan pertama.  

Refleksi yang ditunjukkan anak berinisial Mar, anak ini memiliki bintang 

satu pada “aku belum mengikuti pelajaran dengan baik, aku kesulitan memahami 

pelajaran, dan belum mengerjakan tugasku dengan mandiri.” Dan juga memiliki 
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bintang satu pada “aku telah mengikuti pelajaran hari ini dengan baik, aku 

memahami pelajaran dengan baik dan mengerjakan tugasku dengan mandiri” serta 

pertanyaan pada refleksi yang terakhir “aku hebat karena telah mengikuti 

pelajaran hari ini dengan sangat baik, aku memahami pelajaran dan berani 

bertanya jika tidak paham. Aku mengerjakan tugasku dengan mandiri dan 

tanggung jawab” juga memberi centang satu dari tiga bintang yang disediakan 

pada refleksi tersebut, dari refleksi siswa ini dapat dilihat dengan jelas bahwa pada 

dasarnya anak berinisial Mar ini memang masih bingung pada proses 

pembelajaran namun dari penurunan hasil belajar pada siswa tidak terlalu fatal 

dikarenakan penurunan tersebut tidak mencapai 50% dari nilai sebelumnya.  

Hasil belajar keterampilan berbicara pada pertemuan ini menunjukkan 

peningkatan keterampilan berbicara pada satu orang dan adanya tambahan empat 

orang yang mulai mendemonstrasikan pengalamannya dalam menyimak iklan 

elektronik dari enam anak inilah yang membuktikan bahwa hipotesis yang di 

bahas sebelumnya dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak dikarenakan 

teknologi itu sendiri sudah sangat menarik dan membantu anak dalam 

mengevaluasi keterampilan berbicaranya di mana sebelum adanya penggunakan 

VSM (Video Self Modelling) sama sekali tidak ada anak yang terlihat antusias 

dalam pembelajaran apalagi mau mendemonstrasikan iklan yang telah dilihatnya, 

adapun hasil refleksi siswa sebagai berikut.  
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Gambar 4.33 Hasil Refleksi siswa siklus 1 Pertemuan 2 menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 

  

3. Pertemuan ke-tiga 

Penilaian pengetahuan atau KI-3 selanjutnya pada inti dari penelitian ini 

yaitu penilaian keterampilan atau KI-4 yang di nilai menggunakan format dari 

rubrik penilaian pembelajaraan bahasa berbasis kompetensi edisi kedua dari 

Burhan Nurgiyantoro selaku dosen FBS dan PPs dari Universitas Negeri 

Yogyakarta, dan untuk cara mencari skor dari hasil pengamatan tersebut yaitu 

diambil dari rumus yang didapatkan pada buku panduan penilaian untuk sekolah 

dasar (SD) di halaman 60, skor yang diperoleh dari hasil pengamatan akan di 

refleksikan pada pertemuan terakhir dari setiap siklus, adapun hasil belajar pada 

pertemuan ini dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa menggunakan 

VSM (Video Self Modelling) di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto sebagai 

berikut.   
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Gambar 4.34 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial AD 
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Gambar 4.36 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial MF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial MH 
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Gambar 4.38 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial AR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.39 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial RM 
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Gambar 4.40 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.41 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 
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Pertemuan ketiga ini ada delapan anak yang mengalami peningkatan 

keterampilan berbicara ketika mendemonstrasikan hasil dari menyimak pada saat 

menonton iklan elektronik yang telah dibagikan oleh guru pada pertemuan 

pertama yang kembali diulang guna mengevaluasi lagi hasil belajar siswa pada 

keterampilan berbicara di pertemua ini. Delapan anak yang mengalami 

peningkatan keterampilan berbicara saat tampil ini mendapatkan nilai 54 untuk 

siswa berinisial Y terjadi, 51 untuk anak berinisial RM, anak berinisial AD 51, 

anak berinisial D 45. 

Anak berinisial MF 45, dan anak yang berinisial Mar 54 di mana 

sebelumnya anak berinisial Mar ini memiliki nilai 62 di pertemuan pertama, 

kemudian dipertemuan kedua memiliki nilai 42, itu berarti telah ada peningkatan 

keterampilan berbicara lagi pada siswa tersebut walaupun belum mencapai nilai 

setinggi nilai pada pertemuan pertama. Kemudian ada dua anak lagi yang mulai 

juga berani tampil mendemonstrasikan iklan yang telah dilihatnya, dua anak ini 

berinisial MH dan AR di mana MH memiliki nilai 54 sedangkan AR mempunyai 

nilai 31. 

Refleksi yang ditunjukkan anak berinisial Mar, anak ini memiliki bintang 

dua pada “aku belum mengikuti pelajaran dengan baik, aku kesulitan memahami 

pelajaran, dan belum mengerjakan tugasku dengan mandiri.” Dan juga memiliki 

bintang dua pada “aku telah mengikuti pelajaran hari ini dengan baik, aku 

memahami pelajaran dengan baik dan mengerjakan tugasku dengan mandiri” serta 

pertanyaan pada refleksi yang terakhir “aku hebat karena telah mengikuti 

pelajaran hari ini dengan sangat baik, aku memahami pelajaran dan berani 

bertanya jika tidak paham. Aku mengerjakan tugasku dengan mandiri dan 
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tanggung jawab” juga memberi centang dua dari tiga bintang yang disediakan 

pada refleksi tersebut,  

Refleksi siswa ini dapat dilihat dengan jelas bahwa telah ada peningkatan 

hasil belajar siswa terbukti dari bagaimana siswa mencentang refleksi siswa 

tersebut, namun pada dasarnya anak berinisial Mar ini memang masih bingung 

dengan proses pembelajaran mengakibatkan penurunan hasil belajar pada siswa, 

tapi telah terjadi peningkatan kembali pada hasil keterampilan berbicara siswa 

walaupun belum mencapai nilai terbaiknya pada pertemuan pertama tidak terlalu 

fatal dikarenakan penurunan tersebut tidak mencapai 50% dari nilai sebelumnya.  

Hasil belajar keterampilan berbicara pada pertemuan ini menunjukkan 

peningkatan keterampilan berbicara pada enam orang dan adanya tambahan dua 

orang yang mulai mendemonstrasikan pengalamannya dalam menyimak iklan 

elektronik dari delapan anak inilah yang membuktikan bahwa hipotesis yang di 

bahas sebelumnya dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak dikarenakan 

teknologi itu sendiri sudah sangat menarik dan membantu anak dalam 

mengevaluasi keterampilan berbicaranya di mana sebelum adanya penggunakan 

VSM (Video Self Modelling) sama sekali tidak ada anak yang terlihat antusias 

dalam pembelajaran apalagi mau mendemonstrasikan iklan yang telah dilihatnya, 

adapun hasil refleksi siswa sebagai berikut. 
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Gambar 4.42 Refleksi siswa siklus 1 Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 

 

 

4. Hasil Uraian Penilaian Harian Siklus II 

a. Pertemuan pertama 

Penilaian pengetahuan atau KI-3 maka peneliti berlanjut pada inti dari 

penelitian tersebut yaitu penilaian keterampilan atau KI-4 yang di nilai 

menggunakan format dari rubrik penilaian pembelajaran bahasa berbasis 

kompetensi edisi kedua dari Burhan Nurgiyantoro selaku dosen FBS dan PPs dari 

Universitas Negeri Yogyakarta, dan untuk cara mencari skor dari hasil 

pengamatan tersebut yaitu rumus yang didapatkan dari panduan penilaian untuk 

sekolah dasar (SD) pada halaman 60, skor yang diperoleh dari hasil pengamatan 

akan di refleksikan pada pertemuan terakhir dari setiap siklus, adapun hasil belajar 

pada pertemuan ini dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto 

sebagai berikut.   
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Gambar 4.43 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.44 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 
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Gambar 4.45 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Arj 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.46 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 1  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial AD 
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Pertemuan pertama ini ada dua anak yang mengalami peningkatan 

keterampilan berbicara ketika mendemonstrasikan hasil dari menyimak pada saat 

menonton iklan elektronik yang telah dibagikan oleh guru pada pertemuan 

pertama yang kembali diulang guna mengevaluasi lagi hasil belajar siswa pada 

keterampilan berbicara di pertemua ini yaitu anak berinisial Arj dengan nilai 74  

yang pada siklus satu siswa tersebut tidak mau tampil mendemonstrasikan iklan 

elektronik yang disimaknya dikarenakan anak tersebut belum memiliki 

kepercayaan diri dan Mar dengan nilai 60 yang sebelumnya memiliki nilai 54 

pada pertemuan ke tiga di siklus satu.  

Siklus satu pertemuan satu memiliki nilai lebih tinggi yakni 62 point tapi 

sejak pertemuan ketiga pada siklus satu mulai kembali ada peningkatan meski 

belum maksimal, adapun nilai anak ini yaitu pertemuan pertama siklus 1 dengan 

nilai 62, pertemuan kedua siklus 1 dengan nilai 42, pertemuan ketiga siklus 1 

dengan 54, dan saat pertemuan pertama siklus II dengan nilai 60, maka dari sini 

sekali lagi penelitian dengan VSM (Video Self Modelling) dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara pada siswa terutama  jenis penelitian yang digunakan 

adalah PTK yang merupakan penelitian dengan mengulang-ulang solusi yang 

disajikan oleh peneliti.  

Siswa dengan inisial Mar bukan satu-satunya yang mengalami 

peningkatan tapi anak berinisial Arj juga mengalami peningkatan yaitu dengan 

perolehan nilai 74 di mana anak berinisial Arj ini telah tuntas di penilaian 

keterampilan berbicara sesuai ketentuan KBM yang dirumuskan oleh pihak 

sekolah, namun ada satu anak juga yang mengalami penurunan nilai di mana 

semula anak ini memiliki nilai 45 pada pertemuan kedua siklus 1, 51 pada 
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pertemuan ke tiga siklus 1, dan pada siklus II pertemuan 1 ini anak tersebut 

memiliki nilai 20, terjadi penurunan pada anak ini yang berinisial AD, kemudian 

tujuh anak lainnya bernilai 0 karena anak-anak tersebut tidak tampil lantaran 

masih belum berani atau percaya diri untuk tampil.  

Refleksi yang ditunjukkan anak berinisial Mar, anak ini memiliki bintang 

satu pada “aku belum mengikuti pelajaran dengan baik, aku kesulitan memahami 

pelajaran, dan belum mengerjakan tugasku dengan mandiri.” Dan juga memiliki 

bintang dua pada “aku telah mengikuti pelajaran hari ini dengan baik, aku 

memahami pelajaran dengan baik dan mengerjakan tugasku dengan mandiri” serta 

pertanyaan pada refleksi yang terakhir “aku hebat karena telah mengikuti 

pelajaran hari ini dengan sangat baik, aku memahami pelajaran dan berani 

bertanya jika tidak paham. Aku mengerjakan tugasku dengan mandiri dan 

tanggung jawab” juga memberi centang tiga dari tiga bintang yang disediakan 

pada refleksi tersebut. 

Refleksi siswa ini dapat dilihat dengan jelas bahwa telah ada peningkatan 

hasil belajar siswa terbukti dari bagaimana siswa mencentang refleksi siswa 

tersebut, namun pada dasarnya anak berinisial Mar ini memang masih bingung 

dengan proses pembelajaran mengakibatkan penurunan hasil belajar pada siswa, 

tapi telah terjadi peningkatan kembali pada hasil keterampilan berbicara siswa 

walaupun belum mencapai nilai terbaiknya pada pertemuan pertama pada siklus I, 

tapi tidak terlalu fatal dikarenakan penurunan tersebut tidak mencapai 50% dari 

nilai sebelumnya.  
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Hasil belajar keterampilan berbicara pada pertemuan ini menunjukkan 

peningkatan keterampilan berbicara pada dua orang dan salah-satu diantaranya 

memiliki nilai yang telah tuntas dan tambahan satu orang yang malah menurun 

dari nilai sebelumnya dalam mendemonstrasikan pengalamannya ketika 

menyimak iklan elektronik, adapun hasil refleksi siswa sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47 Hasil Refleksi siswa siklus II  Pertemuan 1 menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 

 

 

b. Pertemuan ke-dua 

Penilaian pengetahuan atau KI-3 berlanjut pada inti dari penelitian ini 

yaitu penilaian keterampilan atau KI-4 yang di nilai menggunakan format dari 

rubrik penilaian pembelajaraan bahasa berbasis kompetensi edisi kedua dari 

Burhan Nurgiyantoro selaku dosen FBS dan PPs dari Universitas Negeri 

Yogyakarta pada halaman 145, dan untuk cara mencari skor dari hasil pengamatan 

tersebut yaitu diambil dari rumus yang didapatkan pada buku panduan penilaian 

untuk sekolah dasar (SD) di halaman 60, skor yang diperoleh dari hasil 
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pengamatan akan di refleksikan pada pertemuan terakhir dari setiap siklus, adapun 

hasil belajar pada pertemuan ini dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto 

sebagai berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.48 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.49  Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial MH 
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Gambar 4.50 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial AD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.51 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial D 
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Gambar 4.52 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 2  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 

 

 

Pertemuan kedua ini ada empat anak yang mengalami peningkatan 

keterampilan berbicara ketika mendemonstrasikan hasil dari menyimak pada saat 

menonton iklan elektronik yang telah dibagikan oleh guru pada pertemuan 

pertama yang kembali diulang guna mengevaluasi lagi hasil belajar siswa pada 

keterampilan berbicara di pertemua ini bahkan ke empat siswa tersebut telah 

tuntas dalam mendemonstrasikan iklan elektronik tersebut. empat anak yang 

mengalami peningkatan berbicara saat tampil ini mendapatkan nilai 85 untuk 

siswa berinisial Y di mana pada pertemuan sebelumnya anak ini justru tidak mau 

naik mendemonstrasikan iklan yang telah di simaknya.  

Anak berinisial AD 74 pada pertemuan sebelumnya anak ini mengalami 

penurunan nilai yaitu dari 51 menjadi 20, anak berinisial D 80 di pertemuan 

sebelumnya anak ini tidak naik mendemonstrasikan iklan yang disimaknya, dan 
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anak yang berinisial Mar justru mengalami penurunan nilai lagi lantaran tidak 

mendemonstrasikan iklan yang disimaknya di mana sebelumnya anak berinisial 

Mar ini memiliki nilai 60 di pertemuan pertama. Pada refleksi yang ditunjukkan 

anak berinisial Mar, anak ini memiliki bintang satu pada “aku belum mengikuti 

pelajaran dengan baik, aku kesulitan memahami pelajaran, dan belum 

mengerjakan tugasku dengan mandiri.”  

Memiliki bintang dua juga pada “aku telah mengikuti pelajaran hari ini 

dengan baik, aku memahami pelajaran dengan baik dan mengerjakan tugasku 

dengan mandiri” serta pertanyaan pada refleksi yang terakhir “aku hebat karena 

telah mengikuti pelajaran hari ini dengan sangat baik, aku memahami pelajaran 

dan berani bertanya jika tidak paham. Aku mengerjakan tugasku dengan mandiri 

dan tanggung jawab” juga memberi centang dua dari tiga bintang yang disediakan 

pada refleksi tersebut, dari refleksi siswa ini dapat dilihat dengan jelas bahwa pada 

dasarnya anak berinisial Mar ini memang masih bingung pada proses 

pembelajaran.  

Penurunan hasil belajar pada siswa dikarenakan hasil refleksi dari guru 

yang mengevaluasi siswa menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran sudah tercapai 

untuk KD 3.4 namun belum untuk KD 4.4, adapun kesulitan dialami dalam 

melaksanakan langkah pembelajaran yaitu kurangnya kosa kata siswa tersebut. 

Upaya yang dilakukan untuk membantu siswa yakni tetap mengevaluasi peserta 

didik dan memotivasinya” perlu diketahui bersama bahwa hasil video selama 

siklus I sampai siklus II ini tetap dijadikan bahan evaluasi oleh guru dan peneliti 

gunadi tunjukkan pada para siswa bagaimana gerak-gerik siswa pada saat 

mendemonstrasikan iklan yang simaknya.  
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Anak juga dipermudah dengan adanya mikrofon beserta pengeras suara 

apabila anak kesulitan mengeluarkan suaranya ketika merasa malu, kemudian 

siswa diajari merangkai kata sebelum melaksanakan proses mendemonstarikan 

iklan yang disimaknya bersama guru. Hasil refleksi siswa dan refleksi guru, serta 

dokumentasi siswa yang mengalami bimbingan pada saat tidak bisa memenuhi 

aspek yang dinilai sebagai berikut.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.53  Hasil Refleksi siswa siklus II Pertemuan 2 menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Ma 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.54 Hasil Refleksi Guru siklus II Pertemuan 2 menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 
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Gambar 4.55 Dokumentasi siswa dievaluasi Siklus II Pertemuan 2 

 menggunakan VSM (Video Self Modelling)  

 

 

 

c. Pertemuan ke-tiga 

Penelitian ini yaitu penilaian keterampilan atau KI-4 yang di nilai 

menggunakan format dari rubrik penilaian pembelajaraan bahasa berbasis 

kompetensi edisi kedua dari Burhan Nurgiyantoro selaku dosen FBS dan PPs dari 

Universitas Negeri Yogyakarta halaman 145, dan untuk cara mencari skor dari 

hasil pengamatan tersebut yaitu diambil dari rumus yang didapatkan pada buku 

panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) di halaman 60, skor yang diperoleh 

dari hasil pengamatan akan di refleksikan pada pertemuan terakhir dari setiap 

siklus, adapun hasil belajar pada pertemuan ini dalam peningkatan keterampilan 

berbicara siswa menggunakan VSM (Video Self Modelling) di kelas V SD Negeri 

2 Bonto-Bonto sebagai berikut.   
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Gambar 4.56 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.57 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 
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Gambar 4.58 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Iks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.59 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial D 
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Gambar 4.60 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Arj 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.61 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial AD 
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Gambar 4.62 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial AR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.63 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial RM 
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Gambar 4.64 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara KI-4 siklus II Pertemuan 3  

menggunakan VSM (Video Self Modelling) siswa inisial MH 

 

 

Pertemuan ketiga ini ada sembilan anak yang mengalami peningkatan 

keterampilan berbicara ketika mendemonstrasikan hasil dari menyimak pada saat 

menonton iklan elektronik yang telah dibagikan oleh guru pada pertemuan 

pertama yang kembali diulang guna mengevaluasi lagi hasil belajar siswa pada 

keterampilan berbicara di pertemuan ini. Delapan anak yang mengalami 

peningkatan keterampilan berbicara saat tampil ini mendapatkan nilai 97 untuk 

siswa berinisial Y terjadi, 94 untuk anak berinisial RM, anak berinisial AD 74, 

anak berinisial D 94, dan anak yang berinisial Mar 94, MH mendapatkan nilai 91, 

sedngkan anak berinisial AR 88 nilainya, kemudian Arj mendapat nilai 85, 

selanjutnya Ikh 88 perolehan nilainya.                                                                                                                                           

Refleksi yang ditunjukkan anak berinisial Mar, anak ini memiliki bintang 

satu pada “aku belum mengikuti pelajaran dengan baik, aku kesulitan memahami 

pelajaran, dan belum mengerjakan tugasku dengan mandiri.” Dan juga memiliki 
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bintang tiga pada “aku telah mengikuti pelajaran hari ini dengan baik, aku 

memahami pelajaran dengan baik dan mengerjakan tugasku dengan mandiri” serta 

pertanyaan pada refleksi yang terakhir “aku hebat karena telah mengikuti 

pelajaran hari ini dengan sangat baik, aku memahami pelajaran dan berani 

bertanya jika tidak paham. Aku mengerjakan tugasku dengan mandiri dan 

tanggung jawab” juga memberi centang tiga dari tiga bintang yang disediakan 

pada refleksi tersebut. 

Hasil belajar keterampilan berbicara pada pertemuan ini menunjukkan 

peningkatan keterampilan berbicara pada sembilan orang yang mulai 

mendemonstrasikan pengalamannya dalam menyimak iklan elektronik dari 

sembilan anak inilah yang membuktikan bahwa hipotesis yang di bahas 

sebelumnya dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak dikarenakan 

teknologi itu sendiri sudah sangat menarik dan membantu anak dalam 

mengevaluasi keterampilan berbicaranya di mana sebelum adanya penggunakan 

VSM (Video Self Modelling) sama sekali tidak ada anak yang terlihat antusias 

dalam pembelajaran apalagi mau mendemonstrasikan iklan yang telah dilihatnya, 

adapun hasil refleksi siswa sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.65 Hasil Refleksi siswa siklus II Pertemuan 3 menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 
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Gambar 4.67 Hasil Refleksi Guru siklus II Pertemuan 3 menggunakan  

VSM (Video Self Modelling) siswa inisial Mar 

 

 

 

B. Pembahasan  

 

Permendikbud RI No. 37 Tahun 2018 pasal 1 ayat 2  Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 

Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar  Pelajaran Pada Kurikulum 2013 

Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah (2-3) menyatakan bahwa  

Kompotensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 

Pendidikan Dasar dan pada Pendidikan Menengah diubah dengan menambahkan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  Informatika SMP/MTS pada nomor urut 

60 dan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Informatika SMA/MA pada nomor 
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urut 61 sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dengan peraturan Menteri ini.  

Permendikbud RI No. 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 16 yang berbunyi; Standar penilaian Pendidikan merupakan 

kriteria minimal mengenai mekanisme penilaian hasil belajar Peserta Didik. 

Mekanisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan prosedur dalam 

melakukan penilaian yang meliputi: 1, Perumusan tujuan penilaian; 2, Pemilihan 

dan/atau pengembangan instrumen penilaian;  3, Pelaksanaan penilaian;4, 

Pengolahan hasil penilaian; dan 5, Pelaporan hasil penilaian. Adapun penilaian 

hasil belajar peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai 

dengan tujuan penilaian secara berkeadilan, objektif, dan edukatif. Kemudian 

penilaian hasil belajar Peserta Didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan oleh pendidik. Selanjutnya penilaian hasil belajar Peserta Didik 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berbentuk: 

Permendikbud No. 57 Tahun 2021 pasal 18 ayat 1 dan 2  bahwa; penilaian 

sumatif sebagaimana dimaksud  dalam pasal 16 ayat (5) huruf b pada jenjang 

Pendidikan dasar dan jenjang Pendidikan menengah bertujuan untuk menilai 

pencapaian hasil belajar Peserta Didik sebagai dasar penentuan:  a. kenaikan 

kelas; dan b.  kelulusan dari Satuan Pendidikan. Kemudian penilaian hasil belajar 

Peserta Didik untuk penentuan kelulusan dari Satuan Pendidikan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan melalui mekanisme yang ditentukan 

oleh Satuan Pendidikan dengan mengacu pada standar kompetensi lulusan.  
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Ruang lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Lingkup penilaian hasil belajar 

oleh satuan pendidikan mencakup aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 

Adapun teknik penilaian  dibagi atas tiga yaitu penilaian sikap, penilaian 

pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Di mana penilaian sikap ini terbagi atas 

dua yakni sikap spiritual (KI-1) yang akan diamati adalah menerima, 

menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya, sedangkan sikap 

social (KI-2) yang akan diamati mencakup perilaku antara lain: jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. Kemudian penilaian yang ke-3 

yakni penilaian pengetahuan atau (KD dari KI-3) dilakukan dengan cara 

mengukur penguasaan peserta didik yang mencakup dimensi pengetahuan factual, 

konseptual, procedural dan metakognisi dalam berbagai tingkatan protes berpikir.  
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Gambar diagram di atas bisa kita lihat dengan seksama bahwa telah terjadi 

peningkatan keterampilan berbicara di siklus dua dengan presentasi yang telah di 

perlihatkan di atas dan juga telah di jelaskan pada hasil penelitian pada bagian A 

di bab emtap ini, maka sesuai dengan hipotesis berdasarkan kajian teori pada bab 

dua, adapun hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut “Secara umum, keterampilan berbicara siswa akan meningkat setiap siklus 

sehingga setelah siklus terakhir keterampilan berbicara siswa akan meningkat 

lebih baik dibandingkan dengan keterampilan berbicara sebelum siklus jika 

menggunakan VSM (Video Self Modelling) pada keterampilan berbicara siswa 

kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. 

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas siklus kecil yang terdiri dari dua 

siklus dan setiap siklus dilakuakan melalui empat tahap, yakni perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi, dalam tiga kali pertemuan pada satu siklus, di 

mana pertemuan pertama tahap uji coba, tahap kedua pembenahan, dan tahap 

ketiga pemantapan.  

Prosedur tersebut dapat kita amati peningkatan keterampilan berbicara 

siswa, sehingga hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika menggunakan 

VSM (video self modelling) dapat meningkatkan keterampilan berbicara melalui 

VSM (video self modelling) siswa di kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto 

Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Dasar atau acuan yang berupa teori-

teori maupun temuan-temuan melalui hasil atau berbagai penelitian sebelumnya 

merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan sebagai data penelitian yang 

sejalan dengan penelitian ini diantaranya yaitu. 
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Penelitian pertama oleh Nurhasana, dkk (2019) dengan judul “Pemodelan 

Video Diri Sendiri untuk Meningkatkan keterampilan komunikasi sosial pada 

remaja autis berfungsi tinggi/high functioning autism (HFA) dengan media teman 

sebaya”  penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pelatihan dari 

beberapa pendekatan yaitu pemodelan video diri sendiri dengan mediasi teman 

sebaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

sosial yang sesuai dan menurunkan perilaku tidak sesuai.  

Penelitian ke dua yang relevan yakni “Penggunaan Video Self Modeling 

untuk meningkatkan inisiasi sosial pada anak dengan autism spectrum disorder” 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Video Self 

Modeling (VSM)  terhadap peningkatan sosial inisisasi anak  dengan ASD.  

Penelitian ke tiga yang relevan yaitu “Video Self Modelling untuk Mengatasi 

Kecemasan Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa di Makassar” penelitian 

ini menggunakan rancangan eksperimen one group pretest-psttest design.  

Penelitian yang telah penulis lakukan masih dalam rumpun Peningkatan 

Keterampilan Berbicara Siswa menggunakan VSM (Video Self Modelling) kelas 

V di SD Negeri 2 Bonto-Bonto Kabupaten Pangkep, ketiga penelitian di atas 

memiliki persamaan yang sama-sama menggunakan VSM (Video Self Modelling) 

atau video diri sendiri dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, 

Pada usia 7-11 tahun berada pada tahapan operasional konkret, pada rentang usia 

ini tingkah laku anak yang tampak yakni anak mulai memandang dunia secara 

objektif, bergeser dari satu situasi ke situasi lain, kemudian anak juga mulai 

berpikirsecara operasional yang dibuktikan dengan anak tersebut mampu 

mengklasifikasikan benda-benda disekitarnya.  
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Fase ini juga anak sudah mampu memahami konsep subtansi, panjang, 

lebar, luas, tinggi, rendah, ringan, dan berat. Anak usia sekolah dasar memiliki 

kecenderungan belajar kedalam tiga ciri yaitu konkret, integrative, dan hieraskis. 

Konkret dalam proses pembelajaran mengandung makna yang dapat dilihat, 

didengar, dibuai, diraba dan diotak-atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar yang dapat dioptimalkandemi mencapai proses 

dan hasil belajar yang berkualitas, bermakna hingga bernilai.  

Hakikatnya anak  usia dasar belum mamppu memilih-milih konsep dari 

berbagai disiplin ilmu, hal ini menunjukkan cara berpikir deduktif yaitu dari hal 

umum menuju hal yang khusus. Dari penjelasan mengenai hasil penelitian, 

hipotesis penelitian, beberapa penelitian yang relevan, dan perkembangan tingkah 

belajar anak, di atas sudah menjelaskan bahwa pada dasarnya penelitian ini 

mampu menjawab permasalahan hasil belajar siswa di bidang komunikasi anak 

pada keterampilan berbicara di kemampuan berbahasa mata pelajaran bahasa  

Indonesia,  di kelas V SDN 2 Bonto-Bonto kecamatan Ma’rang, kabupaten 

Pangkep, menggunakan VSM (Video self Modelling).
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Hasil penelitian serta kesimpulan  yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini peneliti mampu menyimpulkan bagaimana  

penggunaan VSM (Video Self Modelling) dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara, apa yang dilakukan siswa dan bagaimana 

tanggapan guru di sekolah. Penggunaan  VSM (Video Self Modelling) di 

kelas V SD Negeri 2 Bonto-Bonto kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep 

terdiri dari dua siklus pada setiap siklus terdiri tiga pertemuan di mana 

pertemuan-pertemuan ini sebagai bentuk pembelajaran, pada pertemuan 

yang pertama merupakan tahap percobaan, kemudian pertemuan kedua 

tahap pembenahan, dan pertemuan ketiga tahap pemantapan, lalu pada 

siklus selanjutnya sudah tahap  pembiasaan pada anak guna meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa menggunakan VSM (Video Self Modelling). 

2. Siswa mendemonstrasikan kembali iklan elektronik yang diamati pada 

media elektronik yang berada di lingkungan rumahnya lalu di buatkan 

video diri sendiri di sekolah menggunakan teknologi sederhada yaitu Hand 

Phone, Pengeras suara, rring light, kaca pembesar untuk Hand Phone dan 

Leptop, kemudian sebelum siklus dimulai peneliti membuat sudut baca 

untuk semakin meningkatkan semangat siswa dalam proses pembelajaran 

yang diawasi langsung oleh guru dan peneliti, siswa dievaluasi oleh guru 

setiap selesai membuat video diri sendiri, kemudian memperbaiki rankaian 
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kalimat yang di gunakan dengan menuliskannya dibantu ibu guru, begitu 

seterusnya sampai selesai pertemuan di siklus satu dan siklus dua. 

3. Tanggapan guru di sekolah yaitu “para siswa mulai lebih tenang dan 

antusias pada pembelajaran, siswa aktif memperhatikan  proses pembuatan 

video walaupun awalnya kurang memperhatikan akibat bermain namun 

berangsur tenang, hasil belajar tetap di atas rata-rata, tapi siswa  antusias 

menanti pelajaran dimulai kembali. Keterampilan siswa berangsur 

meningkat.” Hasil belajar pada prasiklus mendapatkan rata-rata nilai untuk 

ketuntasan belajar siswa 0%, dan pada siklus I mulai pada pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga 0%, serta pada siklus II pada pertemuan 

yang pertama 11%, pertemuan kedua 44%, dan pertemuan ketiga 100%. 

Itu menandakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan belajar yg di 

harapkan dalam keterampilan berbicara. 

 

B. Saran  

Hasil penelitian serta kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Tenaga Pendidik 

a. Seharusnya guru menggunakan variasi, metode serta media pembelajaran 

yang beerbasis teknologi yang mampu membangkitkan semangat atau 

minat belajar peserta didik. 

b. Guru selalu memberikan bimbingan secara intensif terhadap peserta didik 

yang lambat memahami materi yang diajarkan.  
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2. Untuk Peserta Didik. 

a. Peserta didik seharusnya selalu mengulang-ulangi bacaan atau materi. 

b. Peserta didik seharusnya bertanya apabila mengalami kesulitan dalam 

belajar. 
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